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PENGUJIAN KONSENTRAT PROTEIN KELAPA DAN TEPUNG BERAS
INSTAN SEBAGAI KOMPONEN UTAMA MAKANAN BAYI

B/OASSAY OF COCONUT PROTEIN CONSENTRATE AND
RICE FLOUR INSTANT AS MAIN COMPONENT OF WEANING FOODS

Rindengan Barlina
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Perencanaan formulasi makanan bayl, me-
rupakan tahap awal yang menenfukan dalam
mencapal mutu protein yang prima.
Sehubungan dengan itu telah diadakan pe-
nelitian di Balai Percontohan Pengolahan
Hasil Pertapian dan di Laboratorium Tek-
nologi Pangan dan Gizi, Fakultas Tekno-
logl Pertanian, Institut Pertanian Bogor
pada bulan Desember 1987 sampai Pebruari
1988.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tu-
juan untuk menguji mutu protein makanan
bayl, yang merupakan campuran konsentrat
protein kelapa dan tepung beras instan.
Hakanan bayi yang diuji ada dua jenis,
pertama Formula-C (FC) yaitu campuran
5.5 bagian konsentrat protein kelapa dan
4.5 bagian tepung beras instan. Kedua
Formula-F (FF) merupakan campuran 3.5
bagian konsentrat protein kelapa dan 6.5
bagian tepung beras instan. Sebagai
kontrol protein digunakan kasein sedang-
kan non protein adalah tapioka. Pengu-
jian dilaksanakan selama 10 hari pada
tikus putih yang berumur 23 hari (baru
disapih).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kuali-
tas protein makanan bayi cukup baik. Hal
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
berat tikus mencapai 67.10 g dengan kon-
sumsi protein 7.09 g untuk FF. Sedangkan
FC terjadi peningkatan berat tikus sam-
pai 59.90 g dengan konsumsi protein
5.20 g. Setelah pengujian amutu protein
diperoleh nilai PER 2.11, NB 96.47, DC
93.79 persen dan NPU 90.51 untuk FC. Se-

dangkan untuk FF diperoleh nilai PER
2.72, NB 96.46, DC 94.57 persen dan NPU
91.26. Dari hasil yang diperoleh,
setelah dibandingkan dengan syarat PAG
(1972), ternyata PER dan NPU berada di
atas persyaratan yang ditetapkan. Kuali-
tas protein yang cukup baik, ternyata
sangat ditunjang oleh komposisi asam
amino esensial yang cukup setelah diban-
dingkan dengan pola FAD (1973).

ABSTRACT

Planning formulation of weaning foods,
is the first  step to obtain qood
quality protein. In this connection, re-
search carried out at Agricultural Pilot
Plant Processing Project and Laboratory
of Foods Technology and Nutrition, Tech-
nology of Agricultural Faculty, Bogor
Agricultural Institute on December 1987
to Februari 1988. The aim of this re-
search is to test the quality of protein
weaning foods, is ingredient of coconut
protein consentrate and rice flour
instant. Two kinds of testing weaning
foods are Formula-C (FC) is 1ngredient
of 5.5 coconut protein consentrate and
4.5 part of rice flour 1instant. The
second 1s Formula-F (FF) ingredient of
3.5 coconut protein consentrate and 6.5
part of rice flour instant. As protein
control used casein and non pretein ta-
pioca. Testing carried out as during as
ten days on albino rat 23 days old.

The result of testing showed that wea-
ning foods protein is good quality. This
proved of increasing weight of rat to
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reach for 67.10 g with consume protein
71.09 g for FF. Where as with FC the 1n-
creasing of weight only 59.90 g with
consume 5.20 g of protein. After testing
of quality protein for FC, obtained
Protein Efficiency Ratio (PER) is 2.11,
Biological Value (BV) is 96.47, True
Digestibility (TD) is 93.79 percent and
Net Protein Utilization (NPU) is 90.51.
While FF obtained PER is 2.72, BV 1is
96.46, TD is 94.57 percent and NPU is
91.26. After compared with PAG (1972)
standard, provided protein quality of
weaning foods is good. The quality of
protein is good, because the content of
the basic amino acids in this protein is
gnough, in comparing wWith FAD pattern
(1973).

PENDAHULUAN

Protein nabati maupun he-
wani telah lama dikenal se-
bagai sumber protein sehari-
hari, sehingga disebut pro-
tein konvensional. Kekayaan
alam yang dimiliki Indonesia
dalam bidang pertanian, ter-
nyata banyak menyediakan
sumber protein tersebut. Di
samping protein konvensional
dikenal pula protein non-
konvensial, yang diperoleh
dari pemanfaatan limbah ha-
sil-hasil pertanian. Kandu-
ngan protein dari bahan-
bahan yang dianggap limbah
tersebut, dengan metode pe-
ngolahan tertentu dapat di-
peroleh konsentrat ataupun
isolat protein.

Konsentrat protein kela-
pa, termasuk produk yang
diolah dari bahan yang di-
anggap limbah yaitu ampas
kelapa. Menggunakan konsen-
trat protein kelapa sebagai
sumber protein dalam pengo-
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lahan makanan, merupakan
suatu langkah dalam peng-
anekaragaman produk.

Sampai saat ini belum di-
temukan produk makanan bayi
yang beredar di pasaran In-
donesia, menggunakan sumber
protein dari kelapa. Justru
sering ditemukan produk ma-
kanan bayi yang bahan suple-
mentasinya sebagian masih
didatangkan dari luar negeri

Perhatian yang lebih se-
rius terhadap perencanaan
formulasi dan pengolahan ma-
kanan bayi, mutlak diperlu-
kan karena kelalaian pada
tahap ini akan menyebabkan
nilai gizinya berkurang.
Formula makanan bayi yang
hanya terdiri dari dua bahan
pangan disebut campuran
sederhana atau mix-basic,
sedangkan lebih dari dua di-
sebut campuran ganda multy-
basic (Cameron dan Hofvander,
1983).

Bahan suplementasi sumber
karbohidrat umumnya diguna-
kan jenis serealia, antara
lain beras. Beras berfungsi
sebagai sumber kalori utama,
walaupun di pihak lain ku-
rang asam amino lisin. Untuk
mengatasi hal ini harus di-
imbangi dengan bahan lain
yang memiliki kandungan 1li-
sin yang tinggi.

De Maeyer (1976) menyata-
kan bahwa produk makanan
bayi harus melalui empat ta-
hap pengujian, yaitu : (1)
pengujian praklinis, (2) pe-
ngujian klinis, (3) penguji-
an cita rasa, dan (4) peng-
ujian penerimaan umum. Peng-
ujian praklinis terdiri dari
analisis kimia, penilaian
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mutu protein dengan cara
hitungan dan biologi, peme-
riksaan toksin serta mikro-
biologi.

Penilaian mutu protein
secara biologi, umummya di-
lakukan dengan menggunakan
tikus percobaan. Dari peng-
ujian ini dapat diketahui
mutu protein yang digambar-
kan dengan nilai PER (Pro-
tein Efficiency Ratio), Daya
Cerna sejati (DC), Nilai
Biologi (NB) dan NPU (Net
Protein Utilization).

Persyaratan mutu protein
makanan bayi, antara lain
adalah nilai PER tidak ku-
rang dari 2.1 dan NPU tidak
kurang dari 60. Sebagai pem-
banding adalah kasein dengan
nilai PER 2.5 dan NPU 80.
Tetapi nilai ini bervariasi,
dipengaruhi oleh jenis tikus
dan sumber kasein yang
digunakan (PAG, 1972).

Dengan mengetahui skor
asam amino esensial dari
suatu produk makanan, maka
gambaran hasil pengujian de-
ngan hewan percobaan dapat
diketahui. Namun hal ini ma-
sih dipengaruhi oleh adanya
senyawa-senyawa antinutrisi
yvang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan uraianp di
atas, maka telah diadakan
pengujian mutu protein ma-
kanan bayi yang merupakan
campuran konsentrat: protein
kelapa dan tepung beras ins-
tan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan
di Balai Percontohan Pengo-
lahan Hasil Pertanian dan di

Laboratorium Teknologi Pa-
ngan dan Gizi (TPG), Fakul-
tas Teknologi Pertanian, In-
stitut Pertanian Bogor pada
bulan Desember 1987 sampai
Pebruari 1988,

Bahan yang digunakan ada-
lah dua formula makanan bayi,
yaitu Formula-C dan Formu-
la-F. Formula-C merupakan
formulasi dari 5.5 bagian
konsentrat protein kelapa
dan 4.5 bagian tepung beras
instan dengan kandungan pro-
tein 24.40 persen. Sedangkan
formula-F merupakan 3.5 ba-
gian konsentrat protein ke-
lapa dan 6.5 bagian tepung
beras instan dengan kandung-
an protein 24.09 persen.
Konsentrat yang digunakan
pada masing-masing formula
diproses (lengan cara yang
berbeda (Rindengan, 1988).
Komposisi asam amino esen-
sial dari Formula-C dan For-
mula-F dibandingkan dengan
pola FAO, lihat Tabel Lam-
piran 1.

Sebagai kontrol protein
adalah kasein sedangkan kon-
trol non protein adalah ta-
pioka., Ransum yang digunakan
terdiri dari minyak , jagung,
mineral campuran, vitamin
campuran, selulosa dan pati
(AOAC, 1984). Susunan mine-
ral dan vitamin campuran
dapat dilihat di Tabel Lam-
piran 2 dan 3. Tikus putih
(Wistar-IMR) diperoleh dari
Pusal. Penelitian dan Pengem-
bangan Gizi Bogor. Tikus
tersebut baru disapih dan
berumur 23 hari. Bahan kimia
vang digunakan sesuai dengan
metode analisis nitrogen.
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Alat yang digunakan ada-
lah kandang tikus yang di-
lengkapi dengan penampung
faces dan urine serta tempat
makanan. Timbangan yang di-
gunakan adalah timbangan
khusus untuk tikus. Untuk
analisis nitrogen mengguna-
kan labu dan alat destilasi
Mikro-Kjeldahl.

Disiapkan 20 ekor tikus
putih dengan berat yang se-
ragam, kemudian dibagi empat
kelompok secara acak. Setiap
ekor tikus ditempatkan dalam
satu kandang. Masa adaptasi
dilakukan selama lima hari,
dengan pemberian makanan ha-

nva terdiri dari kasein dan

ransum. Pemberian makanan
dilakukan secara at libitum
(tidak terbatag). Setelah
hari kelima keadaan kandang
dibersihkan dari wurine dan
faces.

Pada hari ke enam sampai
hari ke 15 (selama 10 hari),
pemberian makanan sebagai
berikut :

kelospok I: Formula-C + Ransum

kelompok II: Formula-F + Ransum

kelompok I11: Kasein (kontrol protein) +
Ransum

Kelompok 1IV: Tapioka (kontrol non pro-
tein) + Ransum,

Campuran dari masing-
masing makanan yang diberi-
kan pada Kelompok 1 sampai
1V, dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 4. Pemberian makan-
an dilakukan juga secara at
libitum. Faces dan urine
dari masing-masing tikus
setiap hari (selama 10 hari)
dikumpulkan dan dianalisis
kandungan nitrogennya.

4

Pengamatan selama pembe-
rian makanan tersebut adalah
sebagai berikut : (1) jumlah
bahan makanan yang dikonsum-—
si getiap hari (termasuk
protein), (2) pertambahan
berat tikus setiap hari, (3)
mutu protein yang terdiri
dari : PER, NB, DC, dan NPU
(Pellet dan Young, 1980).
Perhitungannya adalah seba-
gai berikut :

Pertambahan berat badan (g)
PER -

Protein vang dikonsumsi (g)
Ta=i(E -Fk}-rU -0

NB
l'l:F'Fk)

P | e Fh) x 100 %

M

[
NPU - NB x DC

Keterangan :

PER = Protein Efficiency Ra-

tio

Nilai Biologi

Net Protein Utiliza-

tion

Nitrogen yang dikon-

sumsi

Nitrogen fecal

nitrogen urine

= Nitrogen metabolit
(kelompok tikus 1V)

= Nitrogen urine (ke-

lompok tikus 1V)

DC = Daya cerna.

NB
NPU

I

F
U
F

Analisis yang digunakan
adalah Sidik Ragam dan di-
lanjutkan dengan uji BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan konsum-
si makanan dan pertambahan
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berat tikus, selama 10 hari, Gambar 1 dan 2. Sedangkan
dinyatakan dalam bentuk hasil pengujian mutu pro-
grafik seperti terlihat pada tein, disajikan di Tabel 1.

Konsumsi makanan- (g)
Foods coansumption (g)

(g)
w R
R 2y e |

5 8

Rat weight (g)
2

Berat tikus

e
W

301 /

20

B0, o—» turmila F

e Fadein (Rontrol puotcind

q0{ &4 Fornmila C >
B0 Tapicka (Kotrol Wi peotuiin 7 3
r
L
60 %
A "
/_,
501 o ‘-"/ oA
/"/’ . ,‘/
/ 2
10 // e
s o ‘ ’_.'
// ‘,"

HARI

Gumbar 1. Konsumsi Makanan  Sclasa 10 hari

Pengumatan,

Figure 1. Foods consume during ten days ob-

servation.

G0 Faosuin (Fonlrol jeotein)

o & Erihukiu P 7
A——a Fgnula C ¥ g ™
G—-8 ‘laploka (Fonlrod e peotaing -F .

.9 P
= =
A
T A=
-
o, 4
g — NG T
i e
o~ e
e el
/.g.- =
T e T
F""“-
p——
——
e,
ok
T e T I % st s et

1 2 3 4 5 1 o a : ] 1o

Gambar 2. Pertambahan Berat Tikus Selama 10

hari pengamatan.,

Figure 2, Weight increase of rat during ten

duys ohservation.
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Tabel 1. Hasil pengujian mutu protein makanan bayi di-
bandingkan dengan kasein.

Table 1. Testing result of quality protein of baby foods

compared with casein

Jenis makanan bavi

vang diuji PER NB nc NFU

Kind of baby foods

tested

Formula-C (FC) 2+11 & 96.47 93.79 90.51

Formula-F (FF) 2.2 & 96.46 94.57 51.26
3.94 b 98,12 94.23 92.47

Kasein

Berdasarkan Gambar | da-
pat dilihat bahwa jumlah
konsumsi makanan untuk For-
mula-F dibandingkan dengan
pela FAO, lihat (Tabel Lam-
piran 1).
sumsi protein adalah 10 per-
sen dari total makanan yang
dikonsumsi (berdasarkan cam-
puran makanan pada Tabel
Lampiran 4, kandungan pro-
tein telah ditentukan 10 %).
Dengan demikian, maka kon-
sumsi protein untuk FF
adalah 7.09 g. Hal yang sama
berlaku juga pada Formula-C
(FC) dengan konsumsi makanan
52.07 g, maka untuk protein
adalah 5.20 g. Pada kasein

[ konsumsi berkisar 62.80 g,
berarti konsumsi protein
6.28 g. Tapioka tidak diper-
hitungkan, karena hanya me-
rupakan kontrol non protein.
Jumlah konsumsi makanan
{protein) untuk kasein ter-
nyata lebih rendah dari pada
FF, tetapi dilihat dari per-
tambnhan berat tikus (Gambar
2) ternyata vang diberi
kasein beratnya mencapai
| : 71.60 g. Sedangkan Tikus

6

vang diberi FF hanya 67.10
g, Tikus yang diberi FC be-
ratnya hanya mencapai 59.90.
Tikus yang diberi tapioka
terjadi penurunan berat men-
Jadi 41.00 g. Kalau FF dan
FC dibandingkan, ternyata FF
memberikan penambahan berat
yang lebih tinggi dari FC.

Pada Tabel 1 terlihat
bahwa PER untuk FC tidak
berbeda nyata dengan FF,
tetapi jika dibandingkan de-
ngan kasein memberikan per-
bedaan yang sangat nyata.
Sedangkan NB, DC dan NPU
tidak memberikan perbedaan
yvang nyata baik terhadap FC,
FF maupun kasein,

Walaupun dari segi kon-
sumsi protein FF lebih ting-
gi dari FC, ternyata pengu-
Jian mutu protein tidak mem-
berikan perbedaan yang nya-
ta, Hal ini dapat dihu-
bungkan dengan komposisi
asam amino esensial seperti
yang ada pada Tabel Lampiran
1. Ternyata bahwa FF mempu-
nyai beberapa asam amino
esensial yang lebih tinggi
dari pada FC. Tetapi Jjika
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dilihat asam amino pembatas,
yaitu lisin dan sistin/me-
tionin ternvata FC lebih
tinggi dari pada FF. Disini
dapat dilihat bahwa komposi-
si asam amino esensial meru-
pakan faktor yang sangat
menentukan mutu protein.
Nampaknya kedua formula (FC
dan FF) mempunyai keseimba-
ngan asam amino esensial,
schingga hasil pengujian
mitu protein tidak berbeda
nyata.

Dari hasil yang diper-
oleh, menunjukkan bahwa for-
mula makanan bayi mempunyai
nilai PER dan NPU yang meme-
nuhi syarat yang ditetapkan
oleh PAG (1972), wyaitu PER
untuk makanan bayi paling
rendah 2.10 dan NPU 60. Mutu
protein yang cukup baik pada
makanan bayi tersebut ter-
nyvata sangat ditunjang oleh
komposisi asam amino esen-
sial yang mendekati pola FAO
(1973), seperti terlihat pa-
da Tabel Lampiran 1.

KESIMPULAN

Hasil pengujian mutu pro-
tein makanan bayi yang meru-
pakan campuran konsentrat
protein kelapa dan tepung
beras instan, ternyata meng-
hasilkan nilai PER, NB, DC
dan NPU yang cukup baik.
Untuk nilai PER dan NPU
berada di atas persyaratan
yang ditetapkan, yaitu 2.11
dan 90.51 untuk FC sedangkan
FF 2.72 dan 91.26.

Pengujian ini masih perlu
dilanjutkan dengan pengujian
tahap selanjutnya.
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Tabel Lampiran 1. Komposisi asam amino esensial makanan bayik)
Appendix Table 1. Amino acids composition of weaning foods

Komposi si
Composition FC FF FAO**)
o e e e w16l NN EEETRS e el
Lisin 4.10 3.90 5.50
Histidin 2.30 2.30 -
Treonin 3.20 3.60 4.00
Sistin + Metionin 2.80 2.50 3.50
Valin 4.10 3.90 5.00
Isoleusin 3.80 4.20 4,00
Leusin 7.00 7.70 7.00
Tirosin + Fenilalanin 7.40 8.50 6.00
Arginin 11.60 10.00 -

%) Dihitung berdasarkan komposisi asam amino esensial bahan
campuran yang digunakan.
Essensial amino acid composition calculated base on mix
material

xx) FAO (1973).

Tabel lfampiran 2. Komposisi garam campuran (AOAC, 1984).
Appendix Table 2. Salts Ingredient composition (AOAC, 1984).

Komposisi Jumlah
Composition Total
1. NaCl 139.30 g
2. KJ 0.70 g
3. KHyPO, 389.00 g
4. MgS0, 7 Hy0 57.30 g
5. CaCOy 381.40 g
6. FeSOy 7 HyO 27.00 g
7. MnSO4 4 Hy0 4.01 g
8. ZnSO4 T Hy0 0.55 g
10. CusO4 5 Hy0 0.48 g
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Tabel Lampiran 3. Komposisi vitamin campuran %)
Appendix Table 3. Vitamine ingredient composition

Komposisi ¥¥) Jumlah

Composition Total
1. Vitamin A 4 000 11U
2., Vitamin D 400 U
3. Vitamin By 2.0 %
4. Vitamin By 2.0 g
5. Vitamin Bg 2.0 g
6. Vitamin By 1.0 mcg
7. Vitamin C 50,0 mg
8. Vitamin E 3.0 mg
9. Nicotinamide 10.0 mg
10. Ca. panthothenate 5.0 mg
11, Folic acid 0.3 mg

X) Multi vitamin merk Duvita

Multy vitamine trade mark Duvita
Xx) Komposisi setiap tablet.

Fach tablet composition

Tabel Imni)ira.n 4., Campuran mekanan kelompok I, II, III, dan IV.

Appendix Table 4. Foods Ingredient of group I, II, III, and IV.

Komposisi Kelompok (Group)
Composition

l..ll‘l'l.ll..l.l‘g.I...-..I..'.I'..
Makanan bayi 4703t 49,26 11.62 10.00
Minyak jagung - 5.93 9.83 8,00
Garam campuran 4.00 4.00 4.00 4,00
Vitamin campuran 1.00 1.00 1.00 1.00
Selulosa 2.00 2.00 2.00 2.00
Pati jagung 45.63 37.81 71.55 75.00

1) (FC + Ransum) kadar protein 10 %
(FC + Ration) protein content 10 %
2) (FF + Ransum) kadar protein 10 %
(FF + Ration) protein content 10 %
3) (Kasein + Ransum) kadar Protein 10 %
(Casein + Ration) protein content 10 %
4) (Tapioka + Ransum) non protein
( Tapioca + Ration) non-protein



PENGGUNAAN PRODUK HIDROLISIS MINYAK KELAPA
DALAM PEMBUATAN ROTI

APPLICATION OF HYDROLYSIS PRODUCT OF COCONUT OIL
ON BREAD MAKING

Margaretha M.M. Rumokoi

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Hengolah minyak kelapa secara hidrolisis
menjadl komponan-komponennya (monoglise-
rida dan diglizerida) serta menggunakan-
nva sebaga) bahan tambahan dalan pem-
buatan roti merupakan salah satu upaya
meningkatkan kegunaan minyak kelapa.
Enzim lipase dari Candida rugosa di-
gunakan untuk menghidrolisis  minyak
kelapa menjadl monogliserida dan digli-
serida. Enzim lipase yang digunakan
sebanyak 15 umit/milliekivalen Persenta-
se berat monogliserida dan digliserida
tertinggi diperoleh saat hidrolisis se-
lama 4 jam, yaitu 53.53 persen monogli-
serida dan 25.03 persen digliserida.
Penambahan minyak kelapa hasil hidroli-
sis sebanyak 4 persen dapat mempengaru-
hi volume dan keempukan roti.

Volune roti tertinggi diperoleh pada
adonan roti yang ditambahkan minyak
kelapa hasil hidrolisis selama 4 jam.
Sedangkan voluse roti terendah di-
peroleh pada adonan roti yang ditam-
bahkan minyak kelapa hasil hidrolisis
selama 20 janm. Keempukan roti mempunyal
hubungan positif dengan volume roti,
yang mana semakin besar volume roti
keempukan roti semakin tinggi.

ABSTRACT

Processing of coconut oil by hydro-
lyzing it to its component and using as
food additive on bread making 1S
exertion to increase the utility of co-
coput oil. Commercial dry lipase from
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Candida rugosa was used in this study to
catalyze the hydrolysis of coconut oil
for obtaining monoglyceride and diglyce-
rides, The enzymes were able to use 15
units lipase/milliequivalent of coconut
oil.

The highest vyield of  monoglyceride
(53.53 percent) and diglycerides (25.03
percent) was achieved by 4 hr hydroly-
cis. Addition 4 percent of coconut oil
(hydrolysis products) can influence the
volume and texture of bread. The
highest volume of bread was obtained at
dough which added product hydrolysis of
cocoput oil at 4 hr. MWhile the lower
volume of bread showed by adding product
hydrolysis of coconut oil at 20 hr.
There 1is a positive correlation bet-
ween textur and volume of bread. An
increase in volume of bread will be
followed by increasing in softnes of
bread.

PENDAHULUAN

Usaha memproduksi asam
lemak, metil ester asam le-
mak, gliserida (monogliseri-
da dan digliserida) dengan
cara esterifikasi dan hidro-
lisis minyak kelapa merupa-
kan salah satu alternatif
diversifikasi pengolahan mi-
nyak kelapa.

Hasil diversifikasi mi-
nyak kelapa mempunyai pros-
pek yang baik dan spesifik
terutama dalam industri
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ngan, kosmetika dan obat-
obatan.

Berdasarkan hasil pene-
litian Warner et al. (1984)
mikroba Rhizopus arrhizus,
Candida rugosa dan As-
pergillus niger mampu meng-
hasilkan enzim lipase untuk
memecah trigliserida pada
minyak kelapa menjadi mono-
gliserida, digliserida dan
asam lemak. Monogliserida
dan digliserida dapat dipi-
sahkan dari asam lemak me-
lalui proses netralisasi.

Dalam industri pangan,
monogliserida dan digliseri-
da dapat digunakan sebagai
bahan pengemulsi karena mem-
punyai sifat membentuk krem
terutama pada pembuatan kue-
kue dan roti.

Roti merupakan makanan
pokok di luar negeri se-
dangkan di negeri kita hanya
sebagai makanan tambahan.
Kualitas roti ditentukan
oleh volume, sifat struktur
dan tekstur dari daging dan
kulit roti serta ketahanan
roti terhadap penyimpanan.
Secara garis besar tahapan
pembuatan roti terdiri atas
tahap penimbangan, pengem—
bangan adonan, pembakaran
dan pendinginan. Bahan utama
pembuat roti adalah tepung,
air, garam, ragi, gula dan
lemak/minyak (mentega/marga-
rin).

Lemak /minyak yang digu-
nakan dalam pembuatan roti
berfungsi memperbaiki struk-
tur fisik roti seperti vo-
lume dan tekstur. Selain itu
penambahan lemak/minyak me-
nyebabkan nilai gizi dan
rasa lezat roti bertambah

(Charley, 1982). Dalam pe-
nelitian ini, lemak/minyak
yang digunakan dalam pem-
buatan roti adalah minyak
kelapa yang telah dihidroli-
sis dan diketahui persentase
berat monogliserida dan di-
gliserida.

Menurut Griffin dan Lynch
(1986), monogliserida dan
digliserida dapat digunakan
sebagai bahan tambahan dalam
pembuatan roti karena mono-
gliserida dan digliserida
dapat bersifat sebagai bahan
pengemulsi dan penstabil
Juga dapat membentuk krem
pada adonan roti. Hal ini
disebabkan struktur molekul
monogliserida dan diglise-
rida mengandung gugus kar-
boksil yang bersifat liofi-
lik dan gugus hidroksil yang
bersifat hidrofilik. Kedua
gugus ini sangat efektif
untuk membantu dispersi mo-
nogliserida dan digliserida
adonan.

Adanya pengocokan yang
sempurna, maka monogliserida
dan digliserida yang ditam-
bahkan akan terdispersi se-
hingga membentuk gelembung
udara secara merata dalam
adonan., Gelembung udara ini
akan diisi oleh gas karbon-
dioksida hasil fermentasi
dan air. :

Pada waktu adonan dipang-
gang, gelembung udara akan
memuai dan mendesak dinding
adonan sekitarnya. Akibat-
nya volume gelembung udara
bertambah besar.Makin besar
jumlah gelembung udara yang
diserap oleh monoglise-
rida dan digliserida dalam
adonan, makin besar volume

11
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nan, makin besar volume roti
yang dihasilkan dan tekstur
roli semakin halus (Charley,
1982). Monogliserida dan
digliserida berfungsi seba-
gai bahan pelumas pada alat
pengolahan misalnya alat
pencampur dan alat pemang-
gang adonan, sehingga adonan
tidak lengket pada alat ter-
sebut. Monogliserida dan di-
gliserida dapat menghasilkan
cita rasa yang khas dalam
roti, memberi kalori dan
rasa kenyang serta menambah
nilai gizi roti.

Berdasarkan uraian di
atas telah dilakukan perco-
baan penggunaan hasil hidro-
lisis minyak kelapa pada
pembuatan roti dalam usaha
meningkatkan kegunaan minyak
kelapa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan
di Laboratorium Bangsal Per-
contohan Pengolahan Hasil
Pertanian dan Iaboratorium
Teknologi Pangan,FATETA-IFPB,
Waktu pelaksanaannya sejak
bulan Desember 1987 sampai
Februari 1988.

Bahan yang digunakan
adalah kelapa Dalam yang
telah matang penuh dari
Kebun Percobaan Sub Balai
Penelitian Kelapa di Paku-
won, Jawa Barat.

Hidrolisis minyak kelapa
mengikuti prosedur yang di-
lakukan oleh Warner (1984).
Bahan kimia yang digunakan
yaitu larutan bufer fosfat
(pH 5.4) yang diperoleh dari
laboratorium tempat pene-

12
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litian, sedangkan enzim li-
pase yang diekstrak dari
Candida rugosa diperoleh
dari Sigma Chemical Co. Ame-
rika Serikat.

Hidrolisis minyak kelapa
dilakukan dengan menggunakan
enzim lipase 15 unit/milli-
ekivalen minyak kelapa. Hi-
drolisis dilakukan pada suhu
ruang selama 0 jam (kon-
trol), 4, 8, 12, 16 dan 20
jam. Secara skematis proses
hidrolisis dapat dilihat pa-
da Gambar 1. Untuk menghi-
tung persentase berat kom-
ponen monogliserida, digli-
serida dan sisa trigliserida
dalam minyak digunakan kro-
matografi kolom menurut Pa-
quot (1979).

Minyak kelapa

Y

Penambahan Bufer Fosfat
(0.1 M, pH 5.4)

Y

Fenambahan Enzim Lipase
(15 unit enzim/miliekivalen
minyak kelapa)

v

Proses hidrolisis
(selamz 0, 4, 8, 12, 186,
dan 20 jam)

t

Minyak kelapa
hasil hidrolisis

Gambar | Skema hidrolisis minyak kelapa
oleh enzim lipase.

Figure 1. Scheme of coconut oil hydro-
lysis by lipase.
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Netralisasi minyak kelapa
dilakukan untuk memisahkan
asam lemak dari monogliseri-
da dan digliserida, Bahan
penetral yang digunakan ada-
lah larutan NaOH dan 003
konsentrasi 10 persen. is-
timatika proses netralisasi
terlihat pada Gambar 2.

Minyak kelapa

* panaskan 60 - 65°C

aduk perlahan-lahan

Penambahan bahan penetral
NaOH dan Na,CO, yang telah
; ek
dipanaskan &0 - 65°C

Y

Penaikkan suhu minyak kelapa
sampai 70°C selama 20 menit
sambil diaduk

Y

Sabun yang terbentuk disen-
trifus selama 15 menit,
6000 rpm

L

Minyak Netral

Gambar 2. Netralisasi minyak kelapa de-
ngan bahan penetral NaOH dan
‘ Na,005.
Figure 2. Neutralizing of coconut oil
With NaON and Nanlly as neu-
tralizer.

Minyak kelapa hasil hid-
rolisis yang diperoleh
digunakan sebagai bahan tam-
bahan pada adonan roti
tawar. Pembuatan roti tawar
dilakukan dengan dua metode
(metode straight dough dan

sponge and dough) mengikuti
metode pembuatan roti oleh
P.T. Bogasari Flour Mill,
Jakarta. Pada tahap ini di-
lakukan pengukuran volume
dan keempukan roti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Monogliserida dan
Digliserida

Asam lemak bebas yang
terbentuk selama proses hid-
rolisis minyak kelapa meru-
pakan indikator berlangsung-
nya proses hidrolisis terse-
but.

Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa waktu hidrolisis
berpengaruh nyata terhadap
asam lemak bebas, monoglise-
rida, digliserida yang ter-
bentuk. Hubungan antara
waktu hidrolisis dengan asam
lemak bebas yang terbentuk
bersifat linier seperti ter-
lihat pada Gambar 3. Makin
lama waktu hidrolisis asam
lemak bebas yang terbentuk
makin meningkat. Hal ini
disebabkan saat berlangsung
proses hidrolisis, terjadi
pelepasan molekul asam lemak
dari trigliserida penyusun
minyak kelapa.

Hasil pemisahan dengan
kromatografi kolom diperoleh
prosentase (per berat minyak
awal) monogliserida dan di-
gliserida tertinggi saat
hidrolisis berlangsung sela-
ma 4 jam yaitu 53.53 persen
monogliserida dan 39.03
persen digliserida. Sedang-
kan waktu hidrolisis selama
20 jam diperoleh monoglise-

13
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rida 49.67 persen dan di-
gliserida 25.03 persen (per-
sentase terendah).

Pada Gambar 4 nampak ke-
naikan persentase monoglise-

184

rida cukup tinggi saat pro-
ges hidrolisis selama 8 jam,
kemudian mulai menurun sam-
pai berakhirnya proses hi-
drolisis.

16y - _ 0.4726 + 0.8259 X

14F  R%= 0.9653
12t
10+

Asam lemak bebas (%)
Free fatty acid (%)

— |

4

0
Waktu hidrolisis (jam)

8

12 16 20

Time of hydrolisis (hour)
Gambar 3. Hubungan antara waktu hidrolisis dengan
asam lemak bebas yang terbentuk,

Figure 3. Correlation between hydrolysis time and
formakion of free fatty acid.

trigliceride (%)
g B B

8

s

Kadar tri, di, dan sonogliserida (%)

contant of sane, 4!, dnd

Waktu hidrolisis (jam)
Time of hydrolisis (hour)

Gambar 4. Pencaruh waktu hidrolisis terhadap kadar tri, di, dan mono-

gliserida minyak kelapa.

Figure 4. Effect of hydrolysis time on tri, d1, and monoglyceride con-

tent of coconut oil.
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Frazer dan Sammon dalam
Wills (1970) mengatakan
bahwa saat lima jam pertama
proses hidrolisis triglise-
rida, akan cepat terbentuk
digliserida selanjutnya di-
pecah menjadi monogliserida.

Minyak kelapa mengandung
45 persen asam laurat yang
tergolong dalam asam lemak
berantai pendek. Dugan (da-
lam Fenema, 1976) menyata-
kan, bahwa gliserida dari
asam lemak berantai pendek
cenderung dihidrolisis lebih
cepat oleh enzim lipase.
Wills (1970) menggambarkan
lintasan yang dilalui enzim
lipase saat menghidrolisis
trigliserida, (Gambar 5).

cnzou + Al

CH.O Al

“CH,0 l13

CH20 All

CH.O Alz (a)

CHz.O Al3

Trigliserida CHZ.O Al
CH.O Al

. Al
CH2 OH

Wills (1970) mengemukakan
tahapan hidrolisis triglise-
ida oleh enzim lipase yai-
tu ! radikal-radikal asam
lemak penyusun trigliserida
akan dipindahkan dari mole-
kulnya akibat aktivitas en-
zim lipase. Perpindahan ini
menyebabkan monogliserida
dan digliserida dalam minyak
bertambah. Selanjutnya asam
lemak sisa akan berpindah
lagi sampai diperoleh dua
molekul monogliserida. Apa-
bila proses hidrolisis terus
berlanjut akan terbentuk
asam lemak bebas.

Proses hidrolisis yang
dilakukan dalam penelitian
ini dihentikan setelah waktu

CH,,.OH CH,,.OH
CcH.O Alz—htcl CH.OH
CH,.OH CH,,-OH

+ Al, + AL_ + Al

Gambar 5. Tahapan reaksi hidrolisis trigliserida oleh enzim lipase,
berturut-turut tahap reaksi, (a) cepat, (b) lambat dan

(c) sangat lambat.

Figure 5. Hydrelysis reaction phase of triglycerides by lipases,
reaction phase successively, (a) fast, (b) slow, and

(c) very slow.
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hidrolisis 20 jam saat tri-
gliserida dalam minyak kela-
pa mencapai 1.67 persen.
Wills (1970) menyatakan apa-
bila proses hidrolisis di-
lakukan setelah komponen
trigliserida mencapal kurang
dari satu persen, akan ter-
Jjadi proses reesterifikasi

pada minyak kelapa.
Netralisasi Minyak Kelapa

Minyak kelapa hasil hi-
drolisis mengandung asam
lemak bebas yang tinggi.
Asam lemak bebas akan mem-
pengaruhi cita rasa apabila
minyak kelapa tersebut di-
gunakan untuk mengolah bahan
pangan, sehingga perlu diku-
rangi atau dihilangkan.
Netralisasi merupakan suatu
cara untuk menghilangkan
asam lemak bebas minyak
kelapa hasil hidrolisis.

Tabel 1. Pengaruh netralisasi

Hasil percobaan yang di-
lakukan menunjukkan bahwa
peng-gunaan larutan NaOH dan
Nag(O4 10 persen dapat menu-
runkan asam lemak bebas mi-
nyak kelapa hasil hidrolisis
dari 0.7 - 16.06 persen men-
jadi 0.53 - 1.54 persen
(Tabel 1). Menurunnya asam
lemak bebas akibat bereaksi
dengan NaOH dan N&2003 seba-
gai bahan penetral.

Volume Roti

Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa perbedaan persen-
tase monogliserida dan di-
gliserida dalam minyak kela-
pa hasil hidrolisis yang
ditambahkan pada adonan roti
yang diolah dengan metode
straight dough maupun sponge
and dough berpengaruh nyata
terhadap volume roti,

terhadap kadar asam lemak

bebas pada berbagal wakiu hidrolisis.

Table !. Neutralizing effect on free fatty acid content at

various hydrolysis time.

Waktu hidrolisis

Kadar asam lemak bebas
Free fatty acid content

Time of hydroly-

§18 Sebelum netralisasi  Sesudah netralisasi
Before nevtralizing After neutralizing

0.70

(FEbhoUr )= o
0 0:15
4
8 6.06

12 11.37
16 13.56
20 16.08

0.15
0.53
1.24
1.46
1.48
1.54
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Gambar 6 menunjukkan pe-
ngaruh penambahan minyak ke-
lapa hasil hidrolisis terha-
dap volume roti.

Pada metode straight
dough volume rg}i tertinggi
yvaitu 329.3 em” diperoleh
pada adonan roti yang ditam-
bahkan minyak kelapa yang
mengandung 53.53 persen mo-
nogliserida dan 39.03 persen
digliserida (hasil hidroli-
sis selama 4 jam). Sedang--
kan volume roti terendah
yaitu 230.7 em" diperoleh
dari hasil hidrolisis minyak
kelapa selama 20 jam dengan
kandungan monogliserida 49,
67 persen dan digliserida
25.03 persen.

Demikian halnya roti yang
'diolah dengan metode sponge
and dough, .seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 7.

Kenaikan volume karena
penambahan minyak kelapa
hasil hidrolisis disebabkan,
minyak dapat mengadsorpsi
air pada permukaan pati dan
gluten sehingga mempercepat
proses fermentasi dan pem-
bentukan kerangka roti.
Minyak kelapa dapat menahan
gas yang terbentuk dan me-
ngumpulkan udara serta me-
naikkan porositas sehingga
adonan roti dapat mengembang
(Charley, 1982).

Menurut Stauffer (1983),
volume roti. yang diperoleh
menjadi lebih besar karena
kesanggupan minyak untuk
mengabsorbsi air pada suhu
ruang saat pencampuran ado-
nan dan fermentasi; kemudian
dilepaskan waktu pembakaran
sehingga mempercepat proses

gelatinisasi pati dan hidra-
si gluten.

Keempukan Roti

Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa penambahan minyak
kelapa hasil hidrolisis ber-
pengaruh nyata terhadap ke-
empukan roti yang diolah de-
ngan metode straight dough
maupun metode sponge and
dough.

Gambar 8 dan Gambar 9
berturut-turut merupakan
histogram keempukan roti
vang diolah dengan metode
straight dough dan sponge
and dough. Nampak bahwa
adonan roti yang diberi mi-
vak kelapa hasil hidrolisis
selama 4 jam (kandungan mo-
ogliserida 53.53 persen dan
digliserida 39.03 persen)
memberi keempukan roti ter-
tinggi pada kedua metode
tersebut.

Monogliserida dan digli-
serida berfungsi sebagai
surfaktan, yang dapat mene-
kan permukaan pada lapisan
antara air dan vudara yang
lebih kecil pada adonan
roti. Hal ini akan memper-
mudah pemecahan gelembung
udara yang terperangkap se-
hingga menjadi lebih kecil
dan banyak selama pengocokan
dan pencetakan. Karena tiap
gelembung udara dalam roti
akan menghasilkan roti de-
ngan jaringan yang halus dan
empuk .
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!l

Volume roti {cl3
Bread volume {cm

}

Yolume roti (cl3

MG 2.50%
oG 3.70%

DG 39.03%
MG 60.41%
DG 29.10%
MG 56.10%
DG 28.07%
MG 61.96%
DG 27.08%
MG 49.67%
DG 26.03

| MG 53.53%

12 16 20
Jan/ hour

Gambar 6. Pengaruh penasbahan minyak kelapa dengan kadar
mono (M6) dan digliserida (D6) yang berbeda-beda
terhadap volume roti (Metode straight dough).

Figure 6. Effect of adding coconut oil which content of
difference mono (M6) and diglycerides (DG) on bread
volume (Straight dough method).
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Gambar 7. Pengaruh penambahan minyak kelapa dengan kadar mono
(MG) dan digliserida (DG) yang berbeda-beda terhadap
volume roti (metoda sponge and dough)

Figure 7. Effect of adding coconut oil which content of dif-
ference mono (M) and diglycerides (D6) on bread
volume (Sponge dough method).
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Gambar 8. Pengaruh penambahan winyak kelapa dengan kadar mono
(M6) dan digliserida (DG) yang berbeda-beda terhadap
keeapukan roti (metoda straight dough).

Figure 8. Effect of adding coconut oil which content of
difference mono (M) and diglycerides (D) on bread
softnes (Straight dough method).
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Gambar 9. Pengaruh penambahan minyak kelapa dengan kadar mono
(MG) dan digliserida (DG) yang berbeda-beda terhadap
keempukan roti (metoda sponge and dough)

Figure 9. Effect of adding coconut oil which content of
difference mono (M6) and diglycerides (DE) on bread
softnes (Sponge and dough method).
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KESIMPULAN

Jumlah monogliserida dan
digliserida sebagai produk
hasil hidrolisis minyak ke-
lapa dipengaruhi oleh waktu
hidrolisis. Hidrolisis sela-
ma 4 jam memberikan persen-—
tase monogliserida 53.53
persen dan digliserida 39.03
persen (hasil tertinggi),
sedangkan waktu hidrolisis
20 jam diperoleh persentase

monogliserida 49.67 persen
dan digliserida 25.03 per-
sen (hasil terendah). Vglune
roti ter&inggi 329.3 cm" dan
230.7 cm” masing-masing un-
tuk roti yang diolah dengan
metode straight dough dan
metode sponge and dough.
Volume ro%i terendah yaitg
191.6 cm” dan 171.7 cm

diperoleh pada adonan roti
yvang ditambahkan minyak ke-
lapa hasil hidrolisis selama
20 jam.

Keempukan roti yang di-
peroleh mengikuti volume
roti, semakin tinggi volume
roti semakin empuk roti
tersebut.
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UJI TEKNIS ALAT PENGERING KOPRA
TIPE BALITKA 02/V/86 (02-250)

TECHNICAL TESTED OF COPRA DRIER OF
BALITKA TYPE 02/V/86 (02-250)

G.H. Joseph, E.T. Tenda dan Z. Mahmud

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Perakitan alat pengering kopra fipe
Balitka 02/Vv/86 (02-250) ditujukan untuk
memperbaikl mutu kopra. Alat tersebut
dirakit seefisien mungkin baik dari segi
konstruksl maupun pengoperasiannya agar
terjangkau di tingkat petani.

Pengujian alat dilakukan sebanyak 3 kali
ulangan, masing-masing ulangan menge-
ringkan 250 butir kelapa (225 kg).
Parameter yang diukur adalah penampilan
alat meliputi kapasitas alat pengering,
laju  pengeringan, konsumsi  bahan
bakar, efisiensi pengeringan, mutu kopra
serta analisis ekonomi alat. Hasil
pengujian  menunjukkan bahwa dengan
kapasitas alat 250 butir (225 kg), laju
pengeringan 1.04 persen per jam dan
konsumsi bahan bakar 0.37 kg per jam.
Tingkat efisiensi pengeringan sebesar
43.52 persen. Biaya operasi pengeringan
sebesar Rp. 130,42 per kg, konsumsi
bahan bakar Rp. 74.16 per jam. HMutu
kopra yang dihasilkan cukup bailk dan
memenuhi  Standar Industri  Indonesia
(SI11).

Alat pengering aman untuk ditinggalkan
sesaat, memungkinkan sipetani/operator
menger jakan peker jaan lain,

ABSTRACT

The objective of making and introducing
of copra drier of Balitka type to
improve copra quality. The drier was
efficiently made both on the construc-

so that the
farmers can do it by them selves,

The performapce of the drier was consi-
dered provitable was tested three times
for its capacity 250 nuts or 225 kg,
drying rate (1.04 % per hours), fuel

tion and the operation,

consupption 0.37 kg per
quality is good.

The drier was efficient and save to be
used by farmers/ operators.

hours, copra

PENDAHULUAN

Salah satu masalah pokok
dalam perkopraan di Indone-
sia adalah rendahnya mutu.
Rendahnya mutu dipengaruhi
oleh cara pengolahan dan pe-
ngeringan yang kurang baik.

Umumnya pengolahan kopra
vang dilakukan ditingkat pe-
tani baik cara pengasapan
maupun penjemuran atau kom-
binasi keduanya masih me-
ngandung kadar air 15 - 22
persen, berwarna jelek dan
mudah rusak. Selain mutunya
vang kurang baik, penggunaan
tenaga dalam pengolahan ku-
rang efisien. Untuk menda-
patkan kopra yang bermutu
baik, sebaiknya penggunaan
suhu dalam proses pengering-
an berada pada kisaran 55 -
60°C (Harris, 1980). Penggu-
naan suhu yang terlalu
tinggi dengan maksud memper-
cepat proses pengeringan
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akan menyebabkan terjadinya
case hardening (Aten dan
Cooke, 1958). Dengan demi-
kian, makin tinggi suhu
pengeringan makin memperpen-
dek periode pengeringan,
akan tetapi memberi dampak
yvang kurang menguntungkan
terhadap penampilan bahan
karena merusak fisik dan
kimia bahan. Kerusakan fisik
berupa warna berubah menjadi
coklat, bau hangus/ hilang
bau khas kopra serta keru-
sakan kimia yakni dapat
menurunkan kandungan lemak
dan zat-zat organis lainnya.

Penggunaan suhu yang

rendah serta keterlambatan

suatu proses pengeringan da-
pat menyebabkan dekomposisi
endosperm kelapa sakibat se-
rangan mikroorganisme (Aten
and Coocke, 1958; Grimwood,
1975).

Perakitan alat pengering
kopra tipe Balitka 02/V/86
(02 - 250) adalah untuk men-
jawab kebutuhan masyarakat
vang menghendaki sebuah alat
yang praktis, harga terjang-
kau/dapat dibuat sendiri
oleh petani, efisien dalam
pengolahannya dan mutu yang
dihasilkan memenuhi Standar
Industri Indonesia (SIT).
Sampai sejauh mana tingkat
kelayakannya, senantiasa di-
lakukan pengujian berulang
kali secara teknis.

Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penampilan
alat pengering kopra tipe
Balitka 02/V/86 (02 - 250)
dan mutu hasil olahannya
serta analisis biaya ekono-
minya.

22

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan ta-
hun 1987/1988 di Balai Pene-
litian Kelapa Manado. Alat
yang diuji adalah alat pe-
ngering kopra tipe Balitka
02/V/86 (02-250). Parameter
yang diukur meliputi :

a. Berat daging awal dan
akhir pengeringan,

b. Kadar air awal, kadar
air selama pengeringan
dan kadar air akhir,

c. Suhu udara luar, suhu

udara pengering, suhu ba-

han, suhu plenum (daerah
penyekat) serta kelemba-
ban udara,

Konsumsi bahan bakar,

e. Waktu pengeringan.

5

Parameter tersebut ditu-
jukan untuk menentukan ke-
mampuan alat yang terdiri
atas :

1. Lama pengeringan

Lama pengeringan diten-
tukan dari perolehan kadar
air akhir bahan yang dike-
ringkan. Kadar air bahan
yvang dikeringkan diupayakan
berada pada kisaran 5 hingga
7 persen. Kadar air dihitung
sebagai berikut

Berat awal-Berat akhir
Kadar air = X 100 ¢
Berat awal

2. Laju Pengeringan

Laju pengeringan dipro-
veksikan dalam laju penurun-
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an kadar air selama penge-

ringan. Perhitungan meng-
gunakan persamaan sebagai
berikut :

dM M1 ~ M2

do 0

Laju pengeringan (%/jam)

Kadar air awal
Kadar air akhir (%)
= Lama pengeringan (jam)

do
M1
M2
0

3. Laju Konsumsi Bahan Bakar

Bahan bakar sebagai peng-
gerak proses pengeringan
diperoleh dari arang tempu-
rung. Laju konsumsi bahan
bakar ditujukan untuk menge-
tahui banyaknya pemakaian
bahan bakar per jam selama
proses pengeringan berlang-
sung .

4, Efisiensi Pengeringan

Efisiensi pengeringan
adalah Jjumlah enersi panas
yvang efektif digunakan untuk
menguapkan air dari bahan
vang dikeringkan dibagi
dengan Jjumlah enersi panas
vang digunakan (Saputera,
1982). Perhitungan tersebut
menggunakan persamaan seba-
gai berikut :

E x hfg
X = —— x 100%
gbb

X = Efisiensi pengeringan
total

E = Banyaknya air bahan
yang diuvapkan selama
pengeringan (Kg.H20 )

hfg = Panas laten penguapan
(kkal/kg )

qbb = Enersi panas bahan
bakar (kkal)

Menurut Brooker et al
(1974), nilai panas laten
penguapan air adalah fungsi
suhu mutlak 1ingkungannya,
dinyatakan dalam bentuk

persamaan sebagai berikut
hfg = 1075.90 - 0.57 x (T - 491.69).

hfg = panas laten penguapan air
(kkal/kg)

T = subu sutlak rata-rata
lingkungan (°l]

5. Biaya Operasi Pengeringan

Analisis biaya ditujukan
untuk mengetahui efektifitas
serta keuntungan unit opera-
si pengeringan suatu bahan.

Komponen yang dihitung
sebagai biaya keseluruhan
(total cost), dibagi dalam 2
bagian yaitu :

1. Biaya tetap (Fixed Cost),
dihitung secara tahunan
yang meliputi antara
lain: penyusutan dan bu-
nga modal.

2. Biaya tidak tetap (Opera-

~ ting Cost), biaya yang
dikeluarkan selama opera-
si berlangsung yang meli-
puti antara lain : peng-
gunaan bahan bakar dan
upah tenaga kerja.

Perhitungan biaya opera-
si pengeringan tipe Balitka
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menggunakan rumus Diametan
(Trwanto dalam Syarief dan
Malingkas ,1987.

BOP = (Bt/Jk + Bu) x C,
BOP = Biaya ongkos penge-
ringan (Rp/kg )

Bt = Total biaya tetap
(Rp/ jam)
Jk = Jam kerja
Bu = Biaya tidak tetap
C = Kapasitas pengeringan
(jam/kg)
Bt = D+1
D-S
D = —
N
i%xPx (N+1)
i
2. XN
D = Biaya penyusutan per
tahun (Rp)
P = Total biaya pembuatan
alat (Rp)
S = Harga akhir alat (Rp)
N = Unur ekonomi alat
(Tahun)
Bunga modal per tahun (%)

L g
nn

Bunga modal yang harus
dikeluarkan per tahun.

Buah kelapa yang dijadi-
kan kopra adalah varietas
kelapa Dalam, berasal dari
kebun percobaan Balai
Penelitian Kelapa.

Pengujian alat dilakukan
sebanyak 3 kali ulangan, ma-
sing-masing ulangan menge-
ringkan 250 butir atau seki-
tar 225 kg (tanpa sabut).

24

Pengamatan mutu kopra

"meliputi kadar air, kadar

minyak, FFA, kebersihan,war-
na dan bau. Contoh bahan
yang diuji diambil secara
acak lalu dibuat duplo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Alat

Alat dirancang dengan
menggunakan udara panas se-
bagai udara pengering (tipe
konveksi bebas). Panas udara
pengering berasal dari hasil
pembakaran arang di dalam
tungku pemanas. Konstruksi
alat dan tungku pemanas da-
pat dilihat pada Gambar 1
dan 2 sedangkan spesifikasi
alat tungku dan bahan pada
Tabel 1, 2, dan 3.

Gambar 1. Kontruksi alat pengering kopra
Figure !. Copra drier construction
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Gambar 2. Tungku pemanas
Figure 2. Heater

Tabel 1. Spesifikasi alat pengering

kopra.

Table 1. Gopra drier specification

Tipe

Pemanasan
Sumber panas
8irkulasi udara

Tinggi

Panjang bagian atas
Lebar bagian atas
Panjang bagian bawah
Lebar bagian bawah
Berat

Kapasitas olah

Lama pengeringan

02/v/86
(02-250)
secara tak
langsung
Arang
teapurung
Konveksi
bebas

110 ca
120 ca
120 ca

50 ca

50 ca

65 kg
250 butir
44-48 jan

Tabel 2. Spesifikasi tungku pemanas
Table 2. Heater specification

T1ngqi 28 ca
Diameter bagian atas 35 ca
Diameter bagian bawah 25 cn
Kapasitas bahan 5 kg
Berat 1 050 q
Tabel 3. Spesifikasi Bahan
Table 3. Material Specification.
Bahan Ukuran Jumlah
Materials Size Quantity
Triplex 3 3 1br
Totara S5x7x4cn 0w
Seng Plat 0.20 nm 4 1br
Kawat Kasa I n 2n
Kawat Ram I'm 2
Bluminium Al. 3 cm 12 0
Paku 1 inch 0.5 kg
3 inch 0.5 kg
Papan merah IxIxd | 1br
Ember seng no.15 1 bh

Kemampuan Alat.

1. Kapasitas dan lama penge-
ringan.

Diperoleh kapasitas olah
maksimum untuk jenis kelapa
Dalam sebanyak 250 butir,
atau rata-rata 225 kg (tanpa
sabut). Kopra yang dihasil-
kan seberat 62,50 kg dengan
lama pengeringan 44 - 48 jam
atau 2 hari proses.

Dalam sebulan alat dapat
beroperasi sebanysk 12 kali.
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Dalam operasi tersebut alat
dapat mengeringkan sebanyak
3000 butir atau 750 kg
kopra.

Bagi peserta SCDP yang
mempunyai pemilikan 2 ha
(sekitar 240 pohon) maka
operasi alat setiap panen
(sekali sebulan) dapat me-
ngeringkan 2400 butir. De-
ngan demikian dalam sebulan
alat pengering dapat ber-
istirahat selama 10 hari.

2. Laju Pengeringan.

Laju pengeringan dipro-
- yeksikan melalui penurunan
kadar air selang pengeringan
berlangsung (Gambar 3). Laju
penurunan kadar air selang
44-48 jam proses pengeringan
sebesar 1,04
Jjam. Laju penurunan kadar
air, 1.90 persen untuk 22
Jjam pertama sebesar 1.00
persen selanjutnya (tahap
akhir) sebesar 0.18 persen.

Penurunan kadar air pada
22 jam pertama lebih tinggi

persen per .

dari periode berikutnya, hal
ini disebabkan oleh kandung-
an air yang masih tinggi
serta ditutupi oleh lapisan
air di permukaan (air bebas)
untuk berdifusi. Penurunan
kadar air pada periode be-
rikutnya berlangsung lambat,
gerakan tersebut disebabkan
oleh difusi air dan aksi ka-
pilaritas dimulai dari dalam
bahan ke permukaan dan se-
lanjutnya dilepaskan (diuap-
kan) ke udara bebas.

3. Perkembangan suhu.

Kisaran suhu tertinggi
hingga terendah diperoleh
berturut-turut pada daerah
plenum (daerah penyekat)
sebesar 65° hingga 75°C uda-
ra pengering sebesar 50°
hingga 65°C dan daersh bahan
(daerah sungkup) sebesar 40°
hingga 50°C serta suhu udara
luar 22° hingga 30°C.

Perkembangan suhu setiap
bagian tersebut relatif
konstan. Adanya fluktuasi
suhu karena dipengaruhi oleh

- (i
- i (N L
T

o
o w

Penurunan kadar air (%)
Decrease water content (%)

(=]
1

F) 8

24 0 36 2 B

Lama ;ien.geringan (Jam)
Drying period (hour)

Gambar 3. Laju penurunan kadar air selama pengeringan,
Figure 3. Decreasing rate of witer content along drying.
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sumber panas, banyaknya pa-

nas pengering yang terbuang

dan kelembaban udara (Gam-
bar 4).

8 B

suh (%)
Tesperature ()
=
o

X
L=

(=]

Lamer pengeringan (Jam)
Drying period (hour)

A

4 Suhw plenum
Plenum temperature

# Suhu bahan

Material temperature

®———& Suhu udara pengering

Drying air temperature

O0——0 Suhu udara luar

Cutside air temperature

Cambar 4. Subu udara pengering, bahan, plenum, dun uda-

ra di luar alat.

Fisgure 4. Drying air temperature, material, plenum, and

outside of the drier.

Apabila kelembaban udara
pengering tinggi maka perbe-
daan tekanan uap air di luar
dan di dalam bahan kecil.
Semakin rendah kelembaban
udara semakin besar perbe-
daan antara tekanan uap air
permukaan bahan dan uap air

di udara sehingga semakin
cepat proses pengeringan
berlangsung.

Kelembaban udara di luar
berkisar 70 hingga 85 perséen
sedangkan kelembaban udara
dalam alat pengering 50
hingga 70 persen (Gambar 5).

¥elembaban relatif udara (3)

Pelative humidity (%)

0 8 12 18 24 30 36 42 A

Lama pengeringan (Jam)
Drying period (hour)

& Kelembaban di luar O———0 Kelembaban di dalam
Outside midity Inside Humidity

Gambar 5. Kelembaban di luar dan di dalam alat pengering
Figure 5. Outside and inside humidity of the copra drier
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4. Konsumsi Bahan Bakar.

~ Total bahan bakar yang

diperlukan selama 48 jam
proses pengeringan adalah
17.8 kg arang tempurung atau
rata-rata 0.37 kg per jam.
Secara keseluruhan biays
bahan bakar arang tempurung
vang dikeluarkan sebesar Rp.
3 560 atau Rp. 74.16 per
Jam.

5. Efisiensi Pengeringan.

Penggunaan bahan bakar
arang tempurung sebesar
17.8 kg memberikan tingkat
efisiensi pengeringan sebe-
sar 43.52 persen. Dengan
demikian energi panas efek-
tif yang digunakan untuk
pengeringan bahan lebih
kecil dari 50 persen dari
total energi panas yang
digunakan. Kehilangan panas
yang terjadi dapat secara
konveksi, radiasi, dan
konduksi serta adanya aliran
massa hasil pembakaran. Na-
mun secara keseluruhan pada
kondisi tersebut (efisiensi
pengeringan lebih kecil dari
50 persen) telah dapat di-
peroleh mutu hasil olahan
kopra yang baik.

6. Mutu Hopra.

Analisis mutu kopra me-
liputi kadar air, kandungan
minyak, dan FFA. Hal terse-
but dilakukan berdasarkan
pedoman bahwa mutu kopra
ditentukan oleh kadar air,
kandungan minyak dan asam
lemak bebas (FFA) (Grimwood,
1975).
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Di Indonesia, Departemen
Perindustrian telah menetap-
kan Standar Industri Kopra.
Kebi jaksanaan ini diambil
karena mutu kopra yang ada
cukup beragam karena pengo-
lahan yang berbeda di setiap
tempat./daerah.

Mutu kopra yang diha-
silkan dengan menggunakan
alat pengering tipe Balitka
02/v/86 (02-250) cukup baik,
Tabel 4.

Dari data hasil pengu -
jian pada Tabel 4. menunjuk-
kan bahwa mutu kopra dengan
menggunakan pengering tipe
Balitka memenuhi persyaratan
Standar Industri bahkan
dikategorikan sebagai mutu A.

Biaya Operasi Pengeringan

Untuk menentukan biaya
operasi pengeringan tipe Ba-
litka 02/V/86 (02-250) di-
pergunakan metode Diameten,
dengan mengasumsikan harga
alat sama dengan biaya total
pembuatan alat umur ekonomi
alat 3 tahun dan harga akhir
alat 15 persen dari harga
awal, sebagai berikut :

Perhitungan Biaya Operasi
Pengeringan.

Data dan asumsi berikut ini
adalah untuk mengetahui bia-
ya pokok pengeringan.

1. Biaya total pembuatan
alat : Rp. 108.400,- (P)

2. Jumlah hari kerja per
tahun : 280 hari

3. Jam kerja per hari : 3
Jjam
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Kapasitas alat : 250 bu- 8. Bahan bakar selama pe-
tir (225 kg) ngeringan (48 jam) : 17.8
Umur ekonomi alat @ 3 kg

tahun (N) 9. Tenaga kerja 1 orang :
Bunga modal per tahun : Rp. 1 500,-

12 % (1) -

Perkiraan harga akhir : Pexhi tungon

15 % biaya awal (S) BOP = (Bt/Jk + Bu) x C

Tabel 4, Mutu kopra yang dihasilkan.
Table 4. Copra quality was produced

Alat pengering tipe Balitka Standar Industri
02/V/86 (02-250) Indonesia
Copra drier of Balitka type Indonesian Industrial
02/V/86 (02-250) Standard
MUTU A (quality A)
Kadar air (%) 5 Maksimum (max) 5
Kadar minyak (%) 65 Minimum (min) 65
Asam Lemak Bebas (%) 0.3 Maksimum (max) 5
(sebagai asam laurat)
Warna : Putih
Kebersihan : Bersih sekali
Kondisi : Besar, bulat, tebal, rata
Bau : Enak
MUTU B (quality B)
Kadar air (%) Maksimum (max) b
Kadar minyak (%) Minimum (min) 60
Asam Lemak Bebas (%) Maksimum (max) 5
(sebagai asam laurat)
Warna : Kelabu
Kebersihan : Sedikit kotor atau kena asap:
Kondisi : Kecil, tidak rata, tipis sedikit
Bau : Sedikit bau asap dan tengik
MUTU C (quality C) _
Kopra tidak memenuhi syarat
mutu A atau mutu B.
Mutu A, B, dan C tidak Maksimum (max) 8

mengandung bagian berjamur
o lebibh darieeisseeis e

¥) Sumber : Standar Industri Indonesia (SII),

( source) Departemen Perindustrian (SII, 0001-72).
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Biaya tetap (Bt)

a. Biaya penyusutan (D)
P-S  108.400-(0.15 x 108.400)

RIS
[ 2

N 5

< Rp. 30 713.33 per Lahun.

b. Bunga modal (I)

1xpx(nxi)

n

0.12 x 108.400 x 4

gt
2x3

I:Rp. B ol2,~

c. Total biaya tetap per
tahun adalah.
Bt = Rp.30 713.33 + Rp.B 672

. Btz Rp. 39 385.33,-

Biaya tidak tetap (Bu)

a. Bahan bakar = Rp. 3 560/48
: Rp. 74.16/jam

b. Upah kerja = (2 x 1 500)/é
: Rp. 500,-

¢. Total biaya tetap (Bu) adalah (a + b)
sebesar Rp.574.16.

Eapasitas pengering (C)
48 jan
{ = ——

225 kg

€ = 0.2] jam per kg
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Jam kerja(Jk)
Jk = 280 hari x 3 jam - 840 jam

Biaya operasi pengeringan (BOP)

[Rp. 39 385.33 ]
80P : |l W 107] X 0.2
[ 840 ]

BOP = Rp. 130,42 per kg.

Biaya operasi pengeringan
untuk setiap kg kopra
sebesar Rp. 130442. Dalam
pengoperasian alat, petani/
operator tidak harus menja-
ga/menunggu tapi alat dapat
ditinggalkan dengan aman
tanpa. bahaya kebakaran,Peng-
gantian tungku setiap 16-18
Jam memungkinkan sipetani/
operator dapat mengerjakan
pekerjaan lain,

KESIMPULAN

1. Rancangan alat pengering
kopra dengan udara panas
tipe Balitka 02/V/86
(02-250) cocok diintro-
duksi di tingkat petani,
konstruksinys.  sederhana
dan praktis serta efisien
dalam operasional.

2. Konstruksi alat dengan
kapasitas 250 butir, lama
pengeringan 44.48 jam
serta suhu udara penge-
ring 50 hingga 65 C mem-
beri hasil terhadap laju
pengeringan rata - rata
1.04 persen per jam dan
konsumsi bahan bakar 0.37
kg per jam serta tingkat
efisiensi pengeringan se-
besar 43.5 persen.



3. Analisis biaya operasi
pengering tercatat sebe-
sar Rp. 130. 42 per kg
dan konsumsi bahan bakar
Rp. 74.16 per jam.

4. Mutu kopra yang dihasil-

kan memenuhi Standar In- .

dustri Indonesia (SII)
hingga memungkinkan ada-
nya peningkatan pendapa-
tan petani.

5. Alat pengering aman untuk
ditinggalkan sesaat tanpa
bahaya kebakaran.
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KARAKTERISAS! SIFAT-SIFAT TANAMAN LONTAR
(Borassus sundaicus BECC) DI NUSA TENGGARA TIMUR

CHARACTERISTIC OF PALMYRA PLANTS (Borassus sundalcus BECC)

AT EAST NUSA TENGGARA

Novarianto H., D.I. Kangiden dan T. Rompas

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Tanaman lontar adalah salah satu jemis
palma penghasil nira. Tersebar di daerah
beriklim kering seperti : Nusa Tenggara
Timur, Jawa Tisur dan Sulawesi Selatan.
Masalah utama tanaman ini yaitu cara
pengolahan nira masih bersifat tradi-
sional, belum dibudidayakan. Produksl
nira sangat berfluktuasi dan hanya ter-
gantung darl apa yang ada di alae.
penelitian ini dilaksanakan di HKeca-
matan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang,
Propinsi Nusa Tenggara Timur, pada bulan
Desember 1988. Observasi dilakukan ter-
hadap karakter setiap individu pohon
peliputi karakter vegetatif dan genera-
tif, yang dipilih secara purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa koefisien keragaman yang cukup
besar terdapat pada karakter jumlah
tandan dan Jumlah bunga jantan per
tandan. Selanjutnya terdapat korelasi
yang cukup erat antara karakier jumlah
daun dengan jumlah tandan. Sifat-sifat
ini dapat dipakal sebagai pedoman dalam

kegiatan seleksi pada program pemuliaan

tanaman lontar selanjutnya.

ABSTRACT il

Palmyra is the one kind of palmae
family, which are produce toddy. Spread
in the dry area like East Nusa Tenggara,
East Java and South Sulawesi. The main

problen of these plant are how to . pro= .
duce toddy and cultivated. The produc™
tion of toddy various and depend on the= "
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gnvironment. This research conducted at
Kupang Tengah Sub District, Kupang Dis-
trict, East Nusa Tenggara Province, on
December 1988. The methode of observa-
tion is done for individual character of
the palm especially vegetative and ge-
nerative by purposive sampling. The re-
sult showed that coeficient of variance
on the number of bunches and number of
male flower per bunches are higher. So
the correlation between number of leafs
and of bunches are positive. These cha-
racter can be use for selection acti-
vity on breeding programme for palmyra.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah
satu negara tropik mempu-
nyai kekayaan berbagai je-
nis tanaman palma dengan
'Ikera.gaman yang besar. Bebe-
rapa dari tanaman palma ini
telah  diusahakan penduduk
Indonesia secara tradisio-
nal dan turun temurun, yang -
merupakan tumbuhan liar
antara lain : Lontar (Bo-

" rassus sundaicus BECC). Pe-

nyebaran tanaman lontar ini
di Indonesia, terutama di
daerah beriklim kering an-
tara lain : Nusa Tenggara
Timur, Jawa Timur/Madura
dan Sulawesi (Sunarti dan
1sdijoso, 1983). Manfaat
lontar terutama diambil ni-
ranya sebagai bahan makanan
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gseperti: pembuatan gula me-
rah/gula semut, minuman,
makanan ternak. Daun dan ba-
tang untuk membuat alat-alat
rumah tangga dan bahan ba-

Masalah utama tanaman
lontar ini selain cara peng-
olahan nira masih tradisio-
nal, belum dibudidayakan,
produksi nira sangat ber-
fluktuasi dan hanya tergan-
tung dari apa yang ada di
alam.

Pemuliaan tanaman adalah
suatu metode yang secara
sistimatik merakit kera-
gaman genetik menjadi suatu
“bentuk yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Sedang-
kan tujuan utama dari pemu-
liaan tanaman adalah untuk
mendapatkan ,varietas yang
lebih baik (hibrida, klon,
dan sebagainya). Varietas
baru dipilih dan dikembang-
kan dari hasil seleksi ter-
hadap suatu populasi terten-
tu. Agar seleksi bisa berha-
sil, diperlukan syarat @
keragaman dalam populasi dan
uvkuran populasi cukup besar
(Bari, Musa, dan Syamsudin,
1974; Makmur, 1985). Kera-
gaman disini disebabkan oleh
perbedaan genetik di antara
tanaman. Bila perbedaan-
perbedaan genetik tidak ada,
peningkatan  hanya mmgkin
melalui metode-metode kultur
teknis yang baik, seperti
pemberian jumlah pupuk, air,
ataupun kerapatan tanaman
yang optimal (Knight, 1979).

Populasi-populasi  lokal
suatu spesies tanaman yang
tersebar luas sesungguhnya
merupakan hasil adaptasi

genetis pada kondisi khusus
tempatnya berada. Keragaman
tersebut, diistilahkan de-
ngan keragaman ekogeografi,
mempengaruhi ciri-ciri mor-
fologi dan fisiologi. Perbe-
daan-perbedaan bentuk mor-
fologi dan pertumbuhan ve-
getatif dikendalikan secara
genetis, sama seperti fo-
toperiodisitas mengendali-
kan pembungaan (Budhisantos,
1985), Jadi sumber daya
plasma nutfah bukan hanya
berisi keragaman individu
dalam suatu populasi tung-
gal, tetapi juga keragaman
dalam populasi lokal lain
dan dalam populasi-populasi
spesies yang bersaudara yang
menempati lingkungan = yang
beragam serta yang berasal
dari kontak dengan asosiasi
biotik yang berbeda.

Demikian juga dengan pe-
muliaan pada tanaman lontar
harus dimulai dari plasma
nutfah, dengan kegiatan awal
yaitu inventarisasi dan ka-
rakterisasi sifat-sifat ta-
naman lontar. Sebelum ta-
naman ini dimuliakan, perlu
diketahui dehulu karakter-
karakter apa yang berpenga-
ruh terhadap produksi nira,
bagaimana keragaman setiap
karakter tersebut dalam in-
dividu dan populasi serta
bagaimana hubungan antar ka-
rakter tertentu dengan hasil
nira. Dengan adanya kera-
gaman, baru seleksi dapat
dilaksanakan kearah sifat
vang diinginkan.

Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui be-
sarnya tingkat keragaman
berbagai karakter lontar.
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dan keeratan hubungan antar
karakter.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan
di Kecamatan Kupang Tengah,
Kabupaten Kupang, Propinsi
Nusa Tenggara Timur, pada
bulan Desember 1988. Lo-
kasi ini dipilih karena po-
pulasi lontar yang ada cukup
padat, sehingga memenuhi
syarat untuk pengamatan ke-
ragaman karakter.

Observasi dilakukan ter-
hadap karakter setiap indi-
vidu pohon meliputi karakter
vegetatif dan generatif.

Populasi tanaman dipilih
secara purposive sampling
yaitu daerah dengan tanaman
lontar yang cukup padat. Ke-
mudian diacak 100 pohon ter-
pilih, yang akan mewakili
populasi secara keseluruhan.
Jumlah ini untuk kepentingan
pemuliaan, studi karakter,
dianggap cukup. Dari 100 no-
mor pohon ini, 80 persen
adalah pohon jantan dan 20
persen pohon betina. Penen-
tuan ini sesuai dengan per-
bandingan pohon Jjantan dan
betina di lokasi penga-
matan, selain itu secara
ekonomis (hasil nira) ter-
nyata pohon jantan lebih
bernilai (lebih panjang masa
sadap). Tetapi perbandingan
antara pohon jantan dan
betina secara alami adalah
50 % : 50 %. Perobahan
perbandingan di atas, karena
sebagian besar pohon betina
ditebang untuk diambil ba-
tangnya.

34

Setiap pohon diamati
karakter-karakter berikut
(Gambar 1):

Gambar 1. Pohon, daun, tandan bunga jan-

tan, dan buah.

Figure 1. Palmyra tree, leaf, inflores-

(1).

(2).

(3).

(4).

cence of male flowers and nuts.

Tinggi tanaman, diukur
dari permukaan tanah
sampai pada pelepah
daun terbawah,
Lingkar pangkal ba-
permukaan tanah,
Jumlah bekas daun, di-
hitung semua jumlah
bekas daun padas batang
setinggi 1 m, dimana
dimulai 1 m dari per-
mukaan,

Panjang daun seluruh-
nya, diukur dari dasar
petiole sampai ujung
daun,
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(5). Panjang petiole, di-
ukur dari dasar petio-
le sampai pelekatan
daun,

(6). Panjang helai daun
adalah selisih pan-
jang daun seluruhnya

dengan panjang petio—

le. Contoh daun diam-
bil dari daun terbawah
dari mahkota yang ma-
sih hi jau,

(7). Jumlah anak daun, di-
hitung seluruh anak
daun pada helaian daun
contoh tersebut,

(8). Jumlah daun, dihitung
semua daun yang masih
aktif dalam satu mah-
kota (lebih dari se-
tengah luas helaian
daun masih hijau),

(9). Jumlah tandan bunga/
buah, dihitung semua
tandan yvang ada baik
dalam bentuk bunga
maupun buah dari se-
tiap pohon,

(10). Jumlah bunga jantan/
buah/tandan, diambil
dari contoh tandan
terbawah dan dihitung
semua bunga jantan/bu-
ah dalam tandan terse-
but.

Dari data yang diper-
oleh, dihitung koefisien ke-
ragamannya dan korelasi
fenotipnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keadaan Umm Propinsi NTT
Propinsi NTT terletak pa-

da 8° - 11° 1S dan 119° -
123° BT. Merupakan daerah

beriklim kering. Tipe iklim
menurut. Smith dan Ferguson
adalah B-F, dengan penyebar-
an paling luas adalah tipe
iklim E (60%). Curah hujan
rata-rata 100 - 3 000 mm/ta-
hun, dengan hari hujan 50 -
150 hari per tahun. Bulan
hujan Januari sampai Maret,
kadang-kadang Desember sam-
pai Maret. Suhu udara berki-
sar antara 24°C - 32° C
(Anonim, 1988),

Perbedaan curah hujan,
geologi dan topographi antar
wilayah menyebabkan beraneka
ragamnya jenis tanah yang
terbentuk antara lain :

— Pulau Sumba : Mediteran,
Latosol, dan Grumosol.

- Pulau Alor dan Pantar @
Mediteran.

- Pulau Timor : Alluvial,
Mediteran, Grumosol dan
Latosol.

- Pulau Flores : Mediteran,
Alluvial, Regosol dan La-
tosol.

Pulau Timor sebagai loka-
si penelitian ternyata memi-
liki alam yang kering dan
berbatu karang. Topographi
70 persen bergunung-gunung
dengan derajat kemiringan
lebih besar 50 persen.
Tanaman siwalan tumbuh mulai
dari daerah pesisir pantai
sampai daerah berbukit.

2. Prospek Tanaman Lontar di
Nusa Tenggara Timur (NTT)

Di Propinsi NTT, tanaman
siwalan tumbuh mulai dari
pesisir pantai sampai di
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daerah berbukit, antara lain
di pulau Timor Barat, pulau
Rote, pulau Sabu, Kabupa-
ten Sumba Timur, Kabupaten
Sikka, dan lain-lain (Gambar
2). Populasi padatnya tidak

merata lagi di seluruh areal,

karena telah tergeser oleh
perumahan penduduk ataupun
komoditi lain yang mulai di-
coba untuk dikembangkan se-
perti tanaman kelapa, kakao,
kopi, kemiri, asam, serat
kapuk, biji jarak, jambu
mente, pinang dan ketumbar.
Tetapi komoditi ini terutama
dikembangkan di lahan paling
subur. Dimana dari hasil
survai kecocokan wilayah un-
tuk perkebunan hanya 886 931
ha atau kurang lebih 18.74

persen dari seluruh areal
pertanian.

Dalam program pembangunan
perkebunan di NTT untuk Re-
pelita V, pemerintah daerah
telah memasukkan tanaman
lontar sebagai program pe-
nunjang pada program pengem-
bangan komoditi tradisional,
disamping asam dan kemiri,
dimana pada Pelita IV belum
belum ada. Dengan demikian,
pemerintah daerah mendukung
pengembangan tanaman lontar
ini, yang dapat dikembangkan
pada areal kurang subur di
NTT dan mencakup sebagian
besar tanah disana. Hal ini
berdasarkan pengalaman sela-
ma Repelita IV, dimana kare-
na keadaan iklim NTT yang

feg
o 3 b
Ruteng | @Eﬂjdl’lr' Ende
®

KETERANGAN :
1 W = IBU KOTA PROPINSI
@ = IBU KOTA KABUPATEN &

44444+ = BATAS PROPINSIL
—————= = BATAS EABUPATEN
= DAERAH KONSENTRASI LONTAR

Gambar 2. Penyebaran pohon lontar di Nusa Tenggara Timur.
Figure 2. Distribution of plamyra trees at FEast Nusa

Tenggara
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memang kering, menyebabkan
banyak proyek-proyek perke-
bunan tertentu gagal. Pada
keadaan demikian, lontar
dapat tumbuh dan bertahan
dan ternyata hasil nira ter-
tinggi diperoleh pada musim
kemarau, yaitu mulai bulan
April sampai Oktober.

Pada musim kemarau, se-
tiap pohon lontar jantan
dapat menghasilkan 10 sampai
20 1 nira per hari, sedang-
kan di musim hujan hanya
sekitar 1 sampai 2 1 nira
per hari. Pohon lontar mulai
disadap pada umur 10 sampai
15 tahun dan dapat berpro-
duksi terus sampai umur 60
tahun (Mec Currach, 1960).

Hasil nira ini umumnya
dibuat gula semut, gula lem-
peng, gula c¢air, dan tuak.
Dari 7 1 nira segar dapat
dibuat menjadi 1 kg gula se-
mut. Seorang penyadap rata-
rata mengerjakan 10 sampai
30 pohon setiap hari.

Pada panen besar (musim
kemarau), seorang penyadap
dapat menghasilkan kurang
lebih 300 lempeng gula yang
berasal dari 100 1 nira per
hari. Setiap lempeng gula
dijual kepada pedagang pe-
ngumpul seharga Rp. 50,-.
Sedangkan harga gula semut
berkisar Rp. 1 500,- per kg.

Data yang dikemukakan di
atas menunjukkan prospek
tanaman lontar cukup baik.
Masalahnya bagaimana cara
penanganannya yang lebih
baik terhadap tanaman lontar
vang sudah ada. Diperlukan
penelitian-penelitian jangka
pendek dan panjang dari ber-

untuk
mendapatkan paket-paket tek-

bagai disiplin ilmu,

nologi pengelolaannya apa-
bila komoditas ini akan di-
tangani dalam bentuk perke-
bunan.

3. Keragaman Karakter Tanam-—
an Lontar.

Peubah yang paling pen-
ting untuk mempelajari kera-
gaman suatu sifat adalah
koefisien keragaman. Dinya-
takan bahwa apabila koefi-
sien keragaman lebih kecil
20 persen, maka dapat diang-
gap karakter yang diamati
tersebut adalah cukup sera-
gam.

Berdasarkan kriteria ini,
terlihat bahwa karakter-
karakter tanaman lontar
vang beragam antara lain :
Karakter jumlah tandan bunga
Jjantan (KK = 33.84 %) dan
Jumlah bunga jantan per
tandan (KK = 35.88 %) pada
populasi pohon jantan. Se-
dangkan pada populasi pohon
betina yaitu jumlah tandan
buah (KK = 35.40%), jumlah
buah per tandan (KK = 48,40
%), tinggi tanaman (KK =
21.18 %) dan jumlah daun
(KK = 20.86 %) (Tabel Lam-
piran 1). Keragaman yang
cukup besar dari dua karak-
ter terakhir hanya terdapat
pada populasi pohon betina.
Hal ini kemungkinan besar
bukan disebabkan oleh faktor
genetis ataupun lingkungan
secara alami seperti iklim
dan tanah. Diduga disebabkan
oleh faktor manusia sendiri.
Hal ini disebabkan karena
selain pohon betina banyak
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ditebang, Jjuga banyak daun-
nya yang diambil untuk ber-
bagi keperluan, Akibatnya
Jjumlah daun antar pohon be-
tina sangat beragam, selan-
Jutnya mempengaruhi kecepat-
an tumbuh, sehingga tinggi
pohon cukup beragam pula.
Sedangkan pohon jantan tidak
pernah diganggu, karena se-
bagai penghasil nira.

Pada populasi pohon .jan— .

tan, ada dua karakter yang
beragam, yaitu jumlah tandan
bunga dan jumlah bunga jan-
tan per tandan. Dengan demi-
kian kegiatan seleksi’ dapat
berdasarkan kedua karakter
ini. Apabila jumlah tandan
bunga jantan per tandan da-
pat ditingkatkan, kemung-
kinan produksi nira per
pohon dapat ditingkatkan.
Masalah lebih lanjut, yaitu
mempelajari dan faktor ling-
kungan (Falconer, 1967).
Diharapkan keragaman terse-
but sebagian besar oleh
faktor genetik, sehingga
akan diturunkan kepada ketu-
runannya apabila dllakukan
kegiatan seleksi.

4. Korelasi Antar Beberapa
Karakter

Korelasi atau keeratan
hubungan antar karakter da-
lam individu tanaman suatu
populasi, dapat bernilai po-
gitif atau negatif. Korelasi
antar karakter dalam pemu-
liaan tanaman sangat pen-
ting, karena berkaitan de-
ngan: (1) dalam hubungan
dengan genetik penyebab ko-
relasi, yaitu aksi dari gen
pleiotropi, (2) dalam hu-
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bungan dengan perubahan gen
melalui seleksi, hal ini
penting untuk mengetahui
begaimana perbaikan suatu
karakter akan menyebabkan
perubahan kerakter lain. (3)
dalam hubungan dengan selek-
si alami (Falconer, 1967).
Dalam studi genetik, dikenal
dengan korelasi fenotipe,
yvang dapat dipecahkan lagi
dalam korelasi genotipe dan
lingkungan.

Korelasi antar karakter
yang langsung dapat diobser- °
vasi adalah korelasi fenoti-
pe. Nilai korelasi antar
beberapa karakter yang di-
anggap cukup penting pada
populasi tanaman lontar di-
sajikan pada Tabel 1.

fTabel 1. Norslasi antar beberapa karakler pohon lontar
jantan (n:71).
Table 1. Charactor correlation between sale palayra (n:11)

Rarakter ] [ ] t ] E F

Character

A 1.000

) 0.095 1.000

] -0.106 0,151 1.000

(] 0.132 0,354 0.205 1000.

3 0.005 0.029 0.128 0.217, 1.000

f 0.016, 0.013 0.0 0.348" 0,263 1.000
6 0.252° 0,060 0.035 -0.030 0.011 -0.042
T 0.05:0.23

" p.01 = 0.302

keterangan (nole): A, Tinggi Lanasan E. Panjang daun
B. Lingkar batang F. Jualan tandan
C. Jualah bekas daun 6. Jualah Bunga
b. Jumlah daun Jantan

Dari Tabel 1 terlihat
bahwa pada nilai korelasi
fenotipe yang cukup berarti,
yaitu : jumlah daun dengan
lingkar batang (r = 0.354),
panjang daun dengan jumlah
daun (r = 0.277), Jjumlah
tandan dengan jumlah daun (r
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= 0.348), jumlah tandan de-
ngan panjang daun (r =
0.263) dan Jjumlah bunga
Jjantan dengan tinggi tanaman
(r = 0.252). Nilai korelasi
yvang lain kurang begitu
erat, malahan ada yang ber-
nilai negatif. Terlihat bah-
wa karakter jumlah tandan
berkaitan cukup erat dengan
karakter jumlah daun dan
panjang daun. Ditinjau dari
segi genetik, adanya hu-
bungan ini, kemungkinan di-
sebabkan oleh aksi gen
pleiotropi ataupun kedua gen
yang mengontrol karakter-
karakter tersebut terdapat
pada kromosom yang sama
(linkage). sehingga pada
saat pewarisan sifat, kedua
gen ini selalu terbawa seca-
ra bersama-sama. Faktor ini
yang dapat dijadikan sebagai
indikator untuk seleksi
pohon induk.

Nira adalah hasil utama
vang paling penting dari
pohon siwalan jantan. Di
waktu akan datang, perlu
diteliti kaitan antara jum-
lah hasil nira dengan bebe-
rapa karakter lain, terutama
yang mempunyai keragaman cu-
kup besar.

KESIMPULAN

1. Tanaman lontar mempunyai
prospek yang baik untuk
dikembangkan secara in-

tensif di Nusa Tenggara
Timur.

2. Nira umumnya diperoleh
dari pohon jantan. Hasil
nira terbanyak diperoleh

pada bulan April-Oktober
(musim kemarau).

3. Karakter jumlah tandan
dan jumlah bunga jantan
per tandan mempunyai koe-
fisien keragaman cukup
besar. Berarti usaha se-
leksi pada karakter ter-
sebut, akan dapat mening-
katkan karakter yang di-
inginkan. i

4., Jumlah daun dan jumlah
tandan mempunyai korelasi
yang berarti sehingga da-
pat digunakan sebagai
pedoman pemilihan ta-
naman dalam kegiatan
seleksi.
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Tabel Lampiran 1. Nilai tengah, simpangan baku dan koefi-
sien keragaman karakter vegetatif dan
generatif pohon lontar jantan dan beti-
na di NTT.

Appendix Table 1. Mean value, standard deviation, and
coeficient variation vegetative and ge-
nerative character of male and female
palmyra in East Nusa Tenggara.

Pohon jantan Pohon betina
Male tree Femzle tree

I Nilai Simpangan Koefisien  Nilai  Simpangan Koefisien

Karakter tengah baku keragaman  tengah baku keragaman

Character Mean  Standard - Coeficient Mean  Standard Coeficient
value deviation of variance value deviation of variance

| Tinggi tan. (m) 12.719 2.04 15.94 11.80  2.50 21.18
1 Lingkar btg (m) 1.75 0.21 12.01 125020 12.33
" Jumlah bks daun 36.78 6.76 15.68 3|2 384 10.95
i| | Jumlah daun 36.25 4,54 12.51 30.76  6.42 20.86
' panjang daun

i seluruhnya (n) - 3.28 0.32 9.74 3.29  0.30 8.97
I. Pjg helai daun (n) 1.24 0.25 19.96 1.33 0.22 16,21
f Pjg Petiole (n) 2.04 0.25 12.74 1.96 0.20 10.21
».' Jumlah anak daun 89.41 1.47 8.35 93 1.0 1.53
| Jumlah tandan

bunga/buah 4.98 1.68 33.84 4,94 1,75 35.40
4 J1h bunga jantan/

: buah/tandan 11.90 5.72 33.88 15.19 1.35 48.40
|

|

&.
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KARAKTERISAS| SIFAT-SIFAT TANAMAN PINANG (Areca catechu)
DI DAERAH ISTIMEWA ACEH DAN KALIMANTAN SELATAN

CHARACTERISTIC OF ARECANUT PLANT (Areca catechu)
AT DAERAH ISTIMEWA ACEH AND SOUTH KALIMANTAN

Miftahorrachman, Donata 8. Pandin dan Novarianto H.

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Penelitian 1ni dilakukan di dua Propinsi
yaltu Propinsi Daerah Istimewa Acesh dan
Propinsy Kalimantan Selatan, bulan No-
vember 1988 sampai dengan Desember 1988.
Tujuannya adalah untuk mengetahui be-
sarnya keragaman berbagal karakter ta-
naman pinang dan keeratan hubungan antar
karakter. Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan metode observasi dengan me-
lakukan pengukuran langsung setiap indi-
vidu tanaman berdasarkan daftar deskrip-
s1 karakter ‘vegetatif dan generatif.
Metode pengambilan tanaman contoh secara
Simple Random Sampling untuk  Propinsi
Daerah Istimewa Aceh dan Purposive
Sampling untuk . Propinsi  Kalimantan
Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koe-
fisien keragaman tanaman pinang di Aceh
dan Kalimantan Selatan cukup besar anta-
ra lain tinggi tanaman, jumlah bekas
daun, panjang petiole, jumlah tandan,
Jumlah spikelet dan jumlah buah,

ABSTRACT

The experiment was carried out at Daerah
Istinewa Aceh and South Kalimantan Pro-
vince from November to December in 1988,
The objective was to study the character
variance of Areca catechu and the corre-
lation between characters.

The experiment was designed by wusing
Simple Random Sampling methode for Dae-
rah Istimewa Aceh and Purposive Sampling

for South Kalimantan Province and ob-
serving directly to the individual plant
based on the description list of vegeta-
tive and generative characters.

The results showed that coefficient of
variance of Areca catechu plants in Dae-
rah Istimewa Aceh and South Kalimantan
Province 1s high: such as height, number
of leaf scars, length of petiole, number
of bunches, number of spikelet and num-
ber of fruits.

PENDAHULUAN

Pinang adalah tanaman
yang banyak dijumpai di ka-
wasan Asia Tenggara. Merupa-
kan jenis palma yang tumbuh
di daerah tropis pada keada-
an tanah dan ketinggian yang
beragam (Pillai dan Murthy,
1973). Menurut Whitmore (19-
73), di Malaysia tanaman pi-
nang tumbuh di perkampungan-
perkampungan atau di lokasi
rumah-rumah tua. Tanaman-ta-
naman tersebut ada hubungan
dengan tanaman pinang liar
yang tumbuh di Kalimantan
Utara, Filipina dan
Sulawesi . '

Manfaat dari tanaman ini
beraneka ragam. Buah pinang
muda dapat diramu dengan ka-
pur, daun sirih dan kadang-
kadang dengan gambir sebagai
ramuan sirih pinang. Biji
pinang digunakan juga untuk
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keperluan industri (penya-
makan kulit, pewarna kain,
kapas, pernis) dan farmasi
(obat-obatan seperti obat
disentri, obat cacing, obat
kumur, dan lain-lain).

Keanekaragaman tanaman
pinang dapat diidentifikasi
dari warna buah, rasa manis
dari buah (biji), ukuran dan
bentuk buah. Jenis pinang
vang: umum dipakai untuk me-
nyirih adalah buah masak
berwarna kuning keputih-pu-
tihan, tanaman ini termasuk
dalam varietas alba (Anonim,
1985). Whitmore (1973) meng-
identifikasi pinang berda-
sarkan perbedaan jumlah
stamen, yaitu Areca catechu
dengan 6 stamen, Areca
triandra dengan 3 stamen dan
Areca ridleyana dengan ba-
nyak stamen. Ethel (1926)
dan Bavappa (1969) mengiden-
tifikasi tanaman pinang ber-
dasarkan ukuran buah.

Melihat keanekaragaman
dan penggunaannya yang cukup
luas, sedangkan penelitian
tanaman pinang di Indonesia
baru dimulai, maka hal yang
sangat penting untuk diketa-
hui adalah karakter dari ta-
naman pinang tersebut.

Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui
besarnya keragaman berbagai
karakter tanaman pinang dan
keeratan hubungan antar ka-
rakter.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan
di dua Daerah Tingkat I,
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yaitu Daerah Istimewa Aceh
dan Propinsi Kalimantan Se-
latan. Didaerah Istimewa
Aceh dipilih, Desa Awegeu-
tah, Kecamatan Peusangan,
Kabupaten Aceh Utara. Se-
dangkan di Propinsi Kaliman-
tan Selatan dipilih Kecamat-
an Murung Pudak, Kecamatan
Tanta dan Kecamatan Tanjung
Kabupaten Tabalong. Peng-
amatan dilakukan pada akhir
bulan Nopember sampai dengan
akhir Desember 1988.

Metode Penetuan Lokasi dan
Contoh tanaman

Dipilihnya Desa Awegeu-
tah, Kecamatan Peusangan,
Kabupaten Aceh Utara, Daerah
Istimewa Aceh, karena di
daerah ini terdapat populasi
tanaman pinang yang cukup
padat, yaitu lebih dari 700
pohon. Sehingga pengambilan
contoh dilakukan dengan
menggunakan metode Simple
Random Sampling. Untuk Pro-
pinsi Kalimantan Selatan di-
pilih beberapa Kecamatan
karena tidak terdapat popu-
lasi tanaman pinang yang
padat seperti di Desa Awe-
geutah sehingga untuk peng-
ambilan contoh. digunakan
metode Purposive Sampling.

Pengamatan  dilaksanakan
dengan melakukan pengukuran
langsung setiap individu ta-
naman berdasarkan daftar
deskripsi karakter vegetatif
dan generatif.

Parameter yang diamati ada-
lah :

1. Tinggi tanaman, diukur
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dari permukaan tanah
sampai pelepah daun ter-
bawah,

lingkar batang, diukur 1
meter dari permukaan ta-
nah,

Jjumlah bekas daun, dihi-
tung 2 meter dari permu-
kaan tanah,

panjang daun, diukur da-
ri ujung petiole sampai
ujung daun,

panjang petiole, diukur
dari dasar petiole sam-
pai anak daun terbawah,
panjang anak daun, diu-
kur pada bagian tengah
daun,

T

8.

9.

10.
11,
12

jumlah anak daun bagian
kanan dan bagian kiri,
jumlah daun, dihitung
semua daum hijau,

jumlah tandan buah,
jumlah buah/tandan,
panjang tandan buah, dan
jumlah spikelet,dihitung
semua spikelet yang ada
pada tandan buah (lihat.
Gambar 1).

Analisis korelasi digu-
nakan untuk mengetahui kore-
lasi antar sifat. Pengujian
koefisien korelasi dilakukan
dengan uji P.

Gambar 1. Pohon, daun, tandan dan buah pinang.
Figure 1. Arecanut tree, leaf, bunches, and nuts
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Potensi Tanaman Pinang Di
Daerah Istimewa Aceh Dan
Propinsi EKalimantan
Selatan.

Di Daerah Istimewa Aceh
tanaman pinang sebagian be-
sar ditanam sebagai tanaman
pekarangan atau tanaman pa-
gar. Secara keseluruhan luas
areal tanaman pinang di dae-
rah ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Terlihat dari 9 Daerah
Tingkat 11 yang ada di Dae-
rah Istimewa Aceh, hanya
Aceh Tengah dan Kodya Sabang
yang tidak memiliki areal
pertanaman pinang. Areal
tanaman pinang yang paling
luas terdapat di Kabupaten
Aceh Utara yaitu 10.443 ha.
Khusus di Kabupaten Aceh
Utara tanaman pinang terse-

bar hampir disemua wilayah

kecuali beberapa wilayah
yang sedikit atau tidak me-
miliki areal tanaman pinang,
antara lain di Kecamatan Sa-
wang, Nisam, Banda Sakti,
dan Blang Mangat. Keadaan
pertanaman pinang dan pro-
duksinya dapat dilihat pada
Tabel 2.

Di Propinsi Kalimantan
Selatan, pinang ditanam se-
bagai tanaman pekarangan.
Luas areal dan produksinya
dari tahun 1984 - 1988 tidak
mengalami perkembangan (Ta-
bel 3). Hal ini disebabkan
tidak adanya pemasaran de-
ngan harga yang memadai, se-
hingga tanaman pinang di-
biarkan tumbuh begitu saja.
Buah pinang hanya dikonsumsi

44

sebagai ramuan sirih pinang
(terbatas pada kalangan
orang tua) dan pada upacara-
upacara adat. Di Kabupaten
Tabalong tanaman pinang ter-
sebar di 7 Wilayah Kecamatan
(Tabel 4). Luas areal tanam-
an pinangnya 172 ha atau
sekitar 0.5 % dari luas
areal perkebunan. '

Dari Tabel 1, 2, 3, dan
4 terlihat bahwa tanaman
pinang di Daerah Istlmewa,
Aceh cukup padat dan terse-
bar di seluruh kecamatan se-
dangkan di Propinsi Kaliman-
tan Selatan populasinya
kurang padat, hingga peng-
ambilan contoh dilakuka
pada beberapa desa. Sesual
petunjuk Komisi Pelestarian
Plasma Nutfah Nasional yaitu
untuk dapat menggambarkan
variasi genetik suatu popu-
lasi diperlukan sekitap 5§
tanaman per populasi. ;

Dipilih 100 tanaman ber-
pedoman pada petunjuk IBPGR
untuk pelestarian kelapa
yaitu untuk tiap lokasi yang
akan dilestarikan diambil
100 tanaman secara acak per

populasi.

‘2. Keragaman Tanaman Pinang

Di Daerah Istimewa Aceh:
dan Propinsi Kalimantan
Selatan.

Keragaman sebagai akibat
faktor lingkungan dan kera-
gaman genetik umumnya ber-
interaksi satu dengan lain-’
nya dalam mempengaruhi feno-
tipe tanaman (Amris Makmur,
1985). Menurut Alimin, dan
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Tabel 2. Keadaan tanaman pinang perkebunan rakyat menurut HKecamatan
Daerah Tingkat II Aceh Utara tahun 1987.

Table 2. Arecanut smallholder in some districts of Daerah Tingkat IT
Aceh Utara in 1987

Kabupaten/ Komposisi Tanaman Pinang
Kecamatan Arecanut camposition
District/ Muda Produktif Tua Rusak Jumlah Produksi
Sub District young productive adult brake total production
co-.;.oanncuoullllolhalltoccccupqp-lcuov (t.on)
1. Samalanga 28 10 - - 38 13.24
2. Jeunieb 1869 6 - 30 1905 156.99
3. Peudada 9 16 - 1 26 4,23
4. Jeumpa 1300 100 - 160.72 1560.72 1147.9
| 5. Peusangan 513 70.3 27 3.5 613.8 463.32
| 6. Malmmur : 19 101 1.4 25.27 146.67 19.89
7. Gandapura 45.6 8 2.4 - 56 41.95
i 8. Muara Batu 19.95 - 3 1.05 24 22.67
i 9. Sawang - - - - - -
| 10. Dewantara 315.4 63.65 156.77 3.18 398 397.40
11. Nisam | - - - - - -
12. Kuta Malmur 20:9.18 2 151 42 23.97
13. Muara Dua 37 8 - - 45 27.81
14. Banda Sakti - - - - - -
@ 15, Blang Mangat - - - - - -
16. Meurah Mulia 69 24.3 7.6 1.7 102.6 9.80
- 17. Syamtalira bayu 131.1 5 3.45 - 139.55 70.23
i 18. Samudera 13 2 - - 15 10.53
f 19. Tanah Pasir 7 4 2 - 13 2.34
| 20. Syamtalira Aron 5 2.6 2 - 9.5 1.0
| 21, Tanah Luas 124 5 - 2 131 121.8
22. Matang Kuli 1712.85 32 82.27 4,33 1831.45 1410.96
23, Lhoksukon 1866 37 - - 1903 725.87
24. Baktiya 878.756 22 44.9 2.35 948.1 129.31
25. Seunoodon 156 3 - 3 21 3.27
26. Tenzh Jambo aye 464 26 5.44 10.52 6505.86 71.65
Jumlah 9462.55 563.756 199.23 249.82 10475.25 4876.13
Sumber (source) : Dinas Perkebunan Kabupaten Dati II Aceh Utara.

Keterangan (note) : Produksi (ton)/Jumlah areal.
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Tubel 3. Luas areal tanaman pinang di Kaliwentan Selatan
(1984 - 1988).

Table 3. Arecanut total area in South Kalimantan (1984 -
1988).

Luas Areal Tanaman
Total plantation area

Tahun Produksi (biji)
Year Muda Produktif  Rusak/tua Production (nuts)
Young Productive Brake/adult
----- “-nws ha s ssErn “DDI'I]

1984 31 84 56 42.5

1985 31 84 57 41.5

1986 31 84 b7 41.5

1987 31 84 57 46,2

1988 31 84 57 46.2
Jumlah 155 420 284 217.9

Sumber (source) : Dinas Perkebunan Daersh Tingkat I Kali-
mantan Selatan.

Tabel 4. Luas areal dan produksi tanaman perkebunan di
Kabupaten Tabalong tahun 1986.

Table 4. Total area and production of estate crops in
Kabupaten Tabalong in 1986.

Jenis tanaman/bentuk

}:'.imi oi‘lplant/ Luas areal Produksi Rata-rata
production Total area Production average
(ha) (ton) (kg/ha)
1. Karet/segala jenis 22 521 8 367.700 550
2. Kelapa/eq.kopra 3 814 1 984.600 700
3. Cengkeh/bunga kering 1 008 28.250 125
4. Kopi/kopi beras 696 126 300
5. Lada/biji kering 383 148 800
6. Kapuk/kapuk biji 173 4.5 250
7. Jambu Mente/jambu bi ji 187 5.1 100
8. Pinang/biji 172 42 500
Jumlah 28 954 10 706.150 -

Sumber (source) : Dinas Perkebunan Dati II Kabupaten
Tabalong.
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Auzay (1988), keragaman ge-
netiklah yang menjadi perha-
tian utama bagi pemulia
tanaman. Semakin besar kera-
gaman genetik suatu komodi-
ti semakin besar kemungkinan
berhasilnya pemulia tanaman
untuk menghasilkan bibit
unggul. Keragaman genetik
yang tinggi merupakan kunci
awal berhasilnya program
pemuliaan., Koefisien kera-
gaman lebih besar dari 20 %
dapat dijadikan patokan
dalam melakukan seleksi.

Tanaman pinang yang ter-
dapat di Daerah Istimewa
Aceh maupun Kalimantan Sela-
tan memiliki keragaman ka-
rakter antar  tanaman yang
cukup besar. Untuk Daerah
Istimewa Aceh yaitu: tinggi
pohon KK = 22.62 %, Jjumlah
bekas daun KK = 22.35 %,
panjang petiole KK = 28.68 %
jumlah tandan KK = 33.85 %,
jumlah spikelet KK = 21.34 %
dan jumlah buah KK = 44,63 %
Dari populasi tanaman yang
diamati, ada beberapa karak-
ter yang cukup seragam yaitu
lingkar batang KK = 11.72 %,
jumlah daun KK = 10.18 %,
panjang daun KK = 18.02 %,
jumlah anak daun kiri KK =
15.96 %, Jjumlah anak daun
kanan KK = 14.77 %, pan jang
anak daun, = 3301 %;

B . -t e TS -

dan panjang infloresensia
KK = 17.66 %. Propinsi Kali-
mantan Selatan yaitu tinggi
pohon KK = 34.93 %, Jjumlah
bekas daun KK = 31.21%, pan-
jang petiole KK = 23.03 %,
panjang anak daun KK=21.91%,
panjang infloresensia KK
28,50 %, jumlah tandan KK

" n
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32.09 % dan jumlah bush KK =
49,93 %. Karakter- karskter
yang seragam adalsh lingkar
batang KK = 16.51 %, Jjumlah
daun KK = 16.33 %, panjang
daun KK = 18.44 %, jumlah

,anak daun kiri KK = 11.76 %,

jum-lah anak daun kanan KK =
11.19 %, dan jumlah spikelet
KK = 19.51 %, jelasnya lihat
(Tabel 5).

3. Korelasi Antar Beberapa
Karakter

Keeratan hubungan antar
karakter dalam individu ta-
naman suatu populasi dapat
bernilai positif atau nega-
tif. Korelasi positif menun-
jukkan bahwa peningkatan
suatu karakter tertentu akan
mengakibatkan peningkatan
karakter yang lainnya, seba-
liknya pada korelasi nega-
tif, peningkatan karakter
tertentu mengakibatkan tu-
runnya karakter yang lain.
Korelasi karakter dalam pe-
muliaan tanaman sangat pen-
ting karena berkaitan de-
ngan, (1) dalam hubungan
dengan genetik penyebab ko-
relasi adalah aksi dari gen
pleiotropi, (2) dalam hubu-
ngan dengan perubahan gen
melalui seleksi, hal ini
penting untuk mengetahui ba-
gaimana perbaikan suatu ka-
rakter akan menyebabkan pe-
rubahan karakter lain (3)
dalam hubungan dengan selek-
si alami (Falconer, 1967).
Dalam studi genetik dikenal
dengan korelasi fenotip yang
dapat dipecahkan lagi dalam
korelasi genotip dan korela-
si lingkungan.
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Tabel 5. Nilai tengah, simpangan baku dan koefisien keragaman karakler vegetatif dan
generatif pohon pinang di Daerah Istimewa Aceh dan Kalimantan Selatan.

Table 5. Mean value, standard deviation, and coeficient of variance of vegetative and
" generative character of arecanut in Daerah Istimewa Aceh and South Kalimantan.

Daerah Istimewa Aceh Kalimantan Selatan

Nilai Simpangan Koefisien  Nilai  Simpangan Koefisien
Karakter tengah baku keragaman  tengah baku keragaman
Character Mean  Standard Coeficient Mean  Standard Coeficient

valve deviation of variance value deviation of variance
Tinggi tanaman (n) 13.05 2.95 22.62 13.05 2.95 22,62
Lingkar batang (m) 0.44 0.05 11.72 0.44 0.05 11.72
Jumlah bekas daun 13.4 2.995 2285 13.4 2.99 22.35
Jumlah daun 9.04 0.92 10.18 9.04 0.92 10,18
Panjang daun {m) 2.3 0.40 18.02 2.23 0.40 18.02
Panjang petiole (cm)  B7.36 25.05 28.68 87.36  25.05 28.68
Jumlah anak daun 35.53 5.67 15.96 35.53 5.67 15.%
bagian kiri
Jumlah anak daun 35.85 5.29 14.77 35.85 5.29 14.717
bagian kanan
Panjang anak daun {cm) 88.56 11.58 13.07 88.56  11.58 13.07
Panjang infloresens(cm 46.84) 8.27 17.66 46.84 B.27 17.66
Jumlah tandan 31 1.05 33.85 31 1.05 33.85
Jumlah spikelet 16.95 J.62 21.34 16.95 3.62 21.34
Jumlah buah 65.1 29.06 44.63 65.1 29.06 44.63

Korelasi antar karakter
yvang langsung dapat diamati
adalah korelasi fenotipe.
Hasil analisa nilai korelasi
antar beberapa karakter pen-
ting pada tanaman pinang di
Daerah Istimewa Aceh dan
Propinsi Kalimantan Selatan
dapat dilihat pada Tabel 6
dan Tabel 7.

Dari Tabel 6 terlihat
beberapa karakter memiliki
nilai korelasi positip
dengan karakter jumlah buah,
antara lain : panjang inflo-
resensia dengan jumlah buah

r = 0.24, jumlah tandan de-
ngan jumlah buah r = 0,31
dan jumlah spikelet dengan
jumlah buah r = 0.41. Karak-
ter vegetatif yang berkore-
lasi dengan karakter genera-
tif hanya panjang inflore-
sens yang berkorelasi dengan
panjang anak daun dengan
nilai r = 0.28.

Pada Tabel 7 terlihat
karakter-karakter yang ber-
korelasi positif dengan jum-
lah buah adalah : panjang
infloresensia dengan jumlah
buah r = 0.34, jumlah tandan
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dengan jumlah buah r = 0.23
dan jumlah spikelet dengan
jumlah buah r = 0.27. Karak-
ter-karakter vegetatif yang
berkorelasi positif dengan
karakter generatif  adalah
panjang petiole dengan pan-
jang infloresens r = 0.26,
panjang petiole dengan jum-
lah spikelet r = 0.25.
Karakter yvang memiliki kore-
lasi positip dengan jumlah
buah adalah karakter-karak-
ter generatif yaitu panjang
infloresensia, jumlah tandan
dan Jjumlah spikelet baik di

Tabel 6. Korelasi antar karakter

Istimewa Aceh.
Table 6. Character correlation
Daerah Istimewa Aceh.

Daerah Istimewa Aceh maupun
Propinsi Kalimantan Selatan.
Karakter-karakter yang ber-
korelasi dengan jumlah buah
dapat dipakai sebagai pato-
kan dalam melakukan seleksi
individu tanaman untuk me-
nentukan pohon induk. Bavap-
pa (1969) menyatakan bahwa
seleksi yang berdasarkan
pada karakter-karakter yang
ada hubungannya dengan hasil
dan memiliki nilai heritabi-
litas tinggi akan sangat
berhasil. Dengan kata lain,
dalam melakukan seleksi cu-

tanaman pinang di ' daerah

between arecanut tree in
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Tabel 7,

Miftahorrachman, dkk. : Karaklerisasli Tanaman Pinang

Korelasi antar karakter tanaman pinang di Kaliman-

tan Selatan.

Table 7. Character <correlation between arecanut tree in
South Kalimantan.
Perlakuan & ¢ ] £ F G H 1 J K L= it
treatsent
A uw‘
B 0.25 L.00
£ -0.24 -0.26 1.00
D -0.18 -0.36 -0.05 1.00
E -0.13 -U.OJ" 0.0 0.08 1.00
F -0,13 0.29  -0.18 0.08 -0.05 1.00
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T 0,208
s 20,267
keterangan (note): A = [inggl tanaman F = Panjang petiole I = Panjang anak caun
B - Lingkar batang 6 = Jumlah anak daun J = Pinjany 1nfloresensia
£ = Juslah bekas daun kiri. K = Jualah tandan
P = Juwlah daun H = Jumlah anak daun L = Juslah sprkelet
£ = Panjang daun kanan # = Juslah buah

kup dengan melihat karakter-
karakter yang telah diketa-
hui memiliki korelasi dengan
Jjumlah buah.

Secara genetik, hubungan
ini kemungkinan disebabkan
oleh aksi gen pleiotropi
ataupun gen-gen dari karak-
ter-karakter yang saling
berhubungan tersebut terda-
pat pada kromosom yang sama
(linkage). Sehingga pada
saat pewarisan sifat, kedua
gen ini selalu terbawa ber-
sama-sama. Namun demikian

hal ini perlu diteliti lebih
lanjut.

KESIMPULAN

1. Tanaman pinang di Daerah
Istimewa Aceh dan Kali-
mantan Selatan memiliki
keragaman karakter yang
cukup besar, antara lain:
tinggi tanaman, Jjumlah
bekas daun, panjang pe-
tiole, jumlah tandan, Jjum-
lah spikelet dan jumlah
m!
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2. Karakter-karakter yang
memiliki korelasi dengan
Jjumlah buah adalah pan-
jang infloresensia, jum-
lah tandan dan jumlah
spikelet.
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POTENSIAL AWAL KELAPA HIBRIDA KHINA-1
DI LAHAN BERMASALAH

EARLY POTENTIAL OF COCONUT HYBRID KHINA-1
ON MARGINAL LAND

Musa Palily
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Kelapa hibrida KHINA-1 (GKN x DTA) vyang
ditanan pada lahan tandus beriklim
kering di Mario Rappang, Sulawesi Sela-
tan mampu menghasilkan 1020 kg setara
kopra. Kepadatan tanaman adalah 168
pohon setiap hektar. Produksi pada umur
5 tahun dapat dipandang sebagai poten-
cial awal dar1 KHINA-1 pada lahan ber-
sangkutan. Potensial awal tersebut didu-
kung oleh prosentase buah jadi (fruit
setting) sekitar 70 persen.

Ini berarti, kelapa KHINA-1 dapat diusa-
hakan di lahan bermasalah jika disertal
penerapan teknik budidaya secara inten-
sif. Sampai berapa lama potensial terse-
but dapat digali, perlu diamati lebih
lanjut.

ABSTRACT

Coconut hybrid (KHINA-1) planted in mar-
ginal dried area at Mario Rappang, South
Sulawesi could produce 1020 kg copra per
hectare in the five years from planting.
This 1s the first potential production
of KHINA-1, support by the 70 percent of
fruit setting and the density of
plantation (168 trees/ha).

S0, coconut hybrid (KHINA-1) can be
cultivated in nmarginal dried area by
intensive management. How long this
hyorid potential can be exploitir, it
must be observed continously.

PENDAHULUAN

Kelapa hibrida KHINA-1
hasil persilangan kelapa
Genjah Kuning Nias (GKN) de-
ngan kelapa Dalam  Tenga
(DTA) telah dilepas sebagai
salah satu kelapa unggul un-
tuk pengembangan kelapa di
Indonesia.

Jika kondisi lahan dan
iklim sesuai seperti di Jawa
Barat, Sulawesi Utara, dan
Sulawesi Selatan, penampilan
KHINA-1 cukup mengesankan
dengan produksi awal pada
unur 5 tahun lebih dari satu
ton kopra per hektar per

Pewarisan sifat kelapa
genjah yang peka terhadap
goncangan iklim dan kerawan-
an hara selalu menjadi per-
timbangan dalam pengembangan -
kelapa hibrida. Meskipun de-
mikian, diperkirakan dengan
penerapan teknologi secara
intensif, kelapa hibrida ju-
ga dapat diusahakan pada
lahan bermasalah.

Sejak tahun 1981 PT. Me-
nara Tri Buana (Mercu Buana
Group) bekerjasama dengan
LPTI (Puslitbangtri,Balitka)
menanam kelapa KHINA-1 di
Mario Rappang, Sulawesi Se-
latan, pada lahan tandus
yang sudah terlantar dengan
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tujuan ganda (1) memanfaat-
kan lahan kritis menjadi
areal perkebunan produktif,
dan (2) menguji potensial
KHINA-1 di lahan bermasalah
untuk budidaya kelapa.
Penelitian ini dimaksud-
kan untuk menilai keragaan
dan potensial awal KHINA-1
di lahan bermasalah Mariao

Rappang .
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan
di areal perkebunan PT. Me-
nara Tribuana,Mario Rappang,
Sulawesi Selatan sejak tahun
1982 hingga 1986.

Dipandang dari sudut ke-
adaan tanah dan iklimnya,
lokasi ini dikategorikan se-
bagai lahan bermasalah. Ter-
letak pada topografi berom-
bak hingga berbukit dan su-
dah tererosi berat dengan
lapisan olah sudah tidak ada
atau sangat tipis. Vegetasi
alaminya terutama alang-
alang yang sering terbakar
di musim kering. Tanah la-
pisan dalam pejal hingga
kompak dengan drainase je-
lek. Reaksi tanah (pH) masam
hingga agak masam dengan
kadar C-organik, N-total,
dan P-tersedia sangat rendah
atau berturut-turut 0.03
hingga 0.68 persen, 0.03
hingga 0.15 persen, dan 7.9
hingga 32.8 ppm. Basa-basa
(K, Ca, Mg, Na) tersedia
tergolong sangat rendah.
Tekstur tanah umumnya dido-
minasi liat atau debu.

Iklim tergolong kering
dengan rata-rata curah hujan
tahunan 1125 mm. Rata-rata
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hari hujan bulanan 8.5. Bu-
lan basah (lebih- dari 200
mm) berkisar 0 hingga 2 bu-
lan dan bulan kering (kurang
dari 100 mm) antara 4 dan 9
bulan setiap tahun.

Penelitian dilakukan da-
lam pertanaman kelapa yang
ditanam sejak Februari 1981,
Populasi efektif adalah 168
pohon per hektar dengan ja-
rak tanam 7 x 8 m, sistem
segi empat.

Perlakuan budidaya yang
diterapkan tergolong inten-

e

Setiap lubang tanam dibe-
ri pupuk dasar berupa pupuk
kandang, urea, TSP, KCl, dan
kiserit berturut-turut 20
liter, 200, 100, 100, dan
200 g.

Tanah sekitar daerah bo-
bokor sepanjang tahun diberi
penutup tanah berupa jerami
dan rumput kering. Daerah
bobokor digemburkan dengan
linggis dan diperluas sesuai
dengan perkembangan tanaman.
Di antara baris tanaman, me-
motong lereng, dibuat parit
peresapan air hujan. Selain
itu, pemberantasan hama di-
lakukan secara intensif. Pe-
mupukan secara periodik de-
ngan takaran sesuai perkem-
bangan atau umur tanaman
(Tabel 1).

Pengamatan dilakukan se-
cara intensif selama 5 tahun
pada 600 pohon. Dari sub
populasi ini dilakukan peng-
amatan penampilan tanaman
(vegetatif) umur 12 dan 48
bulan serta potensial awal
yang mencakup Jjumlah bunga
betina dan buah yang dipanen
per tandan (diamati pada 60
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Tabel 1. Jenis dan takaran pupuk per tanaman yang digunakan hingga
tanaman kelapa berumur 60 bulan.
Table 1. Dosage and kind of using fertilizer per palm on coconut until

60 months.
Unur Pupuk Urea + AS 150 KC1 Kiserit  NaCl
kandang
age
{bulan) B8 N T S I e, i (e T A e
0 =12 2(10) 2x(250) 2x(200) 2x%(200) 2x(200) -
13- 2%(15) 2504400 200 2x(200) - -
25 - 36 2%(30) 3004500 2%(250) 2x(250) 200 250
37 - 48 2x(40) 5004750  2x(500) 2%(500) = 500

49 - 60 40 2x(500) 500 2x(500) . -

pohon masing-masing 4 tan-
dan), dan hasil panen sampai
tanaman berumur 5 tahun (Ja-
nuari 1986). Buah dari panen
tandan 1 hingga 4 dianali-
sis. Pendugaan produksi se-
tara kopra per hektar sampai
umur 5 tahun diperoleh dari
penggandaan populasi efektif
per hektar dengan jumlah
buah yang dipanen per pohon
dan bobot kopra per buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan vegeta-
tif KHINA-1 pada umur 12 dan
48 bulan disajikan dalam
Tabel 2.

Terlihat koefisien kera-
gaman (KK) semua sifat yang
diamati pada umur 12 dan 48
bulan tergolong rendah yang
merupakan salah satu ciri
populasi hibrida. Jumlah
daun pada mahkota dan ukuran
komponen daun tertua merupa-

kan suatu penilaian ketegar-
an tanaman terhadap ling-
kungan. Jumlah daun dan pan-
Jang daun (tangkai dan
sumbu) masih lebih rendah
dibandingkan di  Bone-Bone
(Tabel 3), sedang untuk jum-
lah dan panjang anak daun
tidak banyak berbeda antara
kedua lingkungan tersebut.
Bahkan, pada umur 12 bulan
panjang anak daun di Mario
Rappang lebih panjang. Didu-
ga sifat jumlah anak daun
pewarisannya lebih stabil
terhadap perubahan ling-
kungan. Petunjuk ke arah itu
Juga diperlihatkan oleh KK
Jjumlah anak daun pada umur
48 bulan di kedua lokasi
hampir sama dan terendah di
antara semua sifat yang
diamati.

Khusus jumlah daun pada
umur 48 bulan di kedua loka-
si hampir sama dan populasi
di kedua Ilokasi tergolong
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Tabel 2. Penampilan kelapa hibrida KHINA-1 ueur 12 dan 48 bulan a1
Hario Rappang, Kabupatem Sidrap, Propinsi Sulawesi Selatan.

Table 2. Perforaence of coconut nhybrid KHINA-1 at |2 and 48 wonth 1n
Wario Rappang, Sidrap Pistrict, South Sulawesi Province.

Ugur s« Juslah (daount of)

Panjang (lenght of)

daun anak daun

t.pelepah  s.daun  a.daun

Hqe leat leafiet petiole aldrib  leaflet
........... Gl T

12 bulan

a, rataan 8.90 46.40 165.10 53.20 13.80

b. S 1.59 1.43 28.05 1.63 1.67

¢. KK (%) 171.92 16.01 16.98 14.33 10.39

48 bulan

a. rataan 21.50 70,30 365.90 110,50 109.10

b, 5D 2.38 11.60 18.45 5.04 9.78

e, kK (%) 10.85 16.50 5.04 4.5 8.9

Tabel 3. Penanpilan kelapa hibrida KHINA-1 usur 12 dan 48 bulan di
Bone-Bone, Propinsi Sulawesi Selatan.

Table 3. Perforuence of coconut hybrid KHINA-1 at 12 and 48 weonth in
Bone-Gong, South Sulawesi Province.

Juslah (asount of)

Panjang (lenght of)

Uaur T1ngg)
daun  anak daun  t.pelepah s.daun a. daun
dge Heigh leaf leaflat petiole widrib leaflet
........... BBY 3.kl
12 bulan
3. rataan 13.10 87.90 191.30 56,10 70,30
b. 5D 0.87 9.719 10.93 3.51 6.46
c. KK (%) 6.67 1113 5.71 6.26 9.19
48 bulan
3. rataan  $9.20 23.60  105.80 417.10  112.10  119.00
b. Sb 29.90 2.83 21.89 21.30 5.43 1.4
c. KK (3)  43.33  12.00 6.64 4.84 6.08

25.19

seragam (KK tergolong ren-
dah) .

Penampilan yang cukup
baik dari KHINA-1 di Mario
Rappang dimungkinkan karena
perlakuan budidaya yang ter-
golong intensif. Di samping
pemupukan yang cukup lengkap
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dan teratur, juga diberi
pupuk kandang dan mulsa yang
disertai penggemburan tanah
dengan linggis. Selain itu,
dibuat parit-parit penangkap
air yang memotong kemiring-
an. Semua tindakan terse-
but memungkinkan penyediaan
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unsur hara dan perkembangan
perakaran menjadi baik. Sam-
pai seberapa jauh tindakan
budidaya tersebut dapat men-
dukung pertumbuhan dan pro-
duksi di masa datang masih
sulit diperkirakan. Selan-
Jjutnya sampai seberapa jauh
hasil yang diperoleh dapat
membiayai praktek bercocok
tanam demikian masih perlu
dikaji. Tampaknya, dengan
keadaan petani di Indonesia
saat ini, praktek bercocok
tanam seperti itu masih su-
lit dilaksanakan atau di-
kembangkan pada- tingkat pe-
tani. Keadaan tersebut men-
jadi lebih sulit diperkira-

kan karena tidak adanya data
pembanding (perlakuan biasa)
di lokasi penelitian.

Keterangan yang cukup
menarik dalam Tabel 4 adalah
buah yang dipanen per tandan
makin meningkat dibarengi
menurunnya koefisien kera-
gaman dan meningkatnya pro-
sentase buah jadi.

Kondisi tersebut mengung-
kap suatu petunjuk bahwa
potensial awal KHINA-1 pada
lingkungan tergolong rawan
untuk budidaya kelapa cukup
tinggi dan makin stabil (KK
rendah dan prosentase buah
jadi tinggi) jika diusaha-
kan secara intensif setidak-

Tabel 4. Jualah bunga betina dan buah per tandan dari panen awal 4
tandan panen berurutam pada 60 pohon kelapa hibrida KHINA-1.
di Mario Rappang, Kabupaten Sidrap, Propinsi Sulawesi Selatan.

Table 4. husber female flower and nusber of nuts per bunch from 4
sequence buneh harvested at early harvesting on 60 trees of
hybrid coconut KHINA-1 at Mario Rappang, Sidrap District,

South Sulawesi Province.

Urutan panen Bunga betina/ Buah panen/ Buah jadi
tandan Landan
Stage harvesting female flower/  nuls harvested/ Fruit
bunch bunch setting
(%)
1. a, rataan 5.50 .70 87
b. SD 2.6l .91
c. KK (%) 47.40 51.54
I1. a. rataan 7.90 5.40 68
b. 5D 2.99 1.87
c. KK (%) 37.9 34.59
I11.a. rataan 9.00 1.20 80
b. SD 2.19 2.0l
e, Kk (%) 2.3 21.91
IV. a. rataan 11.70 9.90 85
b. §D 3.08 2.38
c. Kk (%) 26,10 24,07
Rataan 8.5 6.5 16 ¢ 1
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tidaknya seperti yang dike-
mukakan dalam Tabel 1. Per-
soalannya, sampai seberapa
jauh dan seberapa besar po-
tensial tersebut dapat di-
pertahankan, masih perlu di-
amati terus menerus.

Potensial awal lebih di-
perjelas oleh data hasil
analisis buah yang dipanen
dari tandan panen I hingga
IV (Tabel 5).

Meskipun pengamatan baru
untuk 4 kali panen, bobot
buah dan kopra meningkat
dengan KK yang menurun dan
tergolong rendah menandakan
potensial awal tersebut cen-
derung stabil. Hal ini masih

perlu diamati untuk berbagai
keadaan iklim, khususnya cu-
rah hujan.

Pendugaan produksi pada
umur 5 tahun yang ditampil-
kan sebagai potensial awal
kelapa hibrida KHINA-1 ada-
lah sebanyak 168 pohon per
hektar x 26 buah panen per
pohon x 233.7 g berat kopra
per buah atau sama dengan
1 020 kg setara kopra per
hektar. Hasil dugaan terse-
but diuji pada hamparan 1
hektar dengan satu kali pa-
nen. Pada hamparan tersebut
berhasil dipanen buah seba-
nyak 1 207 butir dari 161
pohon (7 pohon belum dipa-
nen). Bobot kopra dari 161

Tabel 5. Analisis keragaman buah panen awal kelapa hibrida KHINA-1

di Mario Rappang, Kabupaten Sidrap, Propinsi Sulawsi Selatan.

Table 5. Early harvesting nuts analysis of variance of hybird coconut
KHINA-1 at Mar1o Rappang, Sidrap District, South Sulawesi

Province.

Nilai Komponen Total (fotal) Berat Tebal (thickness)
Berat buah kopra daging buah
compopent value nut weight copra weight endospern
........................ (an)
Tandan panen I
a. Rataan 1 251 11.72 186.40
b. 5D 239.50 1.12 37.61
¢, KK (%) 19.14 9.59 20.21
Tandan panen IT
a. Rataan 1 514 11.70 281.00
b. S 288.50 1,28 43.67
c. KKk (%) 19.05 10.94 15.54
Rataan 1 382.50 11.71 233.70
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butir (1 butir per pohon)
adalah 38 kg sehingga diper-
oleh produksi kopra satu ka-
1li panen per hektar sebesar
284.80 kg atau untuk 4 kali
panen per hektar setara
1 139 kg.

Di Malaysia (Vanialingam,
1978), pada umur yang sama
kelapa hibrida MYD x WAT
mampu menghasilkan 1 511 kg
kopra per hektar, sedang di
Thailand (Maliwan Rattanap-
ruk, 1984) hibrida yang sama
menghasilkan 287.74 kg dan
1 105.80 kg berturut-turut
pada umur 5 dan 6 tahun.

Di Parungkuda, Jawa Barat
kelapa hibrida KHINA-1 pada
unur 5 tahun mampu mengha-
silkan 2 985 kg kopra per
hektar dan di Mapanget,
Sulawesi Utara pada umur 4
tahun sebanyak 1 989 kg.

Potensial awal dalam wu-
jud produksi lebih besar
dari 1 ton kopra di Mario
Rappang terutama didukung
prosentase buah jadi yang
mencapai 70 persen. Umumnya
ditemukan prosentase buah
Jjadi 20 persen sampai 45
atau maksimum mencapai 50
persen, (Thampan, 1981, Edward
Chan 1978). Rendahnya "shed-
ding" dan "abortus" di Mario
Rappang dengan kondisi curah
hujan rendah, air tanah
sangat dalam dan kondisi
fisik dan hara tergolong ra-
wan, diduga terutama didu-
kung oleh perlakuan budidaya
seperti pemupukan organik
dari pupuk kandang (sapi),
penggaraman (NaCl) dan pem-
berian mulsa hampir sepan-
Jang tahun.

Khusus di Sulawesi Sela-
tan bentangan lahan bermasa-
lah seperti di Mario Rappang
mencapai sekitar tiga ratus
ribu hektar dengan kondisi
faktor pembatasnya yang be-
ragam. Pengembangan lahan
demikian dengan dasar kelapa
masih dapat ditingkatkan se-
perti pola tanaman campuran
dan ternak terkendali.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa kelapa KHI-
NA-1 yang ditanam di lahan
kering iklim kering Mario
Rappang, memiliki potensial
awal yang cukup menggembira-
kan berupa pertumbuhan dan
hasil kopra (1.02 ton kopra/
ha/tahun) yang cukup baik
Jika diusahakan secara in-
tensif.

Penanaman kelapa hibrida
KHINA-1 dapat ditempuh seba-
gai salah satu alternatif
untuk mengembangkan lahan
bermasalah menjadi areal
pertanian produktif.

Pola diversifikasi dengan
tanaman kelapa hibrida KHI-
NA-1 sebagai dasar ditambah
dengan peternakan perlu di-
kaji untuk meningkatkan pen-
dapatan usahatani. Perlu di-
lakukan pengamatan dan pe-
nilaian dalam jangka pan-
Jang untuk memantapkan tek-
nologi pada lahan semacam
itu,
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KAJIAN BEBERAPA INSEKTISIDA PENGHAMBAT PEMBENTUKAN
KHITIN PADA BERBAGAI STADIUM KUMBANG
Brontispa longissima (Gestro)

STUD! OF SOME CHITIN SYNTHESIS INHIBITOR INSECTICIDES
ON DEFFERENT DEVELOPMENTAL STAGES OF BEETLE
Brontispa longissima (Gestro)

Soekarjoto
BALA|I PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Pengujian laboratorium inl  bertujuan
untuk mengetahui pengaruh tiga jenis
insektisida penghambat pembentukan khi-
tin yaitu Diflubenzuron, Triflumuron,
dan  Chlorfluazuron terhadap larva,
pupa, dan kumbang dewasa Brontispa
longissima (Gestro). Larva instar kedua
dan kumbang dewasa diuji dengan mengqu-
nakan metode pakan dan pada pupa diuji
dengan metode pencelupan. Konsentrasi
insektisida yang digunakan pada pupa dan
kumbang dewasa adalah LC 50 terhadap
larva.Rancangan percobaan yang digunakan
~adalah Rancangan Acak Lengkap.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Chlorfluazuron lebih beracun terhadap
larva dibandingkan dengan Diflubenzuron
dan Triflumuron. LC 50 Chlorfluazuron,
Triflumuron, dan Diflubenzuron terhadap
larva instar ke-2 berturut-turut ada-
lah 3.2, 7.3, dan 24.7 ppa. Ketiga jenis
insektisida yang diuji tidak mempenga-
ruhi perkembangan pupa menjadi kumbang
dewasa dan Jjuea tidak -gempengaruhi
produksi telur vang dihacilkan oleh
kumbang dewasa, tetapi Triflumuron ber-
pengaruh menekan prosentase penetasan
telur.

ABSTRACT

A laboratory trial was conducted to
study the effect of three chitin
synthesis inhibitor insecticides, Diflu-
benzuron, Triflumuron and Chlorfluazuron
on larvae, pupae and adults of Brontispa

longissima (Gestro). Second instar lar-
vae and adults were treated through
feeding and pupae by dipping them into
insecticides, Larvae were fed with
leaves dipped into concentration ra-
nging from 0.146 to 1500 ppm and
resulting mortalities were submitted to
probit analyses. Pupae and adults were
treated with the LC 50 concentration
which were estimated for larvae.

The result showed that Chlorfluazuron
was more toxic than Diflubenzuron and
Triflumuron to larvae of 8. longissina.
The LC 50 concentration of Chlorfluazu-
ron, Diflubenzuron and Triflumuron were
estimated to be 3.2 ppm, 7.3 ppm, and
24.7 ppm respectively. The three tested
insecticides did not affect the develop-
ment of pupae and three was no affect on
ggg production of treated adults,
However, eggs laid by Triflumuron treat-
ed female hatched at a significantly
lower rate.

PENDAHULUAN

Salah satu kendala dalam
meningkatkan produksi kelapa
adalah serangan hama. Kum-
bang janur kelapa Brontispa
longissima (Gestro) adalah
hama penting yang sering
menimbulkan kerugian pada
daerah-daerah tanaman kelapa
seperti di Kalimantan Barat,
Kalimantan Timur, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tenggara,
Jawa, Lampung, dan Irian
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Jaya. Pada bulan Januari
sampai Maret 1984 serangan
hama ini mencapai 17.831
hektar (Wirjosoehardjo et
al., 1984).

Usaha pengendalian secara
hayati dengan menggunakan
parasitoid Tetrastichus
brontispae Ferr, belum mem-
peroleh hasil yang memuaskan
(Anonim, 1983). Pengendalian
secara kimiawi yang dilaku-
kan umumnya menggunakan in-
sektisida konvensional dari
golongan organofosfat dan
karbamat (Anonim, 1985).
Insektisida konvensional
umumnya berspektrum lebar,
Penggunaan yang kurang bi-
jaksana terhadap insektisida
tersebut dapat menimbulkan
pengaruh yang merugikan an-—
tara lain turut terbunuhnya
serangga-serangga yang bukan
sasaran seperti parasitoid
dan predator, terjadinya
resistensi, resurjensi dan
menimbulkan residu yang ber-
bahaya bagi kesehatan manu-
sia (Adianto, 1987: Tugas-
wati dan Loedin, 1987;
Untung, 1987; Winarno, 1987).

Insektisida generasi ke
tiga seperti penghambat
pembentukan khitin mempunyai
prospek yang baik untuk sa-
rana pengendalian hama ter-
padu karena bersifat selek-
tif, berdaya racun rendah
terhadap mamalia, cepat ter-
degradasi dan berdaya kerja
lambat sehingga memperlambat
proses terjadinya resistensi
(Mitsui, 1985; Untung, 1988).
Cara kerja insektisida dari
golongan ini diduga mengham-
bat kerja enzim khitin sin-
tetase sehingga proses pem-
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‘bentukan khitin dari glukosa

pada stadia larva terhambat.
Pada serangga dewasa tidak
menyebabkan kematian tetapi
dapat mengurangi produksi
dan penetasan telur (Johnson
et al., 1978, Haynes, 1987;
Asai et al., 1984).

Beberapa penelitian me-
nunjukkan bahwa insektisida
penghambat pembentukan khi-
tin seperti Diflubenzuron,
Triflumuron, dan Chlorflu-
azuron efektif untuk mengen-
dalikan stadium larva Co-
leoptera pada hama gudang
Rhyzoperta dominica (F),
Oryzaephilus surinamensis
(L), Tribolium castaneum
(Herst), dan hama kentang
Leptinotarsa decemlineata
(Say) (Mian dan Mulla, 1982;
Cooper et al., 1983).

Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui toksisitas
(LC 50) insektisida Diflu-
benzuron, Triflumuron, dan
Chlorfluazuron terhadap
larva B. longissima instar-
2, pengaruh insektisida ter-
sebut terhadap perkembangan
pupa, produksi telur dan
prosentase telur yang mene-
tas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Sub Balai
Penelitian Kelapa Pakuwon,
Sukabumi, Jawa Barat yang
terletak pada ketinggian 450
m dari permukaan laut.

lLarva, pupa, dan kumbang
dewasa diperoleh dari la-
pangan yang kemudian dipe-
lihara dan dibiakkan dalam
laboratorium.
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Insektisida yang diguna-
kan terdiri dari 3 jenis,
yaitu Diflubenzuron dengan
struktur kimia 1-(4-chloro-
phenyl)-3-(2, 6-difluoroben-
zoyl) urea, Triflumuron de-
ngan struktur kimia 2-chlo-
ro-N-( (4-trifluormethoxy)a-
mino) carbonyl benzamide,
dan Chlorfluazuron dengan
struktur kimia N-(4-(3-chlo-

ro-5-trifluoromethyl-2-pyri-
dyloxy(-3,5-dichlorophenyl)-
N-2,6-difluorobenzoyll )urea.
Ketiga jenis insektisida ini
dikenal dengan merek dagang
masing-masing sebagai Dimi-
lin 25 WP, Alsystin 25 WP
dan Atabron 50 EC. Struktur
kimia ketiga insektisida
tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1.

F
el g e UNH = NH=- 0] BT
Yy H
Diflubenzuron
Cl
=" e s AR = TR0 S5 - OCF'3
Triflumuron

F Gl G
=G = N = G- NH~ @ - 0 - F3
F ” g 1 N
Chlorfluazuron

Gambar 1. Struktur kimia Diflubenzuron, Triflumuron,
dan Chlorfluazuron.

Figure 1. Chemical structure of Diflubenzuron, Trif-
lumuron, and Chlorfluazuron.

63



Jur. Penelitian Kelapa Vol. 3 No. 2 1889

Penelitian ini terdiri
atas 3 bagian vaitu :

1. Uji Toksisitas Insektisi-
da Terhadap Larva

Pengujian ini bertujuan
untuk mendapatkan nilai IC
50 dari insektisida Diflu-
benzuron, Triflumuron, dan
Chlorfluazuron terhadap lar-
va B. longissima instar-2
yang berumur satu hari. Kon-
sentrasi Diflubenzuron yang
diuji masing-masing sebesar
1000, 250, 62.50, 15.625,
0.976, dan 0.244 ppm. Tri-
flumuron terdiri dari 7 kon-
sentrasi masing-masing 1500,
375, 93.75, 23.437, b5.859,
1.465, dan 0.366 ppm. Se-
dangkan untuk Chlorflua-
zuron menggunakan 6 konsen-
tragi, yaitu 150, 37.50,
9.37, 2.34, 0.58, dan 0.146
ppm., Sebagai kontrol dan ba-
han pengencer digunakan

akuades.

Cara pengujiannya menggu-
nakan metode pakan (feeding
method) seperti yang dikemu-
kakan oleh Busvine (1971).
Pakan alami berupa janur ke-
lapa dipotong sepanjang 6 cm
lalu potongan tersebut dice-
lupkan dalam masing-masing
konsentrasi insektisida yang
akan diuji selama 10 menit.
Setelah dikering anginkan,
20 ekor larva instar ke-2
dipelihara pada 5 potong
janur dan selanjutnya dipe-
lihara dalam tabung plastik
yang berukuran 100 ml.
Setelah 48 jam pakan diganti
dengan yang baru yang tidak

mengandung insektisida. De-
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mikian selanjutnya setiap 48
Jjam.
Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan 3 ulang-
an. Pengamatan dilakukan
setiap hari sampai diperoleh
data mortalitas yang kons-
tan.

Untuk perhitungan nilai
LC 50 digunakan Analisis
Probit seperti yang dikemu-
kakan oleh Finey (1971) dan
Heinrichs et al., (1981).

2. Uji Pengaruh Insektisida
Terhadap Pupa.

Konsentrasi  insektisida
vang digunakan sebagai per-
lakuan adalah 1LC 50 terha-
dap larva instar ke-2. Cara
pengujian yang digunakan
adalah metode pencelupan
(dipping method) dengan cara
mencelupkan pupa yang ber-
umur satu hari dalam larutan
insektisida selama 10 detik.
Setelah dikering anginkan
gelanjutnya pupa dimasukkan
di antara lipatan janur dan
dipelihara dalam tabung
plastik perukuran 100 ml.
getiap perlakuan digunakan
hahan uji sebanyak !5 pupa.

Rancangan percobaan yang
digunskan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 ulang-
an. Pengamatan dilakukan se-
tiap hari sampai kepompong
mengjadi kumbang dewasa. Pa-
rameter yang diamati adalah
prosentase pupa yang men jadi
kumbang dewasa.
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3. Uji Pengaruh Insektisida
Terhadap Produksi dan Pe-
netasan Telur.

Perlakuan yang digunakan
adalah LC 50, Cara penguji-
annya dengan menggunakan me-
tode pakan seperti yang
dilakukan pada uji toksisi-
tas terhadap larva. Satu pa-
sang kumbang dewasa berumur
satu hari diberi pakan janur
kelapa yang telah dicelup
dalam larutan insektisida
(IC 50) dan dipeliharadalam
tabung plastik yang berukur-
an 100 ml. Setelah 48 jam
Janur diganti dengan yang
tidak mengandung insektisi-
da. Demikian selanjutnya
pakan diganti setiap 48 jam
sampai kumbang berumur 60
hari. Pepgamatan dilskukan
setiap hari. Parameter yang
diamati adalah jumlah telur
yang dihasilkan dan persen-
tase telur yang menetas.

Tabel 1. Toksisitas

instar ke-2,

insektisida Diflubenzuron,
dan Chlorfluazuron terhadap larva B.

Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 ulang-
an. Setiap perlakuan menggu-
nakan bahan uji 8 pasang
kumbang dewasa.

Untuk mengetahui pengaruh
insektisida terhadap pupa
dan telur digunakan Analisis
Varian dan uji Duncan's Mul-
tiple Range Test (DMRT) pada
taraf uji 5 persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Toksisitas Insektisji-
da Terhadap Larva

Hasil analisis probit
terhadap larva B. longissima
instar ke-2 seperti yang
terdapat pada Tabel 1 menun-
Jukkan adanya perbedaan tok-
sisitas pada ketiga insekti-
sida yang diuji. Perbedaan
tersebut ditunjukkan oleh

Triflumuron
longissima

Table 1. Toxicity of Diflubenzuron, Triflumuron, and Chlor-
fluazuron on the second-instar of B. longissima

larvae.
Batas kepercayaan 95% Kemiringan

Insektida Lc 50 95 % confidence limit Slope
Insecticide (ppm)

Bawsh Atas

Lower Upper
Diflubenzuron 122572 3.5445 13.6589 0.5280
Triflumaron 24,7256 16.5825 36.6795 0.8643
Chlorfluazuron 3.2141 2.0092 4.9772 0.8203
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besarnya nilai 1IC 50 (kon-
sentrasi insektisida yang
membunuh 50 % serangga uji).
Makin kecil nilai LC 50 me-
kin tinggi toksisitasnya.
Nilai LC 50 Diflubenzu-
ron, Triflumuron, dan Chlor-
fluazuron berturut-turut
adalah 7.2572, 24.7256, dan
3.2141 ppm yang berarti
bahwa terhadap larva B. lo-
ngissima instar-2 Chlorflu-

~ azuron

mempunyai toksisi-
tas paling tinggi kemudian
diikuti oleh Diflubenzuron
dan Triflumuron,

Hubungan antara konsen-
trasi insektisida dan morta-
litas larva B. longissima
dapat dilihat pada Gambar 2.

Toksisitas Chlorfluazuron
lebih  tinggi dibandingkan
dengan  Diflubenzuron dan

Probit Mortalitas ( %)
Mortality ( %)
= Chlorfluazuron
B = Diflubenzuron = (&
Vi = Triflumuron s o
b.28
5
/ A. Y = 4.5841 + 0.8203 X
r = 0.99
B. Y = 4.5450 + 0.5280 X
4 r 0.98
Cc. Y = 3.7959 + 0,8643 X
r = 0099

B_—A

2

log konsentrasi
log concentration

Gambar 2. Hubungan antara konsentrasi Diflubenzuron,
Triflumuron dan Chlorfluazuron dengan mor-
talitas larva B. longissima instar ke-2.

Figure 2. Correlation between the concentration of

Di flubenzuron,

Triflumuron, and Chlorflua-

zuron, and the mortality of the second ins-
tar of B. longissima larvae
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Triflumuron kemungkinan di-
sebabkan kandungan bahan ak-
tifnya yang berbeda. Chlor-
fluazuron berbentuk emulsi
yang mengandung 5 atom
Fluorin sedangkan Difluben-
zuron dan Triflumuron ber-
bentuk tepung yang mengan-
dung 2 dan 3 atom Fluorin
(Gambar 1). Menurut Haynes
(1987) insektisida pengham-
bat pembentukan khitin dari
senyawa benzoyl phenyl urea
yang mengandung 5 atom Fluo-
rin lebih efektif dibanding-
kan dengan hanya mengandung
2 atau 3 atom Fluorin. Per-
nyataan yang serupa juga di-
kemukakan oleh Mitsui (1985)
bahwa pada Coleoptera efek-
tifitas Chlorfluazuron lebih
tinggi dibandingkan Diflu-

Tabel 2. Pengaruh insektisida Diflubenzuron,
dan Chlorfluyazuron terhadap
kumbang dewasa dengan metode pencelupan.

men jadi

benzuron dan Triflumuron ka-
rena Chlorfluazuron dapat
bertahan lebih lama dalam
tubuh serangga.

2. Uji Pengaruh Insektisida
Terhadap Pupa.

Pengaruh masing-masing
insektisida terhadap perkem-
bangan pupa dapat dilihat
pada Tabel 2. Hasil peng-
amatan tersebut menunjukkan
bahwa pupa yang menjadi kum-
bang dewasa yang diakibatkan
oleh Diflubenzuron, Triflu-
muron, Chlorfluazuron, dan
kontrol berturut-turut ada-
lah 85, 88,33, 83.33, dan 95
persen.

Triflumuron,
perkembangan pupa

Table 2. Effect of Diflubenzuron, Triflumuron, and (let?r.ﬁ!u——
azuron on the development of pupae by dipping

method.
Konsentrasi Pupa yang jadi kumbang

Insektida (ppm) dewasa (%)

Insecticide Concentration Pupa emerge to adult

(ppm) beetle (%).

Kontrol - 95.00%

Di f1ubenzuron 7.30 85.00:
Triflumuron 24.70 88.33a
Chlorfluazuron 3.20 83.33

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda
nyata pada P=0.5 uji Duncan’s. A
Means followed by the same letter are not sig-

nificantly different at P=0.5 the

Duncan’s.

test of
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Pengujian dengan menggu-
nakan uji Duncan pada taraf
5 persen menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan tersebut
bila dibandingkan dengan
kontrol tidak berbeda nyata,
demikian juga antara masing-
masing perlakuan. Dengan de-
mikian dapat diambil kesim-
pulan bahwa ketiga jenis
insektisida yang diuji tidak
mempengaruhi perkembangan
pupa menjadi kumbang dewasa.

Hal ini kemungkinan dise-
babkan ketiga jenis insekti-
sida yang diuji tersebut
adalah insektisida yang ber-
peran sebagai racun perut
vang hanya dapat menyebabkan
keracunan bila digunakan me-
lalui pakan.

3. Uji Pengaruh Insektisida
Terhadap Produksi dan Pe-
netasan Telur.

Hasil analisis terhadap
produksi dan prosentase te-
lur (Tabel 3) menunjukkan
bahwa Diflubenzuron, Triflu-
muron, dan Chlorfluazuron
tidak berpengaruh nyata ter-
hadap produksi telur yang
dihasilkan tetapi terhadap
prosentase telur yang mene-
tas, Triflumuron menunjukkan
pengaruh yang nyata. diban-
dingkan dengan Diflubenzuron
dan Chlorfluazuron.

Tidak berpengaruhnya ke-
tiga insektisida yang diuji
terhadap produksi telur
mungkin disebabkan insekti-
sida tersebut tidak dapat

Tabel 3. Produksi telur dan prosentase telur kumbang dewasa
B. longissima yang diberi pakan mengandung Diflu-
benzuron, Triflumuron, dan Chlorfluazuron.

Table 3. The Fgg production and percentage of egg-hatch of
B. longissima adult that fed on the food treated

with Diflubenzuron, Triflumuron, and Chlorfluazuron.

Konsentrasi Produksi Persentase telur
Inscktisida (ppm) telur menetas
insecticide Concentration Egg Percentage of
(ppm) production egg-hatch

Kontrol s 31.842 32 1199
Diflubenzuron 7.30 26,002 31,862
Tri f lumuron 24.70 26.622 20,022
Chlorfluazuron 3.20 32.502 31.632

Keterangan :

Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda

nyata pada P=0.5 uji Duncan’s,
Means followed by the same letter are not sig-
nificantly different at P=0.5 the test of

Duncan’s.
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menghambat proses pemben-
tukan telur dalam tubuh B.
longissima. Menurut Smith et
al., (1985) pemberian pakan
berupa daun padi yang telah
disemprot dengan Difluben-
zuron dan Triflumuron pada
kumbang dewasa Lissorhoptrus
oryzophilus Kuschel, tidak
mempengaruhi  jumlah telur
vang dihasilkan. Demikian
Jjuga Mian dan Mulla (1982)

-menyatakan bahwa pemberian

tepung gandum yang telah
diperlakukan dengan 5 ppm
Diflubenzuron dan Triflumu-
ron pada kumbang 0. surina-
mensis dan K. dominica tidak
mempengaruhi jumlah telur
yang dihasilkan.

Pengaruh nyata yang di-
akibatkan oleh Triflumuron
terhadap penetasan telur B.
longissima mungkin disebab-
kan Triflumuron berperan
sebagail ovicidal yang berda-
ya racun lebih tinggi diban-
dingkan Chlorfluazuron dan
Diflubenzuron dalam hal mem-
pengaruhi  perkembangan em-
brio dalam telur. Hal ini
telah dibuktikan juga oleh
Mian dan Mulla (1982) terha-
dap kumbang 0. surinamensis,
T. castaneum, dan R. domini-
ca yang diberi pakan berupa
tepung gandum yang dicampur
dengan 5 ppm Triflumuron
ternyata dapat menyebabkan
matinya embrio dalam telur.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan LC 50 terha-
dap larva, Chlorfluazuron
(3.2 ppm) mempunyai tok-

sisitas yang paling ting-
gi terhadap larva B. lo-
ngissima dibandingkan de-
ngan Diflubenzuron (7.3

ppm) dan  Triflumuron

(24.7 ppm).

2, Pencelupan pupa kedalam
larutan Diflubenzuron,
Triflumuron, dan Chlor-
fluazuron yang berkon-
sentrasi LC 50 terhadap
larva, tidak mempengaruhi
perkembangan pupa menjadi
kumbang dewasa.

3. Pemberian pakan yang me-
ngandung konsentrasi in-
sektisida LC 50 pada
kumbang dewasa menunjuk-
kan bahwa ketiga in-
sektisida yang diuji ti-
dak berpengaruh terhadap
produksi  telur, tetapi
terhadap penetasan te-
lur, Triflumuron menye-
babkan lebih banyak telur
yang tidak menetas.
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PENGARUH NaCl TERHADAP PERKEMBANGAN PENYAKIT
BERCAK DAUN DAN PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA
HIBRIDA KHINA-1

EFFECT OF NaCl ON LEAF SPOT DISEASE
DEVELOPMENT AND GROWTH OF KHINA-1 SEEDLING

A. liat, A.A. Lolong, T. Rompas, dan Z. Mahmud

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Cara penendalian penyakit yang aman
baqy lingkungan dan pertumbuhan tanaman
sangat diutamakan. Pemberian NaCl pada
tanaman kelapa selain sebagai unsur hara
Juga berperan dalam pengendalian penya-
kit bercak daun,

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dan menerapkan cara penggunaan NaCl da-
lam mengendalikan penyakit bercak daun
dan pengaruhpya terhadap pertumbuhan
bibit kelapa KHINA-I,

Penelitian dilaksanakan di Kebun Perco-
baan Mapanget, Balai Penelitian Kelapa,
dengan menggunakan rancangan acak ke-
lompok dalam faktorial. Petak utama
terdiri atas 3 perlakuan patogen penye-
bab penyakit bercak daun, yaitu; (a)
tanpa diinokulasi, (b) diinokulasi pada
peraukaan daun tanpa dilukai, dan (¢)
diinokulasi pada permukaan daun yang di-
lukai. Perlakuan anak petak terdiri atas
10 takaran NaCl (garam dapur), yaitu:
0 (kontrol), 30, 60, 90, 120 g per bibit
diberikan melalui tanah, dan 10, 20, 30,
40, 50 g per liter air di seamprotkan
pada permukaan daun sampal basah setiap
2 minggu. Setiap perlakuan diuvlang
3 kali. \

Hasil penelitan menunjukkan bahwa, pem-
berian NaCl dengan takaran 50 g per 1li-
ter air dapat menghambat perkembangan
penyakit bércak daun. Pemberian NaCl me-
lalui tanah dengan takaran 90 q per bi-
bit dapat menghambat perkembangan penya-
kit bercak daun, juga meningkatkan per-

tusbuban 1ilit pangkal bibit. Kadar ga-
ram yang tinggl dalam tanah seperti pem-
berian NaCl melalul tanah dengan takaran
melebihi 90 g per bibit, menyebabkan
terjadinya plasmolisis sehingga daun bi-
bit kelapa menjadi layu kemudian kering.

ABSTRACT

The safety method in control on disease
for enviromental and growth was very
primarily. The aims of this research are
to studie and to aplicate of using of
NaCl method for control on leaf spot
disease and its effect on growth of
KHINA-1 seedling.

The research was conducted in Mapanget
Experimental Garden, Coconut Research
Institute, by using Randomized Block
Design in Factorial. The main plot has

J treatments patogen cause of leaf spot
disease, there are; (a) without inocula-

tion, (b) inoculation on leaf surface
without hurting and, (c) inoculation at
the leaf surface was hurt. The sub plot
treatments have 10 doses NaCl (common
salt) there are to giving wmethod; 0
(control), 30, 60, 90, 120 g/seedling it
gave by in soil, and 10, 20, 30, 40, 50,
g/litre water to spray at leaf surface
its 2 weeks. Every treatment must have
3 replications.

The result of research showed that qi-
ving NaCl solution sprayed at leaf
surface with doses 50 g/l can delay the
development of leaf spot disease, so
that the growth to girth of stem based
seedling. The high salinity in soil with
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over doses 90 g/seedling , it cause  of
plasmolysis until the seedling coconut
leaf to become faded and then driest,

PENDAHULUAN

Penyakit bercak daun ter-
dapat hampir di semua perta-
naman kelapa rakyat terutama
pada tanaman yang masih muda
dan kurang pemeliharaannya
(Sitepu, et al 1987). Penya-
kit bercak daun diantaranya
disebabkan oleh jamur Pesta-
lotia palmarum Cooke. Dalam
keadaan tertentu jamur ini
dapat menjadi parasit pen-

.ting, walaupun pada umumnya

tergolong parasit lemah yang
menginfeksi jaringan tanaman
dengan cara langsung melalui
stomata atau luka yang ter-
terjadi (Sualang, 1988).
Daun berperan penting da-
lam proses fotosintesis ta-
naman karena 1itu serangan
penyakit bercak daun dapat
menurunkan kapasitas foto-
sintesis tanaman. Bila se-
rangan berat dapat mengaki-
batkan penundaan berproduksi
atau penurunan produksi dan
kerusakan tanaman kelapa.
Penyakit bercak daun baik
pada bibit maupun tanaman
kelapa dewasa dapat diku-
rangi atau dicegah dengan
pemupukan amonium sulfat,
kalium klorida dan fosfor.
Demikian pula pemberian NaCl
pada bibit kelapa dapat
meningkatkan ketahanan se-
rangan penyakit bercak daun
vang disebabkan oleh jamur
P.palmarum (Anonim, 1983).
Tanaman kelapa toleran dan
adaptif terhadap keadaan sa-
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linitas dan kisaran pH yang
besar (pH optimum 4.5 - 7.5)
juga memerlukan unsur Cl
vang banyak dibandingkan
dengan tanaman lainnya
(Darwis, 1986). Khlor digo-
longkan pada unsur hara ma-
kro karena kebutuhan tanaman
kelapa akan unsur ini sama
banyaknya dengan unsur K
(Olalagnier, et al dalam
wahid, 1984). Pemberian NaCl
pada tanaman kelapa selain
berperan sebagai unsur hara
juga berperan dalam pengen-
dalian penyakit bercak daun.
Cara pengendalian penyakil
bercak daun yang aman bagi
lingkungan dan pertumbuhan
tanaman sangat diutamakan.
Penelitian ini dilaksana-
kan dengan tujuan untuk
mengkaji dan menerapkan cara
pengunaan NaCl untuk pengen-
dalian penyakit bercak daun
dan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan bibit KIHNA-1.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksa-
nakan di Kebun Percobaan
Mapanget Balai Penelitian
Kelapa, lebih kurang 80 m
dari permukaan laut, dengan
tipe iklim By (Oldeman) .
Percobaan menggunakan ran-
cangan acak kelompok dalam
faktorial. Petak utama ter-
diri atas 3 perlakuan pato-
gen penyebab penyakit bercak
daun (P.palmarum) yaitu, (a)
tanpa diinokulasi, (b) di-
inokulasi pada permukaan da-
un tanpa dilukai, dan (c)
diinokulasi pada permukaan
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daun yang dilukai. Perlakuan
anak petak terdiri atas 10
takaran NaCl (garam dapur)
vang dibagi dalam 2 cara
pemberian yaitu, 30, 60, 90,
120 g per bibit diberi me-
lalui tanah, dan 10, 20, 30,
40, 50 g per liter air yang
disemprot setiap 2 minggu
pada permukaan daun, serta
tanpa pemberian NaCl baik
pada permukaan daun maupun
melalui tanah (kontrol). Se-
tiap perlakuan diulang 3 ka-
li, dan dalam satu satuan
percobaan terdapat 5 bibit
kelapa Hibrida Khina-1 ber-
umur 3 bulan,

Pemberian NaCl di mulai
setelah 2 minggu tanaman di-
inokulasi. Inokulum P.palma-
rum dipersiapkan dalam
cawan petri berisi media Tap
Water Agar (TWA) di Labora-
torium Penyakit, Balai Pene-
litian Kelapa. Seluruh per-
mukaan daun bibit dibersih-
kan dengan akuades sebelum
diinokulasi. Inokulasi dila-
kukan dengan cara menempel-
kan inokulum pada permukaan
daun bagian epidermis bawah
vang telah dilukai dengan
jarum dan tanpa dilukai.

Perkembangan penyakit di-
amati setiap 2 minggu dengan
pengamatan awal 1 bulan se-
setelah diinckulasi, meli-
puti persentase serangan,
ukuran panjang dan lebar
bercak. Persentase serangan
penyakit dihitung sebagai
berikut:

total luas bercak/daun/bibit

total luas daun/bibit

PS = persentase serangan.

luas bercak = panjang bercak x lebar
bercak.

luas daun = 0,0B78 x panjang daun X
lebar daun (Krishpa dan
Pappachan, 1964).

Pengamatan pertumbuhan
bibit dilakukan 2 kali
yaitu, pengamatan awal se-
hari sebelum diinckulasi dan
getelah 3 bulan kemudian,
meliputi tinggi, lilit pang-
kal dan jumlah daun bibit,.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Penyakit

Selama 2.5 bulan serangan
penyakit bercak daun berki-
sar antara 3.33 -7.60 per-
sen. Persentase serangan pe-
nyakit, panjang dan lebar
bercak daun tidak berbeda
nyata antara bibit yang di-
inokulasi dengan pelukaan
dan tanpa pelukaan maupun
vang tidak diinokulasi. De-
mikian pula balnya dengan
interaksi antara cara inoku-
lasi tersebut dengan pembe-
rian beberapa takaran NaCl
dalam bentuk larutan semprot
pada permukaan daun atau da-
lam bentuk butiran melalui
tanah, serangan bercak daun
tidak berbeda nyata. Serang-
gan penyakit bercak daun se-
lain berasal dari hasil ino-
kulasi, mungkin juga secara
alami berasal dari sekitar
tempat percobaan ini dilak-
sanakan, Menurut  Roberts
dan Boothroyd (1972), per-
pindahan inokulum ke tanaman
peka merupakan salah satu
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cara yang efektif dan berge-
rak secara aktif pada jarak
yvang dekat, selanjutnya di-
sebarkan ke tempat yang jauh
oleh, angin, air, serangga,
hewan, dan manusia.

Gejala infeksi penyakit
bercak daun mulai muncul se-
telah 1 - 2 minggu pada ta-
naman yang diinokulasi dan
tidak diinokulasi. Menurut
Ochs (1978), umumnya masa
inkubasi dan siklus hidup
dari jamur P. palmarum ber-
kisar 4 hingga 6 hari. Fak-
tor lingkungan seperti, su-
hu, kelembaban, dan cahaya
merupakan komponen penting
yang mempengaruhi perkem-
bangan penyakit.

Pemberian NaCl melalui
tanah atau dalam bentuk la-
rutan semprot pada permukaan
daun dapat menghambat per-
kembangan penyakit  bercak
daun yang menyerang bibit
kelapa (Tabel 1).

Semakin tinggi  takaran
NaCl yang diberikan persen-
tase serangan semakin kecil
(Gambar 1 dan 2), demikian
pula ukuran bercak yang ter-
bentuk (Gambar 3 dan 4).

Adanya Cl1 yang cukup pada
tanaman kelapa akan memben-
tuk chloro aminated anti-
biotics yang berguna untuk
mencegah adanya 2zat  racun
terhadap proses metabolisme
vang dihasilkan oleh mikro-
organisme (Sudasrip, 1980).

Tanaman menjadi resisten
terhadap penyakit karena
adanya zat penghambat yang
berkembang dalam sel seperti
asam chlorogenic dan senyawa
phenolic yang merupakan ra-
cun terhadap banyak mikro-
organisma (Agryos, 1978).
Selanjutnya dinyatakan, se-
nyawa phenol atau  hasil
oksidasi dari tanaman me-
nimbulkan resistensi dengan
cara menghambat aktivitas

Tabel 1. Perkembangan penyakit bercenk dmun pada  bibit
KHINA-1 sesixdah 2.5 bulan diberi NaCl.

Table ]. Development of leaf spot disease at seedling KHINA-]
after 2.5 month to aplication NaCl.

Takaran Tingkat. serangan Ukuran bercak
(Doses) (Level attack) (8ize of apot)
1 1.5 2 2.5 Panjang Lebar
NaCl (bulan /month) (1ength) (width)
------------- p O e A b b B &0
Kontrol 2.70% 4,57 6.66%, 6.78% g.a78 5.4
30 g/bibit 2.449¢ 4.33%¢ 5.60°d 6.519% 5.93° 3,95
60 g/bibit 1.9079 3,35° 4,52°P 5,30 4.47°9 3.g5%°
90 g/bibit 1.5780C 2,758b 3 g18b 4 yp8bc 4 pgsbe 5 ggab
120 g/bibit 1.55%P 2.64® 3,702 4.247PC 3.4;’1’ 2.42%
10 g/1 air z.ss:d 4.55%. 5.95°9 6.86° 6.9 4.54°
20 g/1 air 2.16°9% 3.63°d 4,78 5,360 5.47de 3,20
30 g/1 air 1.97°°4 3, 4.01°P 4.817° 4.45°9 3 20PC
40 g/1 air 1.79%° 2.80%P 3,997 4.55":’ 4.35%¢ 2,.85°PC
S0 ¢ Loaly 1528 2478 S.91® ai7rY s 05> 2250

KK (CV) % 16.79 10.74

11.13; 12.20 21.28 20.05
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Keterangan @ Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbe-
da nyata pada uji BNJ 5 X .

Note ! Number with same letters are not significantly
different at SD 5X test.
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Gambar 1. Hubungan antara takaran NaCl
yang di berikan selalui tanah
dengan persentase serangan pe-
nyakit bercak daun,

Figure 1. Relationship between dosage
NaCl applicated in soil with
percentage attack of leaf spot
desease

dari enzim patogen. Dalam
proses fisiologi ion Cl ber-
peran lebih dari satu fungsi
spesifik dan yang sudah di-
identifikasi adalah pengaruh
Cl terhadap evolusi oksigen
serta hubunganya dengan ak-
tivitas enzim pada reaksi
fotosistim II dalam proses
fotosintesis (Epstein, 1978),

Pertumbuhan Bibit

Serangan penyakit bercak
daun yang Dberkisar 3.33 -
7.60 persen pada tanaman
vang diinokulasi dengan ja-

bulan

‘\A (month)

\
\

/1

Serangan/Attack (%)

o]
10 20 30 40 50
NaCl g/1 air (water)
oY = 2.78-0.02X; r = =0.94
A Y = 4,67-0.04%X; r = -0.97
0Y =6.37-0.06X; r = -0.95
O y = 6.95-0,06%X; r = -0.96

Gambar 2. Hubungan antara takaran NaCl
yang disemprot pada permukaan
dengan persentase serangan pe-
nyakit bercak daun.

Figure 2, Relationship between dvsage
NaCl to spreat on leaf surfa-
ce With percentage attack of
leaf spot desease

mur P. palmarum pada per-
mukaan daun yang dilukai dan
tanpa dilukai maupun tanpa
diinokulasi tidak berpenga-
ruh nyata terhadap pertumbu-
han bibit kelapa. Demikian
Jjuga interaksi cara inokula-
si dengan pemberian beberapa
takaran NaCl.,

Pemberian NaCl dalam ben-
tuk butiran melalui tanah
nyata pengaruhnya terhadap
pertumbuhan lilit pangkal
bibit dibandingkan dengan
cara pemberian NaCl dalam
bentuk larutan semprot mela-
lui permukaan daun, sedang-
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Gambar 3. Hubungan antara takaran NaCl
yang di berikan melalui tanah
dengan pertambahan ukuran pan-
Jang dan lebar bercak.

Figure 3. Relationship between dosage
NaCl applicated in so1l with
percentage increasing of width
and lenght of spot.

kan pertambahan jumlah daun
dan tinggi bibit tidak ter-
dapat perbedaan yang nyata
(Tabel 2). Pemberian NaCl
dapat meningkatkan per-
tambahan ukuran lilit
pangkal bibit juga pertam-
bahan berat basah bibit
kelapa (Anonim, 1983).

Lilit pangkal bibit ter-
besar diperoleh pada pembe-
rian 90 g NaCl per bibit
melalui tanah. Takaran yang
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Gambar 4. Hubungan antara takaran NaCl
yang disemprot pada permukaan

dengan pertambahan ukuran pan-
jang dan lebar bercak,

Figure 4. Relationship between dosage
NaC! to spreat on leaf surfa-
ce With 1ncreasing of width
and lemght of spot.

melebihi 90 g NaCl ternyata
menghambat pertumbuhan 1lilit
pangkal bibit, juga menye-

babkan ujung daun men jadi
k?ring. Kadar garam yang
tinggi pada daerah perakaran

menyebabkan (perbedaan) ni-
lai potensial air dalam
tanah menjadi lebih rendah
dibandingkan nilai potensial
air dalam tanaman, sehingga
terjadi plasmolisis.
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Tabel 2. Pertumbuhan bibit kelapa sesudah 3 bulan poada
puemberian NaCl memlalui tanah dan penyemprotan di

duun.

Table 2. The Growth of seedling coconut after 3 month at
application NaCl by soil and spray to leaf of fuce.

Pertambahan (Increase of)
Takaran .
Doses Tinggi bibit Lilit pangkal Jumlah daun
NaCl heihgt of girth of collar numbers of
seedling leaf
Kontrol 24107% 106 2.06°
30 g/bibit 25,432 1.72%P 2.11
60 g/bibit 27.418 2.058b¢ 2.47%
90 g/bibit 26,392 2.365 2.48*
120 g/bibit 26.55% 2.21P¢ 2.30%
10 g/1 air 23512 1.60% 2:13%
20 g/1 air 25,672 1.432 2.07
30 g/l air 23,572 1.50% 2.25%
40 g/l air 21,662 1.44% 5 i
50 g/1 air 23.36% 1.998bc" 2,228
KK (CV) % 14.99 23.87 14.97
Keterangan : Angka yang ditandai dengan huruf yang sama ti-

dak berbeda nyata pada uji BNJ 5 % .
Note : Number with same letters are not significantly
different at HSD 5% test,

KESIMPULAN

Pemberian garam dapur
(NaCl) melalui tanah atau
melalui permukaan daun dalam
bentuk larutan semprot meng-
hambat perkembangan penya-
kit bercak daun, semakin
tinggi takaran NaCl yang
digunakan makin rendah per-
sentase bercak daun P.

. Untuk menghambat
perkembangan penyakit ber-
cak daun dapat disemprot
dengan 50 g NaCl per liter
air, selang waktu 2 minggu.

Pupuk NaCl dapat mening-
katkan pertumbuhan bibit
kelapa. Dalam percobaan ini
menun jukkan bahwa bibit
kelapa yang diberi 90 g NaCl
per bibit melalui tanah,
meningkatkan pertumbuhan
lilit pangkal bibit yang
terbesar. Kadar garam (sali-
nitas) yang tinggi dalam
tanah, seperti pemberian
NaCl melalui  tanah dengan
takaran melebihi 90 g per
bibit, dapat menyebabkan
terjadinya plasmolisis se-
hingga daun bibit kelapa
menjadi kering.
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OPTIMASI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERTANIAN PADA AREAL
KEBUN KELAPA RAKYAT DENGAN TANAMAN SELA PALAWIJA

THE OPTIMIZATION USE OF AGRICULTURE RESOURCES IN |
SMALHOLDER'S COCONUT WITH SECONDARY
CROPS INTERCROPPING

Jantje Q. Kindangen
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

lsahatanl kelapa di Sulawesi Utara umum-
nya masih dikelola secara monokultur.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa usaha tanaman semusim di antara
kelapa dewasa selain dapat memberikan
pertusbuhan yang cukup baik pada tanaman
sela juga dapat meningkatkan produksi
kelapa jika dikelola secara intensif.
Masalahnya adalah apakah alokasi sumber-
daya pertanian dalam usaha semacam ini
nasih dapat diperbaiki sehingga penda-
patan petani meningkat. Tujuan peneliti-
an untuk mengetahui dan memperbaiki
efisiensi penggunaan sumberdaya secara
optimal di tingkat petani. Penelitian
dilakukan di desa Mapanget Barat Keca-
matan Dimeabe, Minahasa Sulawesi Utara,
menggunakan metode survai dengan pengam-
bilan contoh secara purposive sampling
sebanyak 30 petani.

Melalui pendekatan model linier prog-
ramming didapatkan beberapa pola tananm
palawija di antara kelapa dewasa yang
dapat meningkatkan pendapatan petani
serta meningkatkan efisiensi penggqunaan
sumberdaya, terutama penggunaan tenaga
kerja sepanjang tahun. Tersedianya kre-
dit dalam usaha ini dapat merubah pola
usahatani ke arah perbaikan alokasi sum-
berdaya dan kenaikan pendapatan. Alokasi
sumberdaya dan kombinasi pola tanam pada
kondisi petani memberikan pendapatan
sabesar Rp. 1 822 478, sedangkan bila
tersedia kredit modal usahatani, penda-
patan yang diperoleh sebesar Rp.
1 936 113.

ABSTRACT

In general, coconut palm in North Sula-
wesi is managed as a monoculture planta-
tion. Some of experiments showed that
effort of growing with secondary crops
under the matured coconut plantation
areas, 1in addition to support a re-
asonable level of growth intercropping,
could also raise the coconut production,
if secondary crops are managed inten-
sively. Problem is, whether the agricul-
ture resources allocation in such an
effort of that research area could be
improved, so that farmer’s income in-
creased. The objective of the research
is to know and to improve the optimally
of utilization of resources at the
farmer’s level. The research was conduc-
ted in Mapanget Barat village, Dimembe,
Minahasa district, North Sulawesi,using

survey method with purposive sampling

to amount 30 farmers.

An approximation of linier programming
model, showed that some of cropping
patterns among the mature plant could
increase the farmer’s income and raise
the efficiency of resources application,
gspecially to the labor .force through
the year. The availability of bank-
credit for this farming, could also °
change the cropping patern directed te-
wards improvements of resources allo-
cation and income increased. Resources
allocation and cropping patern combina-
tion 1in farmer condition, prepare in-
come is Rp. | B22 478, whereas if avai-
lability farm of bank-credit, gained
income is Rp. 1 936 113.
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PENDAHULUAN

Di Sulawesi Utara penggu-
naan lahan pertanian hingga
saat ini masih didominasi
oleh tanaman kelapa. Lahan
di antara tanaman kelapa me-
rupakan salah satu sumberda-
ya petani yang masih berpe-
luang meningkatkan produkti-
vitasnya melalui budidaya
tanaman sela (intercrop-
ping). Sistem usahatani ke-
lapa di daerah ini kebanyak-
an masih dikelola secara
monokultur kelapa. Budidaya
tanaman sela di antara ta-
naman kelapa, khusus untuk
tanaman semusim umumnya di-
lakukan oleh petani dengan
pemilikan lahan pertanian
relatif sempit ataupun seba-
gai petani penggarap.

Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa produksi kelapa
sebagai tanaman pokok tidak
menurun Jjika ditumpangsari-
kan dengan tanaman semusim
yang lain. Produksi kelapa
bahkan cenderung meningkat
apabila tanaman selanya di-
kelola dengan baik (Soehar-
djan, 1986). Salah satu
keuntungan mengusahakan ta-
naman kelapa adalah karena
adanya peluang memanfaatkan
ruang.di antaranya untuk
mengusahakan komoditas lain.
Pola usahatani hendaklah se-
demikian rupa sehingga ti-
dak saja tanaman sela yang
berproduksi secara optimal
tetapi hasil tanaman kelapa
Jjuga dapat meningkat diban-
dingkan jika diusahakan se-
bagai monokultur (Darwis,
1986). Karena itu, secara
teknis pemanfaatan ruang di
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antara tanaman kelapa dewasa
dengan tanaman semusim seba-
gai tanaman sela adalah me-
mungk inkan.

Dari segi petani, penge-
lolaan usahatani pada dasar-
nya terdiri dari pemilihan
antara berbagai alternatif
penggunaan = sumberdaya yang
terbatas seperti lahan, ker-
Jja, modal, waktu, dan penge-
lolaan. Hal ini dilakukan
agar ia dapat mencapai tuju-
an sebaik-baiknya dalam
lingkungan yang penuh resiko
dan kesukaran-kesukaran lain
vang dihadapi dalam melaksa-
nakan usahataninya (Soekar-
tawi dkk., 1984). Meningkat-
kan produktivitas usahatani
kelapa melalui penanaman
palawija di antara kelapa
dewasa bertujuan untuk me-
ningkatkan pendapatan peta-
ni. Untuk mencapai tujuan
ini adalah dengan merencana-
kan pemanfaatan lahan ter-
sebut secara maksimal mela-
lui penerapan pola tanam
(cropping patern) sesuai
sumberdaya yang tersedia.
Oleh karena terbatasnya sum-
berdaya yang dimiliki peta-
ni, baik dalam bentuk fisik
maupun non fisik menyebabkan
kesempatan untuk mengembang-
kan sistem usahatani terse-
but belum dapat dimanfaatkan
secara meksimal oleh petani.
Untuk itu diperlukan peren-
canaan pengembangan usaha-
tani yang sesuai dan dapat
memberikan hasil yang opti-
mal bagi petani.

Masalah yang dihadapi a-
dalah bagaimana alokasi sum-
berdaya lahan, tenaga kerja,
dan modal yang optimal pada
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setiap unit usahatani kelapa
dan palawija sebagai tanaman
sela sehingga diperoleh pola
tanam yang memberikan keun-
tungan besar bagi petani.
Tujuan penelitian adalah un-
tuk mengetahui dan memper-
baiki alokasi sumberdaya se-
cara optimal melalui bebera-
pa pilihan pola tanam yang
lebih menguntungkan petani.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan se-
cara survai dengan studi
kasus di Kecamatan Dimembe,
Kabupaten Minahasa, Sulawesi
Utara. Pengambilan petani
secara purposive sampling
sebanyak 30 petani yang me-
ngusahakan tanaman palawija
di antara kelapa dewasa
(umur 45 tahun keatas) yang
dilakukan di Desa Mapanget
Barat. Analisis dilakukan
melalui pendekatan model
linier progamming, yaitu
dengan memaksimumkan fungsi
tujuan. Secara matematis
fungsi tujuan, aktivitas dan
kendala dalam bentuk kompak-
nya dapat disajikan dengan
persamaan (1) dan (2).

Maksimumkan 2 = E CjXi ....... (1)

dengan fungsi kendala
n
gt TR AN GG o e e H R R (2)
¥l
ntuk' 15 15 2N ]

dan X3 > 0

dimana :

Z = fungsi tujuan (penda-
patan) yang akan di-
maksimumkan.

Xj = Tingkat kegiatan atau
aktivitas ke-j.
Kenaikan nilai Z apa-
bila ada pertambah-
an tingkat aktivitas
(Xj) satu satuan yang
merupakan . sumbangan
setiap satuan output
aktivitas j terhadap
nilai Z.

Cj

bi = Banyaknya sumber i
vang tersedia untuk
dialokasikan ke setiap
Jenis kegiatan.

aij = banyaknya sumber i
yvang dihasilkan sa-
tu unit output akti-
vitas j.

Dari formulasi model di
atas, untuk pemecahan digu-
nakan metode simpleks. Jenis
komoditas palawija yang di-
gunakan dalam perencanaan
ini adalah jagung, kacang
tanah dan ubikayu. Kegiat-
an produksi yang dimasukkan
selama jangka waktu satu
tahun meliputi 7 aktivitas
pola tanam (Lampiran 1) ya-
itu (1) kelapa+jagung-ja-
gung (KEJAJAG), (2) kelapa+
jagung-kacang tanah (KEJA-
KAT), (3) kelapatkacang ta-
nah-jagung (KERAJAG), (4)
kelapa+jagung-ubikayu (KEJA-
GUK), (5) kelapatkacang ta-
nah-ubikayu (KEKATUK), (6)
kelapa+ubikayu (KEUBIK), dan
(7) kelapatkacang tanah-ka-
cang tanah (KEKAKAT).
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Dalam analisis ini terda-
pat 47 aktivitas dan 42 ken-
dala. Sebagai alternatif un-
tuk menelusuri perubahan
rencana pola tanam secara
optimal dalam memanfaatkan
sumberdaya pertanian adalah
tersedianya kredit modal
usahatani. Sumberdaya yang
digunakan terdiri dari sum—
berdaya lahan (yang ada
kelapa dewasa), tenaga kerja
(dalam dan' luar keluarga),
dan modal kerja keluarga
maupun modal pinjaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Alokasi Sumberdaya
dan Pola Tanam Optimal Ber-
dasarkan Sumberdaya yang
Tersedia,

Hasil analisis seperti
yang disajikan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa sesuai
sumberdaya yang tersedia,
pola tanam palawija sebagai
tanaman sela di antara kela-
pa dewasa (umur 45 tahun ke
atas) dalam jangka waktu
satu tahun meliputi (1)
kelapatkacang  tanah-jagung
(49.96 %), (2) Kelapa+ja-
gung-ubikayu (11.96 %), (3)
Kelapatkacang tanah-ubikayu
(16.16 %), dan (4) Kelapat
ubikayu (21.90 %) (Lampiran
1). Luas lahan yang diguna-
kan adalah 1.43 hektar dan
terdapat kelebihan lahan
yang tidak dimanfaatkan un-
tuk tanaman palawija seluas
0.07 hektar atau 4.77 persen
dari lahan yang tersedia
rata-rata seluas 1.5 hektar.
Alokasi sumberdaya dan kom-
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Tabel 1. Jumlah aktivitas optimal berda-
sarkan sumberdaya yang tersedia
pada kondisi petani.

Table |. The number of optimal activi-
ties base on available in far-
mer condition,

Aktivitas Satuan Jumlah  Harga

optinal Aktivitas Aktivitas

Optimal Unit Total Prices

activity activity activity
{Rp)

1. Pola Tanam

a. KEJAJAG ha % .
b. KEKAJAG ha 0.714 =
¢, KEJAGUK ha 0.171 -
d. KEKATUK ha 0.231 r
e. KEUBIK ha 0.313 -
f. KEKAKAT ha = =
2. TK Keluarga
a. TK pria HKP  165.35 3 000
b, TK wanita HKW  75.14 2 500
c. TK anak HKA  21.15 1 000
d. TK hewan HKH  20.72 7 000
3. TK Sewa

a. TK pria HKP 4,28 3000
b. TK wanita HKNW 3 %
d. TK hewan HKH % ¥

4. TK Disewakan

a. Tkpria HKP 24 3 000

b. TK wanita HKW  |B 2 500

d. TK hewan HKH 12 7 000
5. Pengembalian

Pinjaman % 50 25 000
6. Penjualan

Hasil

a. Jagung kg 1468.24 150

b. Ubikayu kg 12955.50 30

¢. Kacang kg  778.08 900

tanah

d. Kopra kg 1000 400
1. Konsumsi kg 375 150

jagung

i T g T T TN
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binasi pola tanam ini
memberikan pendapatan petani
sebesar Rp. 1 822 678.

Pada Lampiran 2 dapat di-
lihat bahwa pola tanam yang
optimal pada kondisi petani
terdapat keragaan penggunaan
sumberdaya untuk setiap pe-
riode. Sumberdaya yang lang-
ka atau terbatas menunjukkan
sumberdaya yang tersedia
terserap habis dalam proses
produksi, sedangkan sumber-
daya yang tidak terbatas me-
mimn jukkan adanya kelebihan
sumberdaya yang tidak digu-
nakan dalam perencanaan.
Apabila sumberdaya ini di-
paksa untuk dialokasikan,
maka tidak akan terjadi ke-
naikan nilai pendapatan bah-
kan akan terjadi pengurangan
nilai pendapatan petani se-
besar nilai sumberdaya yang
dialokasikan bila sumberdaya
itu dibeli.

Kelangkaan sumberdaya da-
pat dilihat dari harga ba-
yangan masing-masing sum-
berdaya. Harga bayangan ini
memberi petunjuk bahwa nilai
pendapatan akan bertambah
sebesar nilai harga bayangan
Jika sumberdaya yang memi-
liki harga bayangan tersebut
ditambah satu unit. Makin
besar harga bayangan sumber-
daya berarti makin langka
sumberdaya tersebut dan me-
rupakan faktor pembatas pen-
ting terhadap kenaikan pen-
dapatan. Nilai rasio antara
harga bayangan dengan nilai
upah atau sewa pada pola
tanam optimal disajikan pada
Tabel 2. Dari tabel ini
terlihat bahwa nilai rasio

tertinggi adalah pada tenaga
kerja pria keluarga periode
Maret-April dan September-
Oktober. Nilai rasio ter-
tinggi menunjukkan sumberda-
va ini lebih langka diban-
ding sumberdaya lainnya. Se-
mua sumberdaya yang mempu-—
nyai nilai rasio lebih besar
1, berarti sumberdaya yang
dialokasikan belum efisien.
Efisiensi alokasi sumberdaya
tercapai apabila nilai rasio
antara harga bayangan dengan
nilai upah adalah sama de-
ngan satu. Disamping itu
terdapat nilai rasio kurang
dari satu, yaitu tenaga ker-
Ja wanita keluarga bulan
Maret-April. Ini berarti
bahwa tenaga kerja yang di-
alokasikan, tingkat efisien-
sinya telah dilampaui dan
perlu untuk dikurangi.
Berdasarkan data dari
Lampiran 1, penggunaan tena-
ga kerja pria keluarga
selama 1 tahun ada kele-
bihan sebesar 4.65 HKP (Hari
Kerja Pria) yaitu pada bulan
Mei-Juni dan Juli-Agustus.
Kelangkaan tenaga kerja pria
keluarga terdapat pula pada
bulan Januari-Pebruari, Ma-
ret-April, September-Okto-
ber, dan Nopember-Desember.
Harga bayangan masing-masing
tenaga pria ini adalah
Rp. 10 118, Rp. 13 304, Rp.
13 304, dan Rp. 9 435 yang
berlaku pada perubahan tena-
ga kerja masing-masing dalam
kisaran 15 hingga 15.36 HKP,
32.81 hingga 35 HKP, 3B8.25
hingga 40.81 HKP, dan 33.62
hingga 43.80. Ini berarti
setiap penambahan satu unit
tenaga kerja pria keluarga
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Tabel 2. Rasio harga bayangan dengan nilai upah/sewa sumber-
daya pada kondisi petani.

Table 2. Shadow prices and wages/rent value of resources ra-
sio In farmer condition.

Jenis Sumberdaya

Resources Variety

Nilai Upah/sewa Harga Bayangan Rasio
Wages/rent Value Shadow Prices  Ratio

TKP Kel. Jan-Peb. 3 000
TKP Kel, Mar-fpr. 3 000
TKP Kel. Sep-Okt. 3 000
TKP Kel, Nop-Des. 3 000
TKW Kel. Har-fpr. 2 500
Hodal keluarga 1 000
Modal pinjaman 1 000

- Rp ...............
10 118 3.37
13 304 4.43
13 304 4.43
9 435 3.14
1 301 0.52
3 43 3.43
2 934 2.93

TKP = Tenaga kerja pria,
TKW = Tenaga kerja wanita.
Kel = Keluarga.

di atas kisaran batas atas
HKP akan terjadi kenaikan
pendapatan sebesar harga ba-
yangan masing-masing tenaga
kerja, Nilai pendapatan juga
akan berkurang sebesar harga
bayangan masing-masing untuk
tiap pengurangan satu unit
tenaga kerja pria di bawah
batas bawah HKP.

Terdapat kelebihan peng-
gunaan tenaga kerja wanita
keluarga selama satu tahun
sebesar 24.86 HEKW (Hari
Kerja Wanita) yang tersebar
pada setiap periode 2 bulan.
Kelangkaan tenaga kerja ini
terdapat pada bulan Maret-
April dengan harga bayangan
sebesar Rp. 1 301 yang ber-

B4

laku pada kisaran 15 hingga
15.15 HKW. Hal ini berarti
setiap penambahan satu unit
tenaga kerja wanita keluarga
di atas batas ini, hanya
terjadi kenaikan pendapatan
sebesar nilai harga bayang-
an. Demikian untuk setiap
pengurangan satu unit di
bawah batas bawah akan ter-
jadi penurunan nilai penda-
patan yang sama. Penggunaan
tenaga kerja anak keluarga
dalam setahun terdapat kele-
bihan sebesar 3.8 HKA (Hari
Kerja Anak). Tenaga kerja
ini hampir terpakai habis
pada bulan Juli-Desember
yvang hanya tersisa 0.32 HKA
dan pada bulan Januari-Juni
mempunyai kelebihan 3.53
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HKA. Penggunaan tenaga hewan
keluarga terdapat kelebihan
3.28 HKH (Hari Kerja Hewan)
yaitu pada bulan Januari-
Juni 1.99 HKH dan Juli-
Desember 1.29 HKH.

Untuk menutupi kekurangan
tenaga kerja keluarga dalam
perencanaan ini digunakan
tenaga kerja sewa. Dalam
setahun terdapat kelebihan
tenaga kerja pria sewa 43.72
HKP atau hanya digunakan
sekitar 8.92 persen dari te-
naga kerja pria sewa yang
tersedia yaitu pada bulan
Juli-September. Sedangkan
tenaga kerja wanita sewa dan
tenaga kerja hewan sewa yang
tersedia ternyata belum di-
perlukan untuk kegiatan usa-
hatani ini karena kedua
Jenis tenaga kerja ini cukup
tersedia bagi petani.

Menyewakan tenaga kerja
keluarga (TKP, TKW, dan TKH)
adalah kegiatan untuk mem-
perbesar pendapatan dalam
perencanaan ini. Semua tena-
ga kerja keluarga ini terse-
rap habis pada kegiatan
usahatani lainnya. Rasio an-
tara harga bayangan dengan
nilai upah/sewa semuanya
bernilai satu yang berarti
bahwa pengalokasian sumber-
daya yang tersedia ini telah
efisien. Pengurangan satu
unit tenaga kerja akan menu-
runkan nilai pendapatan se-
besar nilai dari satu unit
masing-masing tenaga kerja

dan sebaliknya akan terjadi

kenaikan pendapatan bila di-
tambah satu unit masing-
masing tenaga kerja.

Rataan modal keluarga
vang tersedia dalam seta-

hun adalah Rp. 50 000 dan
modal pinjaman pedesaan se-
besar Rp.25 000 dengan ting-
kat bunga 50 persen per ta-
hun. Harga bayangan modal
keluarga sebesar Rp. 3 435
berlaku untuk tiap perubahan
modal keluarga pada kisaran
Rp. 43 429 hingga Rp.45 751.
Ini berarti setiap penambah-

‘an modal keluarga di atas

batas ini sebesar Rp. 1 000
akan terjadi kenaikan penda-
patan sebesar harga bayang-
an, demikian sebaliknya akan
terjadi penurunan nilai pen-
dapatan sebesar harga ba-
vangan untuk setiap pengu-
rangan modal keluarga Rp.
1000 di bawah batas bawah.
Harga bayangan modal pinjam-
an pedesaan sebesar Rp.
2 934 berlaku pada kisaran
Rp. 18 429 hingga Rp. 20 751
dengan interpretasi sama de-
ngan yang berlaku pada modal
keluarga.

Harga bayangan untuk
transfer produksi per kg
jagung sebesar Rp. 150, ubi
kayu Rp. 30, kacang tanah
Rp. 900, dan kopra Rp. 400.
Dari masing-masing harga ini
akan menambah nilai penda-
patan untuk tiap kg tambahan
transfer produksi jagung le-
bih dari 1 468.25 kg, pro-
duksi ubi kayu lebih dari
12 955.47 kg, produksi ka-
cang tanah lebih dari 778.08
kg dan produksi kopra lebih
dari 1000 kg. Setiap penam-
bahan konsumsi jagung sebe-
sar 1 kg lebih dari 375 kg
secara konstan akan menurun-
kan nilai pendapatan sebesar
Rp. 150.
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Analisis Alokasi Sumberdaya

dan Pola Tanam Optimal Bila
Tersedia Kredit Usahatani.

Kajian ini adalah untuk
mengetahui nilai-nilai peu-
bah pengambilan keputusan
sebagai dampak dari perubah-
an modal pinjaman menjadi
Rp. 75 000 dengan bunga pin-
jaman 12 persen per tahun.

Terlihat dari hasil ana-
lisis yang disajikan pada
Tabel 3 bahwa dengan terse-
dianya kredit usahatani di
daerah penelitian, maka luas
lahan di antara kelapa dewa-
sa untuk usaha tanaman pala-
wija adalah 1.4369 hektar
atau hanya terjadi kenaikan
0.59 persen dari kondisi
petani. Pola tanam yang di-
terapkan dalam jangka waktu
satu tahun meliputi (1) ke-
lapa + kacang tanah - jagung
(52.50 %), (2) kelapatkacang
‘tanah-ubi kayu (29.37 %),(3)
kelapatubi kayu (14.13 %),
dan (4) kelapatkacang tanah
(3.99 %), (Lampiran 1). Alo-
kasi sumberdaya dan kombina-
si pola tanam ini memberikan
pendapatan petani sebesar Rp
1 936 113, atau terjadi ke-
naikan pendapatan sebesar
6.22 persen dari kondisi pe-
tani.

Pada Lampiran 3, terlihat
bahwa bila tersedia kredit
modal usahatani, maka untuk
tercapainya usaha yang op-
timal terjadi pergeseran
penggunaan sumberdaya yang
mengarah pada kelangkaan
sumber daya yang tersedia
dalam setiap periode, meski-
pun luas lahan yang diguna-
kan tidak banyak berbeda
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Tabel 3. Jumlah aktivitas optimal bila
tersedia kredit modal usahatani

fable 3. The number of optimal activi-
ties 1f fara of bank-credit
available.

Aktivitas Satuan Jumlah  Harga
optimal Aktivitas Aktivitas
Optimal Unit Total Prices

activity activity activity
(kp)
I. Pola Tanam
a. KEJARJAG ha - 5
b. KEKAJAG ha 0.754 -
¢. KEJAGUK  ha s -
d. KEKATUK ha 0.422 3
e. KEUBIK  ha 0.203 s
f. KEKAKAT ha 0.057 5
2. TK Keluarga
a. TK pria HKP 166.39 3 000

b. TK wanita HKW 84.40 2 500
c. TK anak HKA  21.89 1000
d. TK hewan HKH 20.85 7 000

3. TK Sena
a. Tk pria  HKP 14.14 3 000
b. TK wanita HXW 3.69 - 2500

" d. TK hewan HKH . -

§. TK Disewakan

a. TK pria HKP 24 3 000

b. TK wanita HKW 18 2 500

d. TK hewan HKH 16 1 000
5. Pengeabalian

Pinjaman % 12 75 000
6. Penjualan

Hasil

a. Jagung kg 1254.49 150

b. Ubikayu ka  11270.60 30

¢. Kacang kg 1044 .89 900

tanah

d. Kopra kg 1005.97 400
7. Konsumsi kg 375 150

Jagung

B

ST
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dari luas lahan pada kondisi
petani. Tingkat kelangkaan
masing-masing sumberdaya da-
lam perencanaan ini terlihat
pada besarnya nilai rasio
antara harga bayangan dengan
nilai upah/sewa.yang disaji-
kan pada Tabel 4. Dari tabel
ini, nilai rasio tertinggi
adalah pada periode penggu-
naan tenaga kerja anak ke-
luarga bulan Juli-Desember,
sedang rasio lebih kecil
satu adalah penggunaan te-
naga wanita keluarga bulan
Nopember-Desember,kredit mo-
dal usahatani, dan modal
keluarga untuk periode satu
tahun,

Hasil analisis pada Lam-
piran 2 terlihat bahwa
bila tersedia kredit modal
usahatani, penggunaan tenaga

kerja pria keluarga mening-
kat, kecuali pada bulan Ja-
nuari-Februari.Dalam periode
satu tahun kelebihan penggu-
naan tenaga keluarga pria
keluarga adalah 3.85 HKP
(turun 22.34 %),tenaga kerja
wanita keluarga 15.59 HKW
(turun 37.29 %),tenaga kerja
anak keluarga 3.12 HKA
(turun 19.22 %), tenaga ker-
ja hewan keluarga 3.12 HKH
(turun 4.88 %), tenaga kerja
wanita sewa 28.31 HKW (turun
11.53 %). Tenaga kerja hewan
sewa yang tersedia ternyata
dalam perencanaan ini belum
diperlukan karena tenaga
kerja hewan keluarga masih
kelebihan 9.55 HKH.
Kelangkaan sumberdaya un-
tuk tenaga kerja pria ke-
luarga terdapat pada bulan

Tabel 4. Rasio harga bayangan dengan nilai upah/sewa sumber-
daya bila tersedia kredit modal usahatani.

Table 4. Shadow prices and wages/rent value of resources
rasio If farm of bank-credit available.

Jenis Sumberdaya  Nilai Upah/sewa Harga Bayangan Rasio
Resources Variety Wages/rent Value Shadow Prices  Ratio

TKP Kel. Mar-fApr. 3 000 -
TKP Kel. Jul-Ags. 3 000
TKP Kel. Sep-Okt. 3 000
TKP Kel. Nop-Des. 3 000
TKW Kel. Mar-Apr. 2 500
TKW Kel. Mei-dun. 2 500
TKW Kel. Nop-Des. 2 500
TKA Kel. Jul-Des. 1 000
Modal keluarga 1 000

Kredit Modal Usahatani 1 000

-m Rp mmememmmmmmmaan
5 633 |.88
21 709 7.24
5 633 1.88
5 633 1.88
4 694 1.88
4 694 1.88
1 627 0.65
54 507 54.50
B77 0.88
157 0.76

TKA = Tenaga kerja anak
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Maret-April; Juli - Agustus,
September-Oktober, dan No-
pember-Desember. Tenaga ker-
ja wanita keluarga pada bu-
lan Maret-April, Mei - Juni,
September-Oktober, dan No-
pember-desember. Tenaga ker-
ja anak keluarga pada bulan
Januari-Juni, (Tabel 4). In-
terpretasi harga bayangan
berdasarkan kisaran sumber-
daya dari masing-masing te-
naga kerjan sama dengan yang
diuraikan pada kondisi pe-
tani.

Modal keluarga dan kredit
modal usahatani dalam peren-
canaan ini bukan lagi men-
Jjadi pembatas utama terhadap
peningkatan pendapatan peta-
ni, karena pada Tabel 4, ni-
lai rasio kedua jenis modal
ini lebih kecil satu. Ini
berarti setiap penambahan
atau pengurangan modal se-
besar Rp.1 000 berdasarkan
batas kisaran masing-masing,
akan terjadi peningkatan
atau pengurangan pendapatan
sebesar harga bayangan ma-
sing-masing.

Bila tersedia kredit mo-
dal usahatani, maka produksi
tiap jenis tanaman dalam
perencanaan ini berubah ka-
rena pola tanam yang diha-
silkan mengalami perubshan.
Produksi jagung turun 213.55
kg (14.5 %), ubi kayu turun
1684.88 kg (13 %), kacang
tanah naik 266.81 kg (34.3
%), dan kopra naik 5.97 kg
(0.6 %).

Uraian di atas memberikan
suatu gambaran bahwa bila
tersedia kredit modal usaha-
tani bagi petani di daerah
penelitian, maka kelebihan
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berbagai sumberdaya pada
kondisi petani secara kese-
luruhan dalam setiap pe-
riode dapat diperkecil. De-
ngan kata lain bahwa terse-
dianya kredit modal usaha-
tani bagi petani di samping
dapat meningkatkan pendapat-
an, Jjuga dapat lebih banyak
menyerap sumberdaya pertani-
an terutama terhadap penggu-
naan tenaga kerja baik
tenaga kerja dalam keluarga
maupun luar keluarga.

KESIMPULAN

Pemanfaatan sumberdaya
pertanian melalui usaha ta-
naman palawija sebagai ta-
naman sela pada areal kebun
kelapa rakyat di daerah pe-
nelitian belun menunjukkan
tingkat alokasi yang opti-
mal. Faktor pembatas utama
antara lain tersedianya te-
naga keluarga (pria, wanita,
dan anak) dan modal. .

Pola usahatani dengan
menggunakan model perenca-
naan linier, produktivitas
usahatani kelapa melalui
usaha tanaman sela palawija
masih berpeluang untuk di-
tingkatkan. Pada kondisi pe-
tani diperoleh total pen-
dapatan petani sebesar Rp.
1 822 678, sedangkan bila
menggunakan kredit usahatani
pendapatan petani  sebesar
Rp. 1 936 113.

Tersedianya kredit usaha-
tani dapat merubah alokasi
sumberdaya, terutama penye-
rapan tanaga kerja yang
lebih banyak sehingga dapat
menekan pengangguran.
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Lampiran |. Bagan pola tanam palawija di antara kelapa dewasa di Kecamatan Dimeube,
Kabupaten WInahasa, Sulawesi Utara.

Appendix 1. Design of cropping patern of sscondary ¢rops on the wature coconut 1 Di-
geube, Minahasa District, Merth Sulawesi.

Temnsu

A

A

Ay

A7

Keterangan : ¥%) Ubi kayu ditanam sesudah 1.5 bulan jagung dan kacang tanah ditanam.
Rencana pola tanam pada kondisi petani dalam setahun adalah :

Ay : KEKAJAG = 0.714 ha

ﬂ4 KEJAGUK = 0.171 ha
= KEKATUK-= 0.231 ha

Ag - : KEUBIK = 0.313 ha

Jualah = 1.429 ha

Rencana pola tanas bila tersedia kredit usahatani dalas setahun adalah :

ﬁ! = KEKAJAG = 0.754 ha
ﬂ‘ = KEJAGUK = 0.422 ha
A5 = KEKATUK = 0.203 ha
ﬁﬁ < KEUBIK = 0.057 ha
Junlah = 1.439 ha

!
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Laspiran 2. Nilai kiwari, nilai cptisal, nilai surplus,

* kondisi patani.

harga bayangan, dan kisaran suaberdaya pada

Appendix 2. Present value, optisal value, surplus valve, shadow prices, and esources ranges in [araer

condit1on.
Satuan Kilai Nilai  Milai . Harga Batas Balas
Ho. Suaberdaya Kiwari  Oplimal Surplus Bayangan  Bawah Mas
No. fesources Unit Present Optimal Surplus Shadew  Lower Uppar
Yalue Value  Value Prices Bound fcund
(Rp 000)
1. Lahan ha .50 1.43 0.07 1.43 tt
2. TKP Kel.Januari-Februari HEP 15.00 0.00 0.00 10.12 15.00 15.36
3. TEP Kel.Marel-gpril HeP 35,00 0.00 0.00 13.30 32.81 35.00
4. TEP kel Hei-Jumi HKP 35.00 30,62 4.8 30.62 tt
5. TRP Kel,Juli-Agustus HKP 15.00 14.73 0.27 14.73 Lt
6. TKP Kel.Septeaber-Cktober  HKP 35,00 0,00 0.00 13.30 30.25 40,81
7. TEP kel Moveaber-Desember  HKP 35.00 0.00 0.00 9.44 33.63 3.81
B. TKN Kel.Januari-Februari HiH 10.00 2.4 1.86 2.41 tt
9. ThW Kel.Harst-April HEN 15.00 0.00 0.00 1.30 15.00 15.15
10. Th¥ Kel.Hei-Jum Hid 25.00 24,13 0.27 24.73 tt
1. TN Kel.Juli-Agustus HEW 10.00 2.41 1.59 2.4 tt
12. Trd Kel.Septesber-Oktober  HeM 15.00 12.43 2,57 12.43 tt
13. TKW Kel.Hoveaber-Dacember  HEW 25,00 16.43 6.57 18.42 113
14. THA Kel,Januari-Junmi HER 15.00 11.47 3.53 11.47 it
15. TKA Kel.Juli-Deseaber HiA 10.00 9.68 0.32 9.69 I
16. TKH Kel.lanuari-Juni HEH 12.00 10.01 1.99 9.99 tt
17. TEH Kel.Juli-Desesber HEH 12.00 10.71 1.9 10.71 143
18. hedal Keluarga/1000 fp 50.00 0.00 0.00 343 43.47 5.75
19. Modal pin)asan pedesaan/1000 Rp 25.00 0.00 0.00 2.93 18.43 20.75
20. TKH seéwa Januari-Juni HEH .00 0.00 6.00 0.00 ti
21. TEH sewa Juli-Desesber (L] 6.00 0.00 6.00 0.00 tt
22. TKP sewa Januari-Maret HEp 12.00 0.00 12,00 0.00 it
23, TKP sewa April-Juni HKP 12.00 0.00 12,00 0.00 tt
24. TWP sewa Juli-Septeaber HKP 12.00 4.28 1.72 4.24 it
25. 1KP seaa Oktober-Deseaber  HKP 12.00 0.00  12.00 0.00 tt
26, TKW sewa Jarvari-Naret HEH B.00 0.00 B.00 0.00 th
27. T sewa Rpril-Jumi Hid 8.00 0.00 8.00 0.0 4
28. TKW sz4a Juli-Septeaber HEN 8.00 0.00 8.00 0.00 it
29. 144 sewa Ohtober-Deseaber  HEW B.00 0.09 8.00 0.00 t
30. TKP dis. Janvari-April 1P 8.00 8.00 0.00 3.00 0.60 §
31, TRE dis. tei-hgustus HKP B.00 .00 0.00 3.00 0.00 i
32, ThP d1s. Septeabar-Deseaber HKP 8.0 £.00 0.00 3.00 0.00 1
33, 100 dis. Janwari-Agril %4 4.00 6.00 0.00 2.50 0.00 it
I4. THH dis. Hei-Agustus HE £.00 6.00 0.00 .50 0.00 it
35. Thk dis. September-Deseaber HEHW £.00 6.00 0.00 2,50 6.00 tt
36. TKH dis. Januari-Juni HEH 6.00 6.00 0.00 1.00 0.00 tt
37. THH dis. Juli-besesber HEH 6.00 6.00 0.00 1.00 0.00 it
38, Ir, Jajung hg 0.00 [4e8.24 0.00 0.15 -1448.4 tt
39, Tr. Ub1 kayu kg 0.00 12955.47 0.00 0.03 -12955.46 tL
40, Tr. Kicdng tapah kg 0.00 778.08 0.00 0.90 -778.08 tt
41, Tr. Kopra ka 0.C0 1000.00 0.00 0.40 -1u00.00 43
42. ¥onsussi jagung k3 375.00  375.00 0,00 -0.15 0.7 B43.24

keteranjan : ha = heklar

HEP# Hari Karja Pria
HitW= Hari Ker)a Manita

HkAz Hari Kerja fnak
HhH:= Kar1 Kerja Hewan
Lt = tak lerbatas
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Laspiran 3. Nilal kiwari, nilal optisal, nilai surplus, harga bayangan, dan kisaran suaberdaya 12
tila tercedia kredit aodal usahatani.

Appealia J. Present value, ﬁptié&i valug, surplus value, shadew piices, and re:ources ranges
if fars of bank-eredit avallable

Nilai Nilal  Wilai Harga Batas Bates
No.  Sumberdaya ; Satuan Kiwari  Oplimal Surplus Bayangan  Bawah htas i
No.  Resources bt Present  Opiiwal Surplus Shadaw Lower Upper
Value Viive  Value Prices dound fiound 4
(fp 000) '
1. Lahan ha 1.50 1,44 0.06 1.44 Lt ;
, 2. TKP Kel.Januari-Februari  HKP 15,00 14.51 0.49 14.53 tt
: 3. TRP Kel.Haret-April HEP 35.00 0.00 0.00 5.66 1.7 3127
4. TKP kel Hei-Juni HkP 35.00  31.68 3.12 31.69 it
S. TKP Kel.Juli-Agustus HEP 15.00 0.00 0.00 .19 14.23 15.55 '
6. TKP Kel.Septeaber-Oktober  HAP 35.00 0.00 0.00 5.63 33.27 41.15
1. ThP Kel.Hovesber-Deseaber  HKP 35.00 0.00 0,00 5.63 33.27 40.08 1
B. TKW kel.Januari-Februsri KW 10.00 1.87 B.13 1.87 tt i
9. TKK kel .Haret-April HRR 15.00 0.00 0.00 4.69 12.93 16.82° .
10, TKW Rel.Mei-Juni HEW 25.00 0.00 0.00 4.69 22.93 20.22
L1, TKW Kel.Juli-Agustus K 10.00 2.53 1.47 2.51 Lt
12, TKN Kel.September-Oktober -HAH 15.00  14.93 0.07 14.93 tt
13. TKW Kel.Kovesher-Deseaber  HKW 25.00 0.00 0.00 1.63 23.21 25.18 i
14, TKA Kel.Januari-Jum HKA 15.00 11.89 3.1 11,48 Lt
15, ThA Kel.Julyi-Deseaber HA#A 10,00 0.00 0.00 54.51 3.1 10,05
16. TKH Kel.Januari-Jual HEH 12.00  10.04 1.94 10.0& tt
| 17, TRH Kel.Juli-Deseaber HKH 12.00 10.81 1.19 10.81 tt
| 18, Mocal Keluarga/1000 i 50.00 0.00 0.09 0.48 44,63 1.1z
l 19. Hodal pinjaman pedesaan/1000Rp 25.00 0.00 0.00 0.76 £9.63 102.12
l 20, TRH sewa Januari-Juni HEH £.00 0.00 6.00 0,00 tt
21, TKH sewa Jull-Deseaber HEH 6.00 0.00 6.u0 0.00 tL
J 22, ThP sewa Januari-1oret HsP 12,00 744 9,36 2.63 ti
23. TKP sewa Ppril-Juni HLP 12,00 0.00 12,00 0.00 tL
24, THP sewa Juli-Septeuber HeP 12.00 1.18 4.62 1.18 L1
' 25, TKP sewa Oktober-Dzseaber  HKP 12.00 4.5 1.68 . 4.32 tt
| 26. TKW sewa Januari-Haret HKW B.00 1.49 .51 1.4% i
' 27, TEW séwa April-Jum HEH 8.00 2,20 5.80 2.19 i
26. TKN sewa Juli-Saoptesber HKH 8.00 0.00 8.00 0.00 it
r 29, TKN sewa Dhlober-Dessaber  HEW B.00 0.00 B.0D 0.00 Lt
- 30, THP dis. Janwari-April HRP 8.00 0.60 0.00 3 0.00 11
| 31, TRP 1z, Hel-Rousius HKP 0.0u §.00 0.00 3 0.00 L
' 32, TKP diz. Septeaber-Deseaber HKP B.00 B.00 0,00 3 0.00 Lt
33, TEN diz. Janwari-fpetl HitN £.00 t.00 0.00 2.5 0.00 tl
| 34, TR dis. Her-Agustus LI 6.00 £.00 0.00 2.5 0.60 tL
h 35, TEW diz. Septeabter-Daseaber HENW 6.00 £.00 0,00 2k 0.%0 Lt
" 3o, ThH dis, Janwari-Jund HKH ) .00 0,00 i 0.00 4]
| 37. ThH dis. Juli-Desester IiKH 6.00 6.00 0.00 1 0.00 Lt
| 3. Tr. Jagung kg v 1254.69 0.00 0.15 -12%4.89 1
39. Tr. Ub1 kayu kg 0.60 " 11279.59 0,00 0.93 -11279.59 it
40. Tr. Kacang tanzh kg 0.00 1044.89 0,00 0.30 -1044.89 11
41, Tr. Kopra by 0.00 1065.97 0.00 0.40  -1005.57 tt
42. Konstasi )agung k3 §15.00 315 0.00 =0.15 0.00  1629.69
Keterangan : ha = hektar itk Hari Kerja Anak

hikP= Hari Kerja Pria HKH= Kari Kerja Hewan
HKW= Hari Kerja Wanita  tt = tak terbatas
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PENGARUH PUPUK N TERHADAP KADAR N DAUN DAN PERTUMBUHAN
BIBIT KELAPA DALAM TENGA (DTA), KELAPA GENJAH KUNING
NIAS (GKN), DAN HIBRIDA INDONESIA (KHINA-1)

THE EFFECT OF NITROGEN FERTILIZER ON NITROGEN LEAF
CONTENT AND GROWTH OF TENGA TALL, NIAS YELLOW DWARF
AND KHINA-1 COCONUT SEEDLING

Nurhaini Mashud

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh peningkatan takaran pupuk ni-
trogen terhadap kadar N daun dan per-
tumbuhan bibit kelapa DTA, GKN, dan
KHINA-1, serta hubungan peningkatan ka-
dar N dengan pertumbuhan bibit. Peneli-
tian dilakukan di Kebun Percobaan Mapa-
nget, Balali Penelitian Kelapa. Peneliti-
an dilakukan dalam bentuk percobaan fak-
torial dengan rancangan dasar Acak Ke-
lompok, dan dilanjutkan dengan analisis
regresi metode Step-Wise. Faktor yang
dikaji- adalah nitrogen (N) dan kultrivar
(V). Perlakuan N terdiri dari 5 taraf,
yaitu 0, 12,5, 25, 37.5 dan 50 g urea
per bibit. Varietas yang dicoba adalah
kelapa DTA, GKN dan KHINA-1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pe-
ningkatan takaran N hingga 50 g urea per
bibit meningkatkan kadar N daun secara
linier. Sedangkan pertumsbuhan ketiga
kultivar yang dicoba meningkat secara
kuadratik dengan meningkatnya kadar N
daun. Bibit kelapa DTA, GKN, dan KHINA-1
berturut-turut  mempunyai  pertumbuhan
yang baik pada kadar N daun 1.B4, 1.64,
dan 2.16 persen, vyang dapat dicapai
dengan pemberian pupuk N masing-masing
sebanyak 24, 19, dan 38 g urea per
bibit.

ABSTRACT
The objective of this research is to

know the influence of nitrogen fertili-
zer on nitrogen leaf content and  the

growth of Tenga Tall, Nias Yellow Dwarf
and Indonesia Coconut Hybrid seedlings,
and also relationship between rising of
nitrogen leaf content with seedling
grouth.

The research was conducted 1in Mapanget
Experimental Garden, Coconut Research
Institute by using Randomized Block De-
sign in Factorial Experiment, and Step-
Wise regression analysis method. The
treatment included two factors, 1i.e.
nitrogen and variety, Five level of N
fertilizer is 0, 12.5, 25, 37.5 and
50 g of urea/seedling. Three kinds of
varieties are Tenga Tall, Nias Yellow
Dwarf, and KHINA-1.

The result of analysis indicated that
the increasing of N dosage until 50 g
of urea to result in increasing of N
leaf content in linear regression.
Whereas, the growth of the three kinds
of that varieties increase in kuadratic
regression. DTA, GKN, and KHINA have a
qood growing at 1.84, 1,64, and 2.16
percent to be equal to 24, 19 and 38 ¢
urea/seedling, respectivelly.

PENDAHULUAN

Tanaman kelapa membutuh-
kan unsur hara esensial
dalam jumlah dan keimbangan
vang optimal untuk pertum-
buhan dan perkembangannya,
sedangkan kapasitas tanah
untuk menyediakan berbagai
unsur relatif terbatas dan
sangat tergantung dari sifat
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dan ciri tanah. Oleh karena
itu pemupukan pada tanaman
kelapa sangat dibutuhkan.
Nitrogen merupakan salah
satu unsur hara yang paling
berpengaruh terhadap pertum-—
buhan dan perkembangan ta-
naman kelapa sejak fase
bibit sampai tanaman dewasa
di lapang. Nitrogen sangat
dibutuhkan oleh bibit kelapa
untuk mendapatkan pertumbuh-
an yang baik (Santiago,
1978). Nitrogen berperan
dalam merangsang pertumbuhan
daun, batang, dan akar, mem-
pertinggi kandungan protein
dan menghi jaukan daun (Tis-

.dale dan Nelson, 1968).

Kebutuhan bibit kelapa akan
unsur N lebih besar bila di-
bandingkan dengan K (Ma-
thew dan Ramadasan, 1964).
Nitrogen diserap askar tanam-
an kelapa terutama dalam
bentuk nitrat (NOS)' Dengan
pemberian N, perakaran bibit
kelapa menjadi lebat sehing-
ga peluang untuk menyerap
hara yang lain menjadi lebih
besar. Bila serapan hara

meningkat, maka kegiatan me-

tabolik tanaman meningkat
pula. Dengan demikian akan
diperoleh bibit kelapa yang
bermutu baik. Bibit yang
baik diharapkan menghasil-
kan pertumbuban tanaman yang
baik pula di lapang.

Unsur hara tersedia dalam
tanah yang dapat diserap
akar tanaman kelapa dapat
dilihat pada kadar hara yang
bersangkutan dalam jaringan
daun ( Magat, 1983 ). Hasil
percobaan di India menunjuk-
kan bahwa sampai batas ter-
tentu makin tinggi takaran
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pupuk yang diberikan, kadar
hara dalam daun makin me-
ningkat (Nelliat, 1972 dalam
Mahmud, Rompas, Kaat, dan
Tenda, 1984). Oleh karena
itu, untuk mengetahui kebu-
tuhan pupuk N bagi bibit
kelapa dapat dilakukan mela-
lui analisis daun. Analisis
daun didasarkan pada anggap-
an bahwa pemberian hara yang
berada dalam keadaan kurang
akan menyebabkan peningkat-
an kadarnya dalam jaringan
daun. Hasil analisis daun
mencerminkan hara yang mampu
diserap tanaman dari larutan
tanah atau merupakan gambar-
an kemampuan tanaman menye-
rap hara (Solahuddin, 1986).

Berdasarkan uraian-uraian
di atas, maka telah dilaku-
kan percobaan pemupukan N
pada bibit kelapa Dalam
Tenga ( DTA ), Genjah Kuning
Nias (GKN) dan kelapa Hibri-
da Indonesia-1 (KHINA-1)
Tujuannya untuk mengetahui
pengaruh peningkatan takaran
pupuk Nitrogen terhadap ka-
dar N daun dan pertumbuhan
bibit kelapa DTA, GKN, dan
KHINA-1 serta hubungan pe-
ningkatan kadar N dengan
pertumbuhan bibit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan
di Kebun Percobaan Mapanget,
Balai Penelitian Kelapa. Pe-
nelitian berlangsung selama
7 bulan dimulai sejak Maret
1987.

Penelitian dilakukan da-
lam bentuk percobaan fakto-
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rial dengan rancangan dasar
Acak Kelompok, kemudian di-
lanjutkan dengan analisis
regresi metode Step-Wise.
Faktor yang dikaji adalah
nitrogen (N) dan varietas
(V). Perlakuan N terdiri
atas 5 taraf, berturut-turut
adalah 0, 12.5, 25, 37.5 dan
50 g wurea per bibit.
Pemberian N dilakukan pada
saat bibit telah dipisah
dari endospermnya. Kultivar
kelapa yang digunakan adalah
DTA, GKN, dan KHINA-1.

Parameter yang diamati
adalah tinggi dan lilit ba-
tang bibit, serta laju asi-
milasi neto (LAN). Kadar
nitrogen daun ditetapkan
berdasarkan cara Kjeldahl.
Tinggi bibit diukur dari
pangkal batang sampai ujung
daun tertinggi. Lilit batang
bibit diukur 1 cm dari da-
sar batang (batas antara
buah dan pangkal batang) pa-
da sisi yang sama dengan
pengukuran tinggi bibit. La-
Ju asimilasi neto, merupakan
laju penambahan bobot kering
bahan tanaman tiap satuan
luas daun pada interval
waktu tertentu, dengan rumus
matematis :

W2 -~ N InL2-1nlLl
LAN = Kot L 0 (1)
L25=rLL 12 =it

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa peningkatan takar-
an N berpengaruh terhadap
kadar N daun, tinggi bibit,

lilit batang bibit, dan LAN
bibit kelapa DTA, GEN dan
KHINA-1. Pemberian pupuk N
pada bibit kelapa sampai
takaran 50 g urea tiap bibit
secara nyata meningkatkan
kadar N dalam jaringan daun
dari ketiga varietas kelapa
yang dicoba. Kadar N bibit
KHINA-1 berada di antara

- kadar N bibit kelapa DTA dan

GKN (Gambar 1).

Kadar N daun (%)

Ypra= 1-4512 + 0.0160 X; R = 0.9
100 Yopy=1.2443 + 0.0211 X; B = 0.9
YHa-1= 1.3750 +0.0206 X; R = 0.9

0 125 5.0 3.5 500
Takaran N (g urea/bibit)

Gasbar 1. Pengaruh peaberian N terhadap
kadar N daun bibit kelapa DTA,
BKN, dan Khina-1.

Figure 1, The influence of nitrogen
ferlitizer on nitrogen cantent
of Tenga Tall, Nias Yellow
Dwarf, and Khima-1 coconut
seed] ing,

Pola hubungan kadar N
daun (X) dan tinggi bibit
(Y) ke tiga varietas adalah
kuadratik, yang dapat dinya-
takan dengan persamaan (2),
(3), dan (4) berturut-turut
untuk DTA, GKN, dan KHINA-1
(Gambar 2).
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== KHINA-1
o—a DTA
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/

0 1.4 1.6 1.8 2.0 2.2 2.4
Kadar N jaringan daun (%)

Bambar 2. Hubungan antara kadar N daun
dengan tinggi bibit kelapa
D74, BKN, dan Khina-1.

Figure 2, Relationship between nitrogen
content in leaf tissue and
height of Tenga Tall, Nias
Yellow. Dwarf, and Khina-l
seed] ing,

) Sl
Ypra = 73.06 + 0.38 X - 0.01 X

5 2

gl L e R RN REL AN (4)

Hubungan kadar N (X)
dengan l1lilit batang bibit
(Y) dapat dilihat pada Gam-
bar 3 dengan pola hubungan
kuadratik dan dapat dinyata-
kan dengan persamaan (5),
(6), dan (7).

= = 2
T]Hh = 9,08 +0.04 X-0.01X

: 2 2
Yoy = 7-41 ¢ 0.06 X - 0,001 X
il ) R Y TR PO T (6)

2 5 2
YxHINa-1 ° 8.59 + 0.07 X - 0.001 X

70,
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N 6 i 20 232 24
Kadar M jaringan daun (%)

Bambar 3. Hubungan antara kadar N daun
dengan lilit batang bibit ke-
lapa DTA, BKN, dan Khina-1.

Figure 3, Relationship between nitrogen
content on leaf tissue and .
girth of Tenga Tall, Nias
Yellow Dwarf, and Khina-1
seedling.

Pola hubungan antara
kadar N daun (X) dan LAN (Y)
ketiga varietas yang dicoba
mengikuti persamaan (8),
(9), dan (10) masing-masing
untuk DTA, GEN, dan KHINA-1
(Gambar 4).

32.41 4 7.9 X - 0.15 X

Yora

Fe20.9) Sevaiosnisen Syl st (8)

1 i, 2
Yoy = 24.49 ¢ 431 X-0,07 X

"
=
~0
E-
.

-
.
.

.
—

~0
—

r




Nurhaini Mashud : Pengaruh Pupuk N

: 31,33 4 3.88 X - 0.07 X

YXHINA-1

Lilit batang semu (cm)

R R R T I Y T L
Kadar M jaringan daun (%)

Gambar 4, Hubungan antara kadar N daun
dengan LAN bibit kelapa DTA,
B6KN, dan Khina-1.

Figure 4. Relationship between nitrogen
content in leaf tissue and NAR
of Tenga Tall, Nias Yellow
Dwarf, and Khina-1.

Ternyata peningkatan ka-
dar N daun sebagai akibat
pemupukan N tidak selalu di-
ikuti oleh peningkatan per-
tumbuhan bibit (tinggi bi-
bit, 1ilit batang bibit, dan
LAN). Dari Gambar 2, 3, dan
4 terlihat bahwa ketiga
varietas kelapa yang dicoba
memberikan tanggapan pertum-
buhan yang berbeda. Bibit
kelapa GKN mempunyai pertum-
buhan yang baik pada kadar N
yang lebih rendah dibanding-
kan bibit kelapa DTA dan
I{HINA-:L

Berdasarkan persamasn po-
la hubungan antara kadar N

daun dengan pertumbuhan
bibit kelapa, dapat diketa-
hui bahwa bibit kelapa DTA,
GEN, dan KHINA-1 berturut-
turut mencapai pertumbuhan
vang baik pada kadar N daun
1.84, 1.64 dan 2.16 persen.
Ini berarti bahwa untuk mem-
peroleh pertumbuhan yang
baik, maka untuk bibit kela-
pa DTA, GKN, dan KHINA-1
perlu ditambahkan pupuk N
berturut-turut sebanyak 24,
19, dan 38 g urea pada se-
tiap bibit.

Meningkatnya pertumbuhan
bibit sebagai akibat mening-
katnya kadar N dalam daun
hingga batas tertentu, kare-
na dalam keadaan ini aktivi-
tas fotosintesis meningkat
sehingga produk bahan  kering
meningkat pula. Akibat se-
lanjutnya, pertumbuhan ta-
naman menjadi lebih baik.
Dootson, Klopeng, Ngankora-
natigan dan Rattanapurk
(1984) menyatakan bahwa ke-
kurangan N mempengaruhi ke-
cepatan pertumbuhan vegeta-
tif awal bibit kelapa ter-
utama perpanjangan tunas,
Laju pertumbuhan tanaman
yang tinggi hanya terjadi
apabila N tersedia dalam
Jjumlah yang mencukupi (Me-
ngel dan Kirkby, 1979). Pada
kadar N yang rendah akan
membawa akibat kurangnya ka-
dar protein pada protoplasma
dan inti sel yang selanjut-
nya akan mempengaruhi proses
pembelahan sel. Ini berarti
menghambat pertumbuhan dalam
hal ini perpanjangan tunas
dan pembesaran lilit batang
bibit. Demikian juga pada
kadar N yang lebih tinggi
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dari keadaan yang digambar-
kan di atas, pertumbuhan bi-
bit tidak meningkat lagi.
Diduga hal ini disebabkan
kadar N telah melebihi kebu-
tuhan bibit kelapa, sehingga
disini tidak terjadi lagi
perangsangan pertumbuhan. Di
samping itu juga diduga
kemungkinan pada keadaan ini
kadar hara yang lain tidak
menunjang, atau dengan kata
lain keadaan hara tidak ber-
imbang. Karena untuk menja-
lankan fungsinya dalam ja-

ringan tanaman, maka masing-

masing unsur saling berin-
teraksi. Pemberian hara N
yang tinggi perlu diimbangi
dengan pemberian hara antara
lain P, K dan Mg. Jika hal
ini tidak dilakukan maka
pertumbuhan - akan terhambat,
dalam hal ini adanya ke-
mungkinan terjadinya antago-
nisme.

Meningkatnya laju asimi-
lasi (LAN) bibit kelapa DTA,
GKN dan KHINA-1 sebagai aki-
bat meningkatnya kadar N
daun sampai batas tertentu,
disebabkan pada keadaan ter-
sebut suplai N dapat mencu-
kupi aktifitas pertumbuhan-
nya. Untuk mendapatkan LAN
yang optimum, maka laju pro-
duksi fotosintat harus se-
imbang dengan laju asimi-
lasi N. Mengel dan Kirkby
(1979) menyatakan bahwa pada
keadaan aktivitas fotosinte-
sis dapat berlangsung tinggi
(intensitas cahaya tinggi,
suhu optimum dan tanpa
cekaman air), suplai N juga
harus tinggi. Bahkan Slack
dan Hatch (1967) menekankan
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bahwa untuk memperoleh per-
tumbuhan yang optimum, N
sangat dibutuhkan.

KESIMPULAN

1. Peningkatan takaran pupuk
nitrogen pada bibit kela-
pa DTA, GKN dan KHINA-1
dikuti oleh peningkatan
kadar N daun.

2. Pertumbuhan bibit kelapa
DTA, GKN, dan KHINA-1
(tinggi bibit, lilit ba-
tang bibit, dan LAN)
meningkat secara kuadra-
tik dengan meningkatnya
kadar N daun. Dalam pene-
litian ini diperoleh bah-
wa bibit kelapa DTA, GKN
dan KHINA-1 berturut-tu-
rut mempunyai pertumbuhan
vang baik pada kadar N
daun 1.84, 1.64, dan 2.16
persen, yang dapat dica-
pai dengan pemberian pu-
puk N masing-masing seba-
nyak 24, 19, dan 38 g
urea tiap bibit.

3., Kadar N daun bibit KHI-
NA-1 berada di antara ka-
dar N bibit kelapa DTA
dan GKN.

4, Bibit KHINA-1 memberi-
kan tanggapan pertumbuhan
vang baik pada kadar N
daun yang lebih tinggi
dibanding kedua varietas
lainnya.
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PENGARUH MULSA TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA
THE EFFECT OF MULCH ON COCONUT SEEDLING GROWTH

Maliangkay Ronny Bernhard

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Untuk mengetahui pengaruh mulsa terhadap
pertunbuhan bibit kelapa, penelitian
telah dilakukan di Kebun Percobaan Pandu
sejak April 1980 (awal nusim kemarau)
hingga September 1980 (akhir musim kema-
rau). Bibit yang digunakan adalah kelapa
Dalam Mapanget yang diberi mulsa dari
bahan daun kelapa, daun alang-alang,
daun gamal (6liricidia maculata), dan
sabut kelapa. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa mulsa meningkatkan tinggi bi-
bit, lingkar batang, dan jumlah daun.
Terdapat perbedaan pengaruh antara ma-
sing-masing mulsa, yang lebih baik
adalah mulsa daun gamal (Gliricidia ma-
culata), disusul oleh mulsa sabut kela-
pa, mulsa daun alang-alang, mulsa daun
kelapa, dan tanpa mulsa. Di samping itu
dari nilai rata-rata jumlah akar utama,
akar cabang, dan akar napas lebih banyak
pada bibit yang diberi mulsa daripada
bibit tanpa mulsa.

ABSTRACT

An experiment was carried out at Pandu
Experimental garden, North Sulawesi from
the April 1980 earlier dry season trough
to the September 1980 last dry season.
Hapanget Tall seedling are ysing,as the
mulches is cooonut seedling leaves,
sedge-grass, Gliricidia maculata leaves,
and coconut husk.

The result showed that mulch significant
effect on the plant height, agirth
collar, and total of coconut leaves.

o
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Each treatment have different, the
Gliricidia maculata mulch its better
than other mulches. The except, from
mean value total numbers of main roots,
rootlets, and respiratory roots its much
to coconut seedling with mulch than
coconut seedling without mulch.

PENDAHULUAN

Pembibitan kelapa ber-
maksud untuk memberikan ke-
adaan yang optimum bagi per-
tumbuhan tanaman agar diper-
oleh kitri yang kekar,
karena kitri yang demikian
berkorelasi positif dengan
produksi.

Faktor pembatas dalam
usaha pembibitan antara lain
adalsh sering terjadinya ke-
hilangan air karena penguap—
an yang besar akibat suhu
tinggi, kekeringan pada mu-
sim kemarau yang panjang,
dan berkurang sumber air se-
hingga bisa menyebabkan per-
tumbuhan bibit terhambat
atau menyebabkan kematian
bibit.

Salah satu cara untuk me-
ngatasi keadaan tersebut
adalah dengan memberikan
mulsa disekitar bibit
kelapa.

Menurut Hanumantha (19-
64), bahwa mulsa adalah ba-
han tertentu yang diberikan
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‘untuk melindungi tanaman dan
tanah terhadap pengaruh
iklim. Darmandono (1975) me-
ngatakan bahwa mulsa adalah
berbagai macam bahan yang
dihamparkan pada permukaan
tanah untuk melindungi tanah
dan tanaman dari penguapan,
‘benturan air hujan, dan se-
bagainya. Tanah yang dibiar-
kan terbuka selama 8 bulan
kehilangan air tanah sebesar
75 persen dari semua air
hujan yang telah diserap
oleh tanah, sedangkan tanah

-yang diberi mulsa kehilangan

air tanah hanya 11 persen
dari semua air hujan yang
~diserap (Beautner and Ander-
son, 1943). Pada keadaan
penas mulsa dapat menurunkan
suhu tanah dan pada keadaan
dingin suhu dapat dinaikkan.
Hal ini disebabkan pada
siang hari mulsa menyerap
panas yang dipancarkan sinar
matahari dan melepaskannya
pada malam hari (Cooper,
1973). Selain pengaruh ter-
sebut mulsa juga dapat mem-
perbaiki keadaan fisik dan
‘kimia tanah serta memperke-
cil erosi tanah (Jack, et
al., 1975).

Bagaimana pengaruhnya pa-
da pertumbuhan bibit kelapa
dan mulsa yang mana yang le-
bih baik telah dilakukan pe-
nelitian di KP. Pandu,
Sulawsi Utara.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di
Kebun Percobaan Pandu, Balai
Penelitian Kelapa, Sulawesi
Utara, dengan ketinggian

lebih kurang 50 m di atas
permukaan laut, dengan iklim
tipe B (Oldeman). Pelaksana-
an percobaan dimulai bulan
April 1980 (awal musim kema-
rau) hingga September 1980
(akhir musim kemarau).
Bibit yang digunakan
dalam percobaan ini adalah
kelapa Dalam Mapanget ber-
unur 1 bulan, yang dibibit-
kan di tanah dengan jarak
tanam 60 x 60 cm, kemudian
diberi bahan mulsa sesuai
dengan perlakuan.
Percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok yang
diulang 5 kali. Perlakuan
vang dikaji adalah :
A, Tanpa mulsa (kontrol)
B. Mulsa daun kelapa
C. Mulsa daun alang-alang
D. Mulsa daun gamal
(Gliricidia maculata)
E. Mulsa sabut kelapa.

Mulsa diberikan di se-
kitar bibit kelapa dengan
jari-jari 20 cm setebal 5
cm. Setiap satu satuan
percobaan ada 20 tanaman ke-
lapa sehingga Jjumlah bibit
yang digunakan adalah 500.

Data yang diamati ada-
lah tinggi bibit, lingkaran
batang, dan jumlah daun dari
10 tanaman contoh pada se-
tiap satu satuan percobaan
dengan interval waktu 1 bu-
lan. Untuk mengetahui penga-
ruh perlakuan mulsa dilaku-
kan analisis sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji beda
nyata jujur (BNJ). Di sam-
ping itu dilakukan pengamat-
an terhadap jumlah akar uta-
ma, jumlah akar cabang, jum-
lah akar napas, dan data
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iklim (Lampiran 1) sebagai
data penunjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menun-
Jjukkan bahwa tingi bibit,
lilit batang, dan jumlah
daun terbaik diperoleh pada
perlakuan mulsa dari daun
gamal (Gliricidia maculata),
dan terjelek pada perlakuan
tanpa mulsa, Tabel 1.

Pertumbuhan bibit kela-
pa vang lebih baik karena
pemberian mulsa dibandingkan
dengan tanpa mulsa disebab-
kan karena mulsa dapat men-
cegah kenaikan suhu tanah.

Dari data pengukuran suhu
tanah lebih rendah pada bi-
bit yang diberi mulsa (Tabel
2). Menurut Jacks, et al
(1955), bahwa mulsa dapat
menahan fluktuasi suhu tanah
yang tinggi atau terlalu
rendah sehingga aktifitas
akar tanaman dan mikrobia
tidak terhambat. Selain itu

mulsa yang diberikan dapat . .

memperbaiki sifat fisik ta-
nah, karena terjadi penam-
bahan bshan organik. Bahan
organik secara langsung da-
pat memperbaiki struktur
tanah dan secara tidak lang-
sung akan mempengaruihi per-
tumbuhan tanaman (Black,
1963 ; Ong Ang Pang, 1958).

Tabel 1. Tinggi bibit, lilit batang, dan jumlah daun pada
unur 6 bulan sejak diberi perlakuan mulsa.
Table 1. Height of seedling, girth of collar, and number of

leaves at 6 month old after treatment.

Tinggi bibit Lilit batang Jumlah daun

Perlalkuan height of girth of number of
Teratment seedling collar leaves
LR R B B m LR B B N A

Tanpa mulsa 148,32 18.36 6.84
without mulch :
Mulsa daun kelapa 158,32 19.26 7.30 .
coconut leaves mulch :
Mulsa alang-alang 167.38 18.80 6.94
sedge-grass mulch
Mulsa daun gamal
Gliricidia maculata 167,30 21.04 7.34
Gliricidia maculata
mulch
Mulsa sabut kelapa 160.42 20.20 7.14
coconut husk mulch -t .
BNJ (HSD) 0.05 7.18 ;147 T 0.43

0.01 10.72 2.60 0.69
KK (CV) % 17.19 10.64 13.67
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Tabel 2. Rala-rata subu tanah bulanan yang diukur pada hari
cerah dengan kedalaman 5 cm di bawah mulsa dan
tanpa mulsa.

Table 2. Mean soil tewprature monthly at good weather on §
cm from soil surface with mulch and without mulch.

Perlakuan
Waktu pengamatan Treaiment
Meusurement time
A B c D E
e O R e e s ey s B
Januari 25.4 24.8 - 25.1 24.5 24.6
Pebruari 27.6 26.0 26.3 25.9 26.0
Maret 27.8 26.7 27.0 26.3 26.5
April 27.8 26.3 26,7 26.9 26.0
Mei 28.1 27.0 .y 27.3 26.0
Juni 28.2 27.6 27.2 2T o4 27.7
Juli 29.0 27.9 28.1 28.1 28.0
Agustus 29.3 28.2 27.9 28.3 28.4

Keterangan. (A) Tanpa mulsa, (B) Mulsa Daun kelapa, (C) Mulsa
alang-alang, (D) Mulsa daun gamal (gliricidia
maculata), dan (E) Mulsa sabut kelapa.

Pengaruh mulsa yang disebabkan karena pertumbu-
sangat nyata pada tinggi han akar yang cenderung
bibit kemudian memperlihat- lebih baik (Tabel 3) sehing-
kan pengaruh nyata pada ga menunjang pertumbuhan ba-
1lilit batang dan jumlah daun gian atas tanaman.

Tabel 3. Situasi perakaran bibit kelapa setelah 6 bulan
diberi mulsa dan tanpa mulsa.

Table 3. Root situation coconut seedling after 6 month give
mulches and without mulches.

Jumlah (Total)
Panjang
Perlakuan ez Akpig
ity utama cabang napas utama
Main rootlets ' respira- Lenght
root tion root of main
root
Tanpa mulsa 15.87 60.42 261.41 148.90
without mulch
Mulsa daun kelapa 16.99 69.33 382.75 157.82
coconut leaves mulch
Mulsa alang-alang 16.97 70.47 597.81 161.42
sedge-grass mulch
Mulsa daun gamal 16.40 65.37 3g2.02 158.77
Gliricidia maculatsa
Gliricidia maculata
leaves
Mulsa sabut kelapa 16.80 69.12 412.33 157.91

coconut husk mulch
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Sebaliknya perkembangan akar
dipengaruhi oleh keadaan
tanah yaitu sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah.
Keadaan tersebut antara lain
dengan pemberian mulsa di
sekitar tanaman. Selanjutnya
mulsa yang diberikan di
sekitar bibit setelah ter-
urai akan membebaskan unsur
hara dan dengan mudah akar
tanaman menyerapnya (Perei-
ra, 1952). Dengan lancarnya
pengambilan unsur hara oleh
akar tanaman untuk proses
fotosintesa maka jumlah
hasil fotosintesa yang di-
translokasikan ke bagian ta-
naman untuk pertambahan
tinggi, lilit batang, dan
jumlah daun akan lebih ba-
nyak. Meyer dan Anderson
(1952) mengatakan bahwa laju
fotosintesa berhubungan de-
ngan tersedianya carbon di-
oksida, air tanah, energi
dari panas cahaya matahari.
Karbohidrat yang dihasilkan
oleh proses fotosintesa,
sebagian ditranport ke ba-
gian jaringan meristem daun,
pucuk, dan batang. Jumlah
daun yang lebih banyak pada
bibit yang diberi mulsa di-
bandingkan dengan tanpa mul-
sa disebabkan karena adanya
perbedaan suhu di sekitar
tanaman. Sejalan dengan pen-
dapat Cooper (1973) bahwa
untuk mendapatkan jumlah
daun, panjang dan lebar daun
yang lebih baik dibutuhkan
suhu tanah tertentu di seki-
tar perakaran tanaman karena
hal ini berhubungan de-
ngan proses evapotranspirasi.
Mulsa yang diberikan di
sekitar bibit kelapa dapat
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mengatur fluktuasi suhu yang
terlalu tinggi pada siang
hari dan dapat menaikkan
suhu pada malam hari dengan
jalan melepaskan suhu yang
diserap pada siang hari.

Adanya perbedaan antara
bahan mulsa yang diberikan
terhadap bibit dan 1ilit
batang disebabkan oleh kom-
posisi dari mulsa tersebut.
Mulsa daun gamal Gliricidia
maculata lebih baik daripada
perlakuan lainnya karena
selain bahan tersebut lebih
cepat terurai, juga kaya
akan bahan organik yang
dapat disumbangkan ke dalam
tanah. Hal ini memungkinkan
karena Effendy (dalam Biman-
toro, 1976) mengemukakan
bahwa dalam 1500 kg daun
tanaman tersebut mengandung
unsur N, P, dan K berturut-
turut setara 25, 8, dan
27 kg.

KESIMPULAN

1. Mulsa memberikan pengaruh
yang lebih baik terhadap
pertumbuhan bibit kelapa.
Pengaruh tersebut adalah
sangat nyata pada pertam-
bahaen tinggi tanaman, li-
1it- batang, dan Jjumlah
daun yang terbentuk.

2. Mulsa daun gamal (Gli-
ricidia maculata) lebih
baik dibandingkan dengan
bahan mulsa lainnya.

3, Sistem perakaran dan suhu
tansh pada bibit yang di-
beri mulsa cenderung le-
bih baik dibandingkan
dengan bibit tanpa mulsa.
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Bulan Hari hujan Curah hujan (mm)
Month No. of raining days Rainfall (mn)
Januari 26 666
Februari 24 431
Maret 21 383
April 17 354

Mei 10 91
Juni 13 128
Juli 5 3
Agustus 12 113
September 1 0
Oktober 9 228
November 8 99
Desember 25 349
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